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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang merupakan pengkajian terhadap 
interferensi gramatikal bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia pada proses 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangkutana Kabupaten 
Luwu Timur berujuan: 1) mengetahui tingkat interferensi gramatikal bahasa Jawa 
terhadap pemakaian bahasa Indonesia pada proses pembelajaran bahasa Indonesia  
siswa kelas VII SMP Negeri  1 Mangkutan  Kabupaten Luwu Timur ;dan 2)  
mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi bahasa Jawa 
terhadap pemakaian bahasa Indonesia pada proses pembelajaran bahasa Indonesia  
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangkutan Kabupaten Luwu. Populasi penelitian ini adalah 
keseluruhan siswa kelas VII SMP Negeri  1 Mangkutana Kabupaten Luwu Timur  tahun 
pelajaran 2013-2014 yang terdiri atas 150 orang siswa. Lalu ditarik sampel secara acak 
(random sampling) sebanyak 28% atau 42 orang siswa. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh gambaran bahwa: 1) Tingkat interferensi gramatikal bahasa Jawa 
khususmya dalam bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis terhadap pemakaian bahasa 
Indonesia pada proses pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. Dinyatakan mengalami interferensi yang sedang. 
Karena dari 42 karangan yang diperiksa hanya 25  atau  60 persen karangan yang 
ditemukan terjadi interferensi, baik interferensi fonologi, morfologi, maupun sintaksis. 
Yang 17 atau 40,5 persen adalah karangan dari siswa yang bukan orang Jawa (Toraja, 
Bali, dan Bugis); dan 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi 
tersebut karena: (1) masih kentalnya bahasa atau dialek Jawa bagi siswa  kelas VII; (2) 
yang menjadi bahasa pertama di rumah mereka adalah bahasa Jawa; (3) Mereka memang 
hidup dalam lingkungan masyarakat Jawa sehingga ketika berkomunikasi dengan yang 
lain tetap menggunakan bahasa Jawa; (4) Ketika mereka ke pasar pun pada umumnya 
yang menjadi pedagang/penjual asongan  adalah orang Jawa sehingga pada umumnya 
ketika di masyarakat berkomunikasi pakai bahasa Jawa atau bahasa Indonesia dialek 
Jawa. Kecuali jika mereka ke sekolah baru menggunakan bahasa Indonesia. 
 
Kata Kunci: Interferensi gramatikal bahasa Jawa 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan pernyataan pikiran berupa ide atau gagasan dari orang yang 
menggunakannya. Bahasa merupakan titian atau alat untuk menyatukan pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain. Demikian pentingnya bahasa sehingga kebutuhan 
manusia terhadap bahasa sama pentingnya dengan kebutuhan terhadap kehidupan. 
Namun, kebutuhan bahasa tidak berarti bahwa orang seenaknya menggunakan bahasa, 
sehubungan bermacam-macamnya penggunaan bahasa, maka Kridalaksana dalam 
(Kendjono, 1982: 2) memberikan batasan “Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 
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arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerjasama, 
berkomunikasi dan untuk mengidentifikasikan diri”. 
Bahasa daerah yang jumlahnya ratusan di bumi Indonesia mengakibatkan 
kesulitan untuk berkomunikasi antara kelompok etnik yang satu dengan kelompok etnik 
yang lainnya. Untuk itu, bangsa Indonesia memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa 
perhubungan antaretnik. Bahasa Indonesia ini dipakai sebagai bahasa nasional dan 
sebagai bahasa Negara. Di samping itu, bahasa Indonesia diberi keluasan dan kebebasan 
mempelajari dan memakai bahasa-bahasa asing.  
Dengan adanya bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing tersebut, 
menyebabakan tumbuhnya situasi kedwibahasaan dan kemultibahasaan. Masyarakat 
yang dapat menggunakan dua bahasa dalam berkomunikasi disebut masyarakat 
dwibahasawan. Adapun masayarakat yang dapat menggunakan satu atau lebih bahasa 
daerah, bahasa Indonesia bahkan satu atau lebih bahasa asing disebut multibahasawan.  
Dalam diri penutur secara individual terjadi kontak bahasa. Terjadinya kontak 
bahasa, baik dalam masyarakat maupun dalam diri seorang penutur mengakibatkan 
kemungkinan adanya interferensi. Interferensi merupakan salah satu dari penggunaan 
dua bahasa secara bergantian dan saling mempengaruhi.  
Adanya saling mempengaruhi antara dua bahasa yang digunakan sejauh bahasa 
atau unsur yang terserap mengisi kekosongan atau memerkaya kosakata, gejala itu dapat 
dianggap wajar. Akan tetapi jika unsur bahasa itu mengganggu keefektifan penyampaian 
informasi maka unsur masukan itu ditolak. Moeliono (1977: 4) penamaan hal ini sebagai 
ragam bahasa yang mengalami gangguan percampuran atau interferensi. Nababan 
(1986: 35) menyebutnya sebagai pengacuan. Interferensi sering terjadi kerena pengaruh 
bahasa ibu penutur.  
Keadaan penggunaan bahasa tersebut menunjukkan bahwa tidak ada rakyat 
Indonesia yang menggunakan bahasa asing sebagai bahasa ibu atau bahasa pertama. 
Bahasa daerah digunakan sebagai bahasa ibu oleh sebagian besar rakyat Indonesia. 
Dengan demikian, bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua oleh sebagian besar rakyat 
Indonesia.  
Pemakaian bahasa yang berganti-ganti dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia 
dan sebaliknya, dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah menimbulkan kontak antara 
keduanya. Kontak bahasa daerah menimbulkan hal yang dapat menguntungkan bahasa 
masing-masing, yaitu terjadi penyerapan atau peminjaman yang dapat memerkaya unsur 
bahasa yang meminjam. Di samping itu dengan kontak bahasa dapat pula menimbulkan 
hal yang merugikan bahasa masing-masing. Kerugian yang dapat ditimbulkan berupa 
penyimpangan dari kaidah atau aturan gramatikal bahasa yang bersifat umum, sehingga 
akan berakibat negatif kepada usaha menetapkan corak suatu bahasa yang merugikan itu 
dalam tulisan yang disebut interferensi.  
Dalam UUD 1945 pasal 36 dinyatakan bahwa bahasa Negara ialah bahasa 
Indonesia yang telah menjadi bahasa persatuan yang digunakan sebagai alat komunikasi 
antar suku bangsa yang berbeda-beda di Indonesia. Itulah sebabnya bahasa Indonesia 
dihargai dan dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia. Selain itu merekapun telah sepakat 
menghormati dan memelihara bahasa daerahnya masing-masing.  
Pada umumnya bahasa Indonesia adalah bahasa kedua (B2) yang dipelajari di 
sekolah, dan bahasa daerah sebagai bahasa pertama (B1) yang digunaka sebagai bahasa 
sehari-hari di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya siswa merupakan 
pengguna dua bahasa (dwibahasawan) atau lebih, akibatnya terjadi kontak bahasa.  
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Kontak bahasa yang terjadi pada diri dwibahasawan menimbulkan saling 
pengaruh antara bahasa pertama (B1) dengan bahasa kedua (B2) yang semakin 
berpengaruh tersebut akan semakin intensif jika dwibahasawan yang menggunakan ke 
dua bahasa tersebut semakin besar. Artinya intensitas saling pengaruh antara B1 dan B2 
berbanding lurus dengan jumlah dwibahasawan yang menggunakan kedua bahasa itu. 
Saling pengaruh antara B1 dan B2 berarti bahwa B1 mempengaruhi B2, atau sebaliknya 
B2 mempengaruhi B1, kontak antara B1 dan B2 terjadi pada individu yang menggunakan 
kedua bahasa secara berganti.  
Pengaruh B1 terhadap B2 atau sebaliknya pengaruh B2 terhadap B1 dapat terjadi 
pada setiap sistem atau unsur karena pembicara memakai sistem atau unsur B1 dalam 
menggunakan B2, atau sebaliknya. Sistem bahasa yang digunakan dapat berupa sistem 
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Sepanjang sistem bahasa yang digunakan itu 
mempunyai kesamaan dalam kedua bahasa tersebut, maka mulailah timbul kekacauan 
penggunaan sistem tersebut pada bahasa lainnya disebut transfer atau pemindahan 
sistem fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik (Tarigan, 1998: 14-15).  
Interferensi merupakan salah satu faktor penyebab kesalahan berbahasa. Hal ini 
berarti bahwa masih ada kesalahan berbahasa yang tidak memasuki interferensi. 
Interferensi itu sendiri merupakan produk dari kedwibahasawan yang terjadi karena 
pemerolehan bahasa. Pemerolehan bahasa mungkin melalui jalur pendidikan formal atau 
informal secara simultan.  
Para ahli analisis kontrastif menyatakan bahwa kesalahan berbahasa yang dibuat 
oleh perbedaan sistem B1 dengan sistem B2 yang dipelajarinya. Paling tidak, perbedaan 
kedua bahasa itu dapat digunakan sebagai landasan untuk memprediksi kesalahan. Akan 
tetapi, kenyataannya kesalahan berbahasa itu tidak hanya dibuat oleh siswa yang 
mempelajari B2, tetapi juga dibuat oleh siswa yang mempelajari B1-nya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa itu erat hubungannya dengan pengajaran 
bahasa, baik pengajaran B1 maupun B2.  
Dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan siswa berbuat 
kesalahan sebagai akibat pengaruh B1 terhadap B2 yang sedang dipelajarinya. Untuk 
mengetahi sejauh mana interferensi B1 terhadap B2 yang dipelajari oleh siswa perlu 
diadakan penelitian. Dengan mengadakan penelitian dapat diperoleh deskripsi yang 
konkret tentang pemakaian bahasa Indonesia siswa.  
Pada umunya hasil penelitian tentang pemakaian bahasa Indonesia siswa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun secara tulisan 
belumlah memuaskan. Oleh karena itu, berbagai cara pemecahan yang diterapkan dapat 
mengatasi masalah itu dilakukan oleh pemerintah. 
Interferensi 
Seorang pelajar bahasa Indonesia sering memindahkan bentuk bahasa ibu ke 
dalam bahasa Indonesia yang dipelajarinya, bentuk ini terpaksa digunakan karena belum 
dipahami bentuk atau unsur yang terdapat dalam bahasa Indonesia. Bentuk atau unsur 
ini dapat berupa ciri-ciri khusus atau peraturan-peraturan yang menyangkut sistem 
fonologi, morfologi, maupun sintaksis. Apabila penggunaan bentuk-bentuk tertentu 
secara tetap itu menghambat pengembangan belajar bahasa Indonesia, pemindahan itu 
yang disebut interferensi. 
Para pakar bahasa telah berusaha memberikan batasan/pengertian terhadap 
istilah interferensi ini, menurut Echols dan Shadly (dalam Tarigan, 1992: 327) 
interferensi berasal dari bahasa Inggris yaitu “interference” yang bermakna campur 
tangan, campur tangan politik, dan gangguan.  
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Hartman dan Stork (dalam Hambali, 1993: 19) berpendapat, bahwa Interferensi 
adalah kekeliruan yang disebabkan oleh terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa 
atau dialek ibu ke dalam bahasa Indonesia atau dialek kedua. Alwasilah, (1986: 132) 
menambahakan bahwa interferensi dapat terjadi pada pengucapan, tata bahasa, 
kosakata, dan makna, bahkan budaya baik dalam ucapan maupun tulisan, terutama kalau 
seseorang mempelajari bahasa kedua. Dengan demikian deskripsi interferensi bersifat 
individual. 
Istilah interferensi merupakan topik utama dalam sosiolinguistik. Istilah ini 
pertama kali digunakan/diperkenalkan oleh Weiareich pada tahun 1953 dalam bukunya 
yang berjudul Language in Contact. Istilah ini digunakan untuk menyebut adanya 
perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa 
tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang 
dwibahasawan.  
Kridalaksana (2009: 66) merumuskan interferensi sebagai penggunaan unsur 
bahasa oleh bahasawan yang bilingual serta individual dalam suatu bahasa. Pendapat lain 
yang dikemukakan oleh Nababan (1986: 35) bahwa interferensi adalah adanya 
pengacauan dalam penggunaan bahasa. Selanjutnya Suwito, (1983: 541) membatasi 
inteferensi bahwa pada umumnya dianggap sebagai gejala tutur, umumnya terjadi pada 
dwibahasawan dan peristiwa yang dianggap sebagai penyimpangan.  
Lebih lanjut H. G. Tarigan dan Djago Tarigan (1984: 14) mengemukakan bahwa 
kontak bahasa yang terjadi pada diri dwibahasawan menimbulkan saling pengaruh 
antara bahasa pertama dengan bahasa kedua. Kontak bahasa ini terjadi pada individu 
yang menggunakan bahasa secara bergantian.  
Setiap bahasa akan mengalami perubahan selama bahasa masih dipakai. 
Seringakali perubahan itu tidak disadari. Salah satu perubahan adalah karena pengaruh 
bahasa lain. Alwasilah (1986: 132) mengatakan bahwa interferensi berarti adanya saling 
mempengaruhi antar bahasa, misalnya apabila seorang penutur bahasa Indonesia mesih 
terpengaruh dengan bahasa daerahnya (bahasa ibu). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, M. F. Baradja (1990: 89) menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan interferensi disini adalah adanya tuturan seseorang yang 
menyimpang dari norma-norma L1 sebagai akibat dari perkenalannya dengan L2 atau 
sebaliknya, yaitu menyimpang dari L2 sebagai akibat kuatnya daya tarik pola-pola yang 
terdapat pada L1. 
Bertolak dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa interferensi 
adalah adanya kekacauan yang dilakukan oleh penutur dwibahasawan akibat pengaruh 
dari bahasa ibu (B1) ke bahasa kedua (B2) atau sebaliknya, baik pada aspek fonologi, 
morfologi, sintaksis, maupun semantik.  
 
Terjadinya Interferensi 
Kontak bahasa yang terjadi pada diri dwibahasawan menimbulkan saling 
pengaruh antara bahasa pertama (ibu) dengan bahasa kedua. Kontak bahasa ini terjadi 
pada diri individu yang menggunakan kedua bahasa tersebut secara bergantian. Pada 
umumnya bahasa yang dikuasai oleh seorang dwibasawan berpengaruh besar terhadap 
pemerolehan bahasa berikutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Nababan (1991: 92) 
yang menyatakan bahwa kemampuan dan kebiasaan orang dalam bahasa utama (bahasa 
sumber) berpengaruh atas penggunaannya dari bahasa kedua tersebut. Kekacauan inilah 
yang disebut interferensi.  
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Interferensi dapat terjadi dalam semua komponen kebahasaan. Ini berarti bahwa 
interferensi dapat terjadi dalam bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kalimat, tata 
bahasa, dan tata makna (Suwito, 1983:55). Apabila dalam bahasa Indonesia terdapat 
struktur kalimat seperti: Anaknya pak lurah yang paling cantik, maka dalam struktur 
kalimat itu terserap struktur dari bahasa lain. Padanan struktur tersebut dalam bahasa 
Indonesia ialah: Anak pak lurah yang cantik itu. Penyimpangan struktur itu karena di 
dalam diri penutur terjadi kontak antara bahasa yang sedang diucapkannya (bahasa 
Indonesia) dengan bahasa lain yang sedang diucapkannya (bahasa Jawa). Dengan 
demikian maka terjadilah penyimpangan itu dapat dikembalikan kepada bahasa sumber, 
misalnya: turunan sing kapisan panggedhe yang cantik. Ditransfer ke dalam bahasa 
Indonesia yang berarti anaknya pak lurah yang paling cantik itu. Di sini terjadi 
interferensi bahasa Jawa karena penggunaan klitik-nya yang tidak sesuai dengan 
struktur kalimat dalam bahasa Indonesia. Susunan kalimat tersebut seharusnya, Anak 
pak lurah yang paling cantik itu.  
 
Interferensi Sintaksis 
Baik dalam wacana lisan maupun wacana tulis, dalam pemakaian bahasa 
Indonesia dalam masyarakat Jawa yang berbahasa Jawa sering terjadi interferensi pola 
kebahasaan dalam tingkat sintaksis. Pada umumnya interferensi pada tingkat sintaksis 
itu meliputi pola konstruksi frase, pola kalimat, dan sebagainya.  
Berikut ini diuraikan beberapa contoh sintaksis sebagai berikut: 
a. Pola Konstruksi Frase 
Dalam pemakaian bahasa Indonesia bagi masyarakat Jawa yang berbahasa Jawa, 
sering memunculkan konstruksi frase bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia.  
Contoh: 
(1) Ia sendiri datang, tanpa ditemani kakaknya. 
Frase sendiri datang, seharusnya datang seorang diri. Frase seperti ini muncul 
karena pengaruh konstruksi bahasa Jawa. Sebab dalam bahasa Jawa dikenal 
adanya konstruksi frase ijen anjog, sendiri datang. 
(2) Aminah memakai baju pendek lengan.  
Frase baju pendek lengan seharusnya baju lengan pendek. Frase ini muncul karena 
adanya pengaruh dari frase araning cendhek perangen (bahasa Jawa). 
Konstruksi frase seperti di atas senantiasa muncul secara tiba-tiba tanpa disadari 
oleh pemakai bahasa Indonesia yang berlatar belakang bahasa Jawa sebagai bahasa ibu, 
pemunculan frase semacam itu dalam penggunaan bahasa Indonesia jelas menimbulkan 
pengacauan kaidah bahasa Indonesia yang disebut interferensi.  
 
b. Pola Konstruksi Kalimat 
Konstruksi kalimat bahasa Indonesia mempunyai perbedaan yang mendasar 
dengan konstruksi kalimat bahasa Jawa. Sehingga konstruksi kalimat kedua bahasa 
tersebut sering dikacaukan pemakainya oleh penutur bahasa yang menguasai kedua 
bahasa tersebut. Kekacauan itu muncul akibat adanya saling serap dan saling kontak 
kedua bahasa. Sebagai contoh dapat dilihat beberapa konstruksi kalimat berikut ini. 
(a) Mencuci motor Amir di halaman rumah 
Menurut kaidah yang berlaku dalam penyusunan kalimat bahasa Indonesia maka 
kalimat seperti di atas jelas menyalahi kaidah bahasa Indonesia. 
Seharusnya: 
Amir mencuci motor di halaman rumah 
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(b) Ibunya Mira sakit. 
Menurut kaidah dalam bahasa Indonesia, penggunaan klitik -nya pada kalimat di 
atas seharusnya: 
Ibu Mira sakit 
Kalimat seperti di atas muncul dalam pengguanaan bahasa Indonesia oleh 
masyarakat penutur bahasa Jawa, sebagai akibat adanya pengaruh yang kuat dari bahasa 
ibu. Dalam kaidah penyusunan kalimat bahasa Jawa, predikat sebuah kalimat berada di 
depan subjek (P/S). Pola yang demikian senantiasa mempengaruhi penutur dalam 
menggunakan bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun secara tertulis.  
 Di samping itu, dalam bahasa Jawa terdapat partikel “na” yang sering disamakan 
penggunaannya dengan klitik -nya. Hal yang demikian mengakibatkan penggunaan klitik 
-nya dalam bahasa Indonesia kurang tepat.  
 
Faktor-faktor yang Memengaruhi Terjadinya Interferensi 
Terjadinya interferensi suatu bahasa terhadap penggunaan bahasa yang lain 
tentu ada faktor-faktor penyebabnya. Widodo (dalam Rasyid, 1992: 26-29) menyebutkan 
bahwa ada empat faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi. Empat frase yang 
dimaksud ialah (1) persentuhan dua bahasa, (2) kelalaian dwibahasawan, (3) kurangnya 
penguasaan pada suatu bahasa, dan (4) kepentingan/ kepuitisan bahasa.  
Keempat faktor yang telah disebutkan di atas hanya berlaku bagi penutur bahasa 
Jawa dan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut perlu dijelaskan dalam 
penulisan skripsi ini. 
1. Persentuhan Dua Bahasa 
Persentuhan antara dua bahasa yang hidup dalam suatu masyarakat akan 
menyebabkan terjadinya interferensi. Dalam masyarakat di Kabupaten Maros, masalah 
persentuhan bahasa sudah berlangsung cukup lama, terutama antara bahasa Bugis 
sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Akibat adanya 
persentuhan antara bahasa Bugis dan bahasa Indonesia tersebut akan menimbulkan 
interferensi. Hal ini dapat dilihat pada pemakaian bahasa penutur/ pembicara yang 
berbahasa pertama bahasa Bugis yang menggunakan bahasa Indonesia yaitu unsur 
bunyi, bentuk kata, kosakata, dan struktur kalimat.  
2. Kelalaian Dwibahasawan 
Kelalaian dwibahasawan dalam menggunakan suatu bahasa merupakan salah 
satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya interferensi. Misalnya dwibahasawan 
yang mampu menggunakan bahasa daerah dan bahasa Indonesia, karena kelalaiannya 
dalam menggunakan bahasa Indonesia maka unsur bahasa Bugis akan kedengaran ketika 
asyik menggunakan bahasa Indonesia. Munculnya pemakaian partikel mi, ji, mo, mu 
dalam bertutur adalah akibat kelalaian dwibahasawan.  
3. Kurang Penguasaan pada suatu Bahasa 
Dwibahasawan yang kurang menguasai tatabunyi, kosakata, dan struktur kalimat 
yang lain, maka bahasa yang dikuasainya akan terpengaruh/ terbawa di dalam tatabunyi, 
atau tata bentukan kata atau struktur kalimat bahasa yang kurang dikuasainya. 
4. Kepentingan Gaya/ Kepentingan Berbahasa 
Dwibahasawan (penyair/pengarang) selalu berusaha agar hasil ciptaannya 
mempunyai nilai-nilai yang tinggi. Usaha itu sering berupa pemakaian unsur-unsur 
bahasa yang berasal dari bahasa daerah. 
Jurnal Pendidikan, Pengajaran  Bahasa dan Sastra ONOMA 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo 
Halaman| 7  
 
Penyair Indonesia biasanya menggunakan unsur-unsur bahasa daerah dalam 
puisinya. Hal ini memang disengaja oleh penyair/ pengarang agar karyanya menjadi nilai 
budaya yang tinggi. 
Selain disebutkan pula faktor lain yang menyebabkan terjadinya interferensi 
sintaksis yaitu karena siswa: 
a. Belum memahami kaidah tertentu dengan berbagai kondisi dan distribusi 
penggunaan kaidah itu. 
b. Memahami kaidahnya tetapi belum memahami kondisi dan pemakaiannya. 
 
METODE  DAN  PROSEDUR PENELITIAN 
Sebelum diuraikan mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 
terlebih dahulu diuraikan pengertian variabel dalam sebuah penelitian. Variabel selalu 
hadir dalam setiap penelitian, dan boleh dikatakan bahwa variabel adalah syarat mutlak 
yang harus hadir dalam sebuah penelitian yang dilakukan. 
Hadi (dalam Arikunto, 2006: 89) mengatakan bahwa variabel adalah gejala yang 
bervariasi. Gejala adalah objek penelitian, sehingga variabel adalah objek penelitian yang 
bervarasi. Jadi, variabel adalah sesuatu yang dijadikan titik perhatian dalam sebuah 
penelitian. Dengan demikian yang menjadi titik perhatian dalam sebuah penelitian 
adalah variabel, baik yang bersifat kuantitatif maupun yang bertsifat kualitatif.  
Dengan memperhatikan uraian di atas, maka dapatlah di tentukan variabel 
sebuah penelitian. Untuk itu, penelitian ini perlu dibatasi variabelnya, agar data yang 
terkumpul dapat mengarah pada tujuan yang akan dicapai. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan satu variabel, yaitu pemakaian bahasa yang mengalami interferensi 
gramatikal. Jadi, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bahasa Jawa ke dalam 
bahasa Indonesia. Dengan mengetahui variabel penelitian, maka dapat pula ditentukan 
jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Desain penelitian pada hakikatnya merupakan suatu corak yang mengatur ruang 
atau teknik penelitian agar memperoleh data maupun simpulan penelitian dengan 
kemungkinan munculnya kontaminasi yang paling kecil sekaligus dari variabel lain. 
Desain penelitian ini yang disebut juga metode atau strategi penelitian dirancang guna 
mengumpulkan data, mengolah serta menganalisis data. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Instrumen yang disusun dalam penelitian ini adalah pemakaian bahasa Indonesia 
yang mengalami interferensi gramatikal. Penelitian ini bertujuan menjaring data 
mengenai interferensi gramatikal bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. Di samping 
itu, siswa diberikan tugas mengarang dengan judul yang telah ditentukan temanya yaitu 
“Peristiwa di Sekitar Kita”. 
Pemilihan sekolah sebagai tempat melaksanakan penelitian ini tidak dilakukan 
secara acak sebagaimana lazimnya dalam penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 
kualitatif tempat melakukan penelitian (sampel penelitian) dipilih secara purporsif 
dalam arti tujuan penelitian dapat tercapai dengan menggunakan tempat itu. Tempat 
yang dimaksud tersebut dapat berupa lingkungan masyarakat, rumah tangga, sekolah, 
pasar, atau di tempat yang dianggap amat penting untuk mencapai tujuan penelitian. 
Dalam hal ini, tempat yang dipilih peneliti untuk melakukan penelitian adalah kelas VII 
SMP Negeri 1 Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
Untuk mendapatkan kelas yang memenuhi persyaratan itu dalam arti benar-
benar akan dapat memberikan informasi lengkap tentang penyelenggaraan 
pembelajaran ketatabahasaan terutama tentang interferensi gramatikal bahasa Jawa 
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terhadap bahasa Indonesia pada proses pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Mangkutana yang ada kaitannya dengan aspek berbicara dapat dirujuk 
pada buku teks bahasa Indonesia serta bahan lainnya berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Penelitian (KTSP). 
Populasi adalah sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai 
satu sifat sama (Hadi, 1987:220). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
keseluruhan siswa kelas VII SMP Negeri  1 Mangkutana tahun pelajaran 2013-2014  yang 
terdiri atas 150 orang.  
Menurut Sudjana, (1992:15), “Populasi adalah semua penduduk yang 
dimaksudkan untuk diselidiki. Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau 
individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.” 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, mengenai populasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini tentang kemampuan  menggunakan  fungtuasi  dalam kalimat bahasa 
Indonesia  siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangkutana seperti berikut ini: 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang dapat diteliti (Arikunto, 
2006:104). Menurut pendapat Arikunto (2006:107) mengemukakan bahwa apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar atau lebih dari 100,maka sebaiknya 
diambil antara 10 – 25% atau 20 – 25%, atau lebih tergantung kepada: 
1. Kemampuan penelitian dari segi waktu, tenaga dan dana. 
2. Sempit luasnya wilayah penelitian. 
3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. 
Sampel merupakan objek yang sebenarnya tempat memperoleh data yang 
diperlukan. Sampel adalah yang dapat mewakili dan mencerminkan populasi. Oleh 
karena itu, dalam menentukan sampel harus memperhatikan unsur-unsur kesamaan 
populasi. Dalam menentukan besarnya sampel, mengacu pada pendapat Surachmad 
(1985:100) mengemukakan bahwa: 
“Bila populasi cukup homogen terhadap populasi di bawah 100 digunakan sampel 50 
persen, dan di atas 100 dan di bawah 1000 digunakan sampel 25 persen, dan di atas 
1000 sebesar 15 persen. Dan ada baiknya sampel selalu ditambah sedikit dari jumlah 
matematis tadi.” 
Dalam proses penelitian untuk memperoleh hasil penelitian yang sahih, 
pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan. Kesalahan data 
yang diperoleh dalam suatu penelitian ditentukan oleh validitas instrument yang 
digunakan dalam pengumpulan data yang tetap. Oleh karena itu sebelum mengadakan 
penelitian dilakukan persiapan yang maksimal guna memperoleh data yang diharapkan.  
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan tugas mengarang kepada siswa dengan menentukan temanya yaitu 
“Peristiwa di Sekitar Kita”. Hasil dari karangan tersebut akan diidentifiksi kata/ 
kalimat yang mengalami interferensi gramatikal. 
2. Jumlah halaman tulisan atau karangan siswa minimal satu halaman folio dan 
maksimal satu setengah halaman folio. 
3. Waktu yang diberikan atau yang disediakan kepada siswa untuk membuat karangan 
adalah 80 menit (2 jam pelajaran). 
4. Pada saat mengarang siswa duduk pada tempat duduk sesuai tempat yang telah 
ditentukan. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak saling meniru satu sama lain 
selama proses mengarang berlanjut sehingga tulisan atau karangan siswa dapat 
mencerminkan kemampuan berbahasa Indonesia.  
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Analisis data dalam suatu penelitian merupakan suatu langkah yang sangat 
penting untuk dilakukan jika menginginkan kesimpulan tentang masalah yang diteliti, 
sebab data yang belum dianalisis atau data mentah tidak mempunyai banyak arti. Agar 
data mempunyai banyak arti dan implikasi haruslah disajikan dalam bentuk kesimpulan 
atau generalisasi. Itulah sebabnya dalam penelitian ini karangan siswa yang 
dikumpulkan sebanyak 42 orang merupakan sarana untuk mengkonstruksi kesimpulan 
atau generalisasi tersebut. 
Untuk memudahkan analisis karangan siswa, maka setiap kesalahan yang 
ditemukan pada karangan siswa digarisbawahi dengan spidol. Interferensi fonologi, 
digaribawahi  dengan spidol hitam, morfologi digarisbawahi dengan spidol biru, 
sedangkan interferensi sintaksis digarisbawahi dengan spidol merah. Selanjutnya, data 
tersebut dipindahkan pada kartu yang telah disediakan dan diberikan kode. Setelah 
semua interferensi fonologi, morfologi, dan sintaksis dipindahkan pada kartu yang telah 
disediakan, maka peneliti memberikan komentar tentang interferensi tersebut sebagai 
respon evaluatif hasil karangan siswa.  
 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Interferensi  Fonologi 
a. Kesalahan: 
(001) Hari Jumat kita makan-makan sedangkan hari saptu kita pembagian lapor aku takut 
kalo aku nga naik kelas. 
(002) …. katanya kalo megantuk harus cuci muka dulu dan aku menonton televiti lagi. 
(003) Kalo membawa barang dan saya mendapa ntsatu dan temanku dapat dua 
(004) Ketika kami sampai di sana aku senang sekalih karena aku bisah bertemu denga 
ayah dan ibu ku dan juga nenek, adikku. 
(005)  Ketika jatuh dari montor orang-orang semua berdatangan ke tempat kejadian. 
(006)  aku menyuapin anak tante aku. 
(007).. saya dan bapak hamper tabarak anjing didaerah cendana…. 
 
b. Yang Dianjurkan: 
(001) Pada hari Jumat kita makan-makan dan hari Sabtu pembagian rapor.  Saya khawatir 
tidak naik kelas. 
(002)…. katanya kalau mengantuk harus memcuci muka  dahulu baru  menonton televisi. 
(003) Saya mendapat satu dan temanku mendapat dua jika membawa barang itu. 
(004) Ketika kami sampai di sana, saya senang sekali karena saya bias bertemu dengan 
ayah, ibu, nenek, dan adikku. 
(005) ketika jatuh dari motor orang-orang pada berdatangan di tempat kejadian. 
(006) Aku menyuapi anak tanteku. 
(007) … saya dan  bapak hampir  menabrak anjing di daerah Cendana. 
 
 Interferensi  Morfologi 
a. Data Kesalahan: 
(001) Kami pun langsung membereskan tempat yang tadi kita pakai kerja kelompok. 
(002) …. katanya kalo megantuk harus cuci muka dulu dan aku menonton televiti lagi. 
(003)  Saya mengasih mereka bubur. 
(004) sesudah makan aku mengasih  minum air aqua gelas. 
(005) Tentu saja itu terjadi karena lingkung yang kotor dan tidak nyaman. 
b. Yang Dianjurkan: 
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(001) Kami pun langsung merapihkan tempat yang ditempati kerja kelompok. 
(002) …katanya kalau mengantuk harus cuci muka dahulu baru menonton televisi. 
(003) Saya kasih mereka bubur. 
(004) Sesudah makan saya kasih air minum aqua kelas. 
(005) Tentu saja itu terjadi karena lingkungan yang kotor dan tidak nyaman. 
 
Interferensi  Sintaksis 
a. Data kesalahan: 
(001) aku, murni, dan indri jalan-jalan dulu selesai jalan-jalan aku dan temanku duduk 
kakak ku lewat kakak aku degan faris adekku aku suruh dia berhenti dan aku naik 
ke motor…. 
(002) Dan saya ditinggal sama temanku dan kita pergi pulang kita membalap sepedaku. 
(003)  Dan saya pergi pulang saya sampai dirumah saya pergi. Membawa barang dan saya 
mendapa ntsatu dan temanku dapat dua. 
(004)  Kolor ijo di kejar sama bapak-bapak dan dia langsung menghilang dan pada malam 
besoknya kolor ijo itu datang lagi…. 
(005) Kita pasti tidak merasa apa-apa jika kolor ijo itu masuk ke rumah kita dan kita 
harus lebih waspada dengan adanya kolor ijo itu….. 
 
b. Yang Dianjurkan: 
(001)  Saya, Murni, dan Indri jalan-jalan dahulu. Setelah jalan-jalan saya dan temanku 
duduk. Kakak dan adikku Faris lewat lalu saya suruh berhenti karena saya mau 
ikut naik motor. 
(002)   Saya dan temanku tinggal karena mau balapan sepeda. 
(003) Saya pulang ke rumah membawa  satu barang dan temanku membawa dua  barang. 
(004)  Kolor ijo itu dikejar oleh bapak-bapak dan dia langsung menghilang dan besok 
malamnya kolor ijo itu datang lagi. 
(005)  Jika kolor ijo itu masuk ke rumah, kita pasti merasa terjadi apa-apa, makanya harus 
waspada. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama seminggu yaitu dari 
tanggal 16 s.d. 21 Juli 2014 dan dari 42 siswa sampel yang diteliti melalui tes mengarang, 
maka diperoleh 42 karangan  dari siswa-sisw terbut. Setelah peneliti membaca dan 
memeriksa karangan tersebut ternyata ditemukan interferensi fonologi, morfologi, dan 
sintaksis dalam karangan mereka. (terlampir). 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa  tingkat interferensi gramatikal bahasa Jawa khususmya dalam 
bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis terhadap pemakaian bahasa Indonesia pada 
proses pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur. Dinyatakan mengalami interferensi yang sedang. Karena dari 42 
karangan yang diperiksa hanya 25  atau  60 persen karangan yang ditemukan terjadi 
interferensi, baik interferensi fonologi, morfologi, maupun sintaksis. Yang 17 atau 40,5 
persen adalah karangan dari siswa yang bukan orang Jawa (Toraja, Bali, dan Bugis). 
Kemudian, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi tersebut 
karena: (1) masih kentalnya bahasa atau dialek Jawa bagi siswa  kelas VII; (2) yang 
menjadi bahasa pertama di rumah mereka adalah bahasa Jawa; (3) Mereka memang 
hidup dalam lingkungan masyarakat Jawa sehingga ketika berkomunikasi dengan yang 
lain tetap menggunakan bahasa Jawa; (4) Ketika mereka ke pasar pun pada umumnya 
yang menjadi pedagang/penjual asongan  adalah orang Jawa sehingga pada umumnya 
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ketika di masyarakat berkomunikasi pakai bahasa Jawa atau bahasa Indonesia dialek 
Jawa. Kecuali jika mereka ke sekolah baru menggunakan bahasa Indonesia. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab IV di atas, maka dapat disimpulkan  bahwa:   
1. Tingkat interferensi gramatikal bahasa Jawa khususmya dalam bidang fonologi, 
morfologi, dan sintaksis terhadap pemakaian bahasa Indonesia pada proses 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur. Dinyatakan mengalami interferensi yang sedang. Karena 
dari 42 karangan yang diperiksa hanya 25  atau  60 persen karangan yang ditemukan 
terjadi interferensi, baik interferensi fonologi, morfologi, maupun sintaksis. Yang 17 
atau 40,5 persen adalah karangan dari siswa yang bukan orang Jawa (Toraja, Bali, 
dan Bugis). 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi tersebut karena: (1) 
masih kentalnya bahasa atau dialek Jawa bagi siswa  kelas VII; (2) yang menjadi 
bahasa pertama di rumah mereka adalah bahasa Jawa; (3) Mereka memang hidup 
dalam lingkungan masyarakat Jawa sehingga ketika berkomunikasi dengan yang lain 
tetap menggunakan bahasa Jawa; (4) Ketika mereka ke pasar pun pada umumnya 
yang menjadi pedagang/penjual asongan  adalah orang Jawa sehingga pada 
umumnya ketika di masyarakat berkomunikasi pakai bahasa Jawa atau bahasa 




Dari kesimpulan tersebut di atas, maka disarankan bagi: 
1. Guru bahasa Indonesia terutama yang mengajar guru bahasa Indonesia yang 
mengajar di kelas VII SMP Negeri 1 Mangkutana, agar membudayakan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam kegiatan proses pembelajaran juga 
upayakan penggunaan bahasa Indonesia juga di luar kelas. 
2. Siswa, upayakan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar di dalam 
proses belajar, baik dalam kelas maupun di luar kelas. 
3. Peneliti pelanjut atau pemula, supaya hasil penelitian dapat dikembangkan lagi. 
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PENINGKATAN HASIL PEMBELAJARAN MENULIS SURAT PEMBACA DENGAN 
METODE PENDEKATANPROSES DAN KARYA WISATA  SISWA KELAS IX B  
SMP NEGERI 1 LAMASI KAB. LUWU 
 
Etik 
(Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNCP) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk  
meningkatkan hasil pembelajaran menulis surat pembaca dengan metode pendekatan 
proses dan karya wisata siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Lamasi Kab. Luwu. . Dari hasil 
observasi pada sekolah yang menjadi lokasi penelitian, diketahui bahwa jumlah 
keseluruhan  siswa adalah 40 orang siswa yang menempati satu kelas.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas belajar menulis surat 
pembaca dengan metode pendekatan proses dan karya wisata terjadi pada setiap 
komponen penilaian aktivitas. Aktivitas yang diberi penilaian secara klasikal dan bersifat 
kualitatif saat siklus I 22,5 dan siklus II 85,5. Peningkatan aktivitas belajar 
mengakibatkan peningkatan kemampuan menulis surat pembaca. Hal ini terlihat dari 
hasi belajar yang dicapai oleh siswa. Aktivitas belajar dan menulis surat pembaca siswa 
meningkat karena peneliti telah menerapkan beberapa cara dalam pembelajaran menulis 
surat pembaca. Peningkatan ini memberikan indikasi positif  bahwa, metode yang dipakai 
dalam penelitian ini berhasil. 
 
Kata kunci: Surat pembaca, fakta, opini, publik 
 
PENDAHULUAN 
Dalam matapelajaran bahasa Indonesia menulis adalah salah satu keterampilan 
berbahasa yang diajarkan dari keempat keterampilan yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.  
Keterampilan menulis  merupakan keterampilan pada tingkatan paling tinggi 
sehingga membutuhkan kemampuan dan ketekunan. Menulis merupakan sebuah proses 
kreatif. Melalui pelatihan yang sungguh-sungguh dan terus-menerus kemampuan ini 
akan dapat dimiliki siswa. Namun, kenyataannya menulis merupakan aktivitas berbahasa 
yang tidak disenangi siswa. Ketika pembelajaran menulis, cenderung siswa menghindar 
dan enggan  mempelajarinya. 
Mencermati kompetensi dasar yang ada ternyata pembelajaran menulis surat 
pembaca masih belum berhasil dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas, 
terlebih lagi menulis surat pembaca ini ada di ujian nasional. selama ini biasanya guru 
menerangkan  materi surat pembaca dengan memperlihatkan contoh-contoh surat 
pembaca dari berbagai media cetak, misalnya surat kabar dan tabloid. Siswa pun dapat 
memahami penjelasanya. Selanjutnya, siswa  diminta menulis surat pembaca secara 
individu. Namun, hasilnya belum memuaskan. Dilihat dari bahasanya, siswa masih 
banyak yang tidak menggunakan bahasa baku dan gagasan yang dituangkan belum 
variatif. Idealnya, surat pembaca itu mengandung suatu gagasan tertentu yang disertai 
dengan saran/kritik  yang membangun berdasarkan permasalahan yang ada. Ditambah 
lagi dengan adanya permasalahan yang ada di sekolah namun siswa tidak dapat 
mengunggkapkan permasalahan yang dihadapi, maka dari itu peneliti ingin mengkaji 
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mengenai peningkatan hasil pembelajaran menulis surat pembaca siswa kelas IX B SMP 
Negeri 1 Lamasi Kab. Luwu. 
 Mengatasi kondisi seperti itu dalam penelitian ini,  peneliti memakai metode 
pendekatan proses dan karya wisata. Metode ini merupakan metode pembelajaran 
dengan cara mengajak peserta didik mengunjungi suatu objek guna memperluas 
pengetahuan dan selanjutnya peserta didik membuat laporan dan mendiskusikan serta 
membukukan hasil kunjungan tersebut dengan didampingi oleh pendidik. (simamora: 
2009). Mengingat keterampilan menulis surat pembaca, ini telah di ujian nasionalkan dan 
juga termasuk dalam kompetensi dasar sehingga menulis surat pembaca ini perlu 
dikembanggkan. 
Peneliti melakukan tindakan dalam upaya memperbaiki kegiatan dalam proses 
belajar mengajar yaitu menulis surat pembaca. dalam hal ini peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Pembelajaran Menulis 
Surat Pembaca dengan Metode Pendekatan Proses dan Karya WisataSiswa Kelas IX B 
SMP Negeri 1 Lamasi Kab. Luwu. Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana 
meningkatkan hasil pembelajaran manulis surat pembaca dengan menerapkan metode 
pendekatan proses dan karya wisata siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Lamasi Kab. 
Luwu.Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran menulis surat pembaca dengan metode pendekatan 




Menulis adalah menyampaikan pikiran, perasaan atau pertimbangan melalui 
tulisan. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain dinyatakan dengan kata yang 
mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan apa yang ingin dinyatakan. Kata-kata 
itu harus disusun secara teratur dalam klausa dan kalimat agar orang dapat menangkap 
apa yang ingin disampaikan itu. Makin teratur bahasa yang digunakan makin mudah 
orang menangkan pikiran yang disalurkan melalui bahasa tulis. Menulis dapat juga 
diartikan sebagai keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan. Menurut 
Akhadiah dkk (1998:3) menulis adalah suatu aktifitas bahasa yang menggunakan tulisan 
sebagai medianya.  
Menulis pada hakikatnya adalah suatu proses berfikir yang teratur sehingga apa 
yang ingin ditulis mudah dipahami pembaca. Sebuah tulisan dikatakan baik apabila 
memiliki ciri-ciri, antara lain bermakna, jelas, bulat dan utuh, dan memenuhi kaidah 
gramatikal. Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk menuangkan 
buah pikiran ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang baik dan 
benar. Kemampuan menulis seseorang akan menjadi baik apabila dia juga memiliki 
kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, kepekaan terhadap kondisi 
membaca, kemampuan menyusun perencanaan, kemampuan menulis bahasa Indonesia, 
dan kemampuan memulai menulis. 
 
Pengertian Surat 
Menurut Wijaya (2004: 45) surat merupakan sarana komunikasi tertulis untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Sebelum ada faksimili, telepon dan internet, beratus-
ratus tahun yang lalu manusia telah berkomunikasi dengan surat. 
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Surat mempunyai struktur khusus seperti kepala surat, tanggal pembuatan, salam 
pembuka,isi surat, paragraf pembuka, paragraf isi, paragraf penutup, salam penutup, dan 
tanda tangan yang disertai nama jelas si pengirim.  
 
Surat pembaca  
Surat pembaca adalah surat yang ditulis oleh pembaca yang ditujukan kepada 
pihak lain yang dimuat di dalam rublik khusus majalah atau surat kabar. Pada kolom itu 
para pembaca dapat menuliskan setiap masalah yang dialaminya. Masalah itu biasa 
berupa keluhan, usulan, ucapan terima kasih, atau pujian. Kolom untuk para pembaca 
pada media massa cetak itu disebut surat pembaca. Surat pembaca merupakan salah satu 
rubrik yang disajikan media cetak, seperti: surat kabar, majalah, serta tabloid. Rubrik ini 
menampilkan tulisan para pembaca yang ingin menyampaikan aspirasinya, baik terkait 
penyajian informasi yang disampaikan media, ataupun terkait aneka isu serta masalah 
yang berkembang dalam masyarakat. Dari perspektif komunikasi, rubrik surat 
pembaca dimaknai sebagai wujud  feedback  publik, terhadap setiap informasi yang 
ditampilkan media.  
 
Metode Pendekatan Proses 
Metode pendekatan proses menulis merupakan suatu pendekatan untuk 
mengamati pembelajaran menulis yang penekanannya bergeser dari produk pada proses 
penuangan apa yang dipikir dan ditulis siswa. Proses menulis bukan linear, melainkan 
rekursif (berulang). Dengan demikian, kegiatan menulis dilakukan melewati proses yang 
selesai dalam satu kali atau beberapa kali pengulangan dengan tingkat penekanan yang 
berbeda selama setiap tahapannya. Proses ini bervariasi bergantung pada pribadi, 
tingkat kognitif dan penglaman penulis. Proses menulis yang terdiri dari tahapan-
tahapan mulai dari pramenulis sampai kegiatan publikasi merupakan kegiatan yang 
sifatnya fleksibel dan tidak kaku.  
Pada Metode pendekatan proses, tujuan utama pembelajaran adalah 
mengembangkan kemampuan siswa dalam keterampilan proses seperti mengamati, 
berhipotesa, merencanakan, menafsirkan, dan mengkomunikasikan. Pendekatan 
keterampilan proses digunakan dan dikembangkan sejak kurikulum 1984. Penggunaan 
pendekatan proses menuntut keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan belajar. Model 
pembelajaran menulis dengan pendekatan proses meliputi lima tahap, yakni pramenulis, 
menulis draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi (Tomkins & Hoskisson, 1995). 
 
Metode Karya Wisata 
Metode karya wisataadalah metode mengajar dengan mengajak peserta didik 
mengunjungi suatu objek guna memperluas pengetahuan dan selanjutnya peserta didik 
membuat laporan dan mendiskusikan serta membukukan hasil kunjungan tersebut 
dengan didampingi oleh pendidik. (Simamora: 2009). 
Agar metode karya wisata dapat terlaksana dengan efektif maka perlu 
diperhatikanlangkah-langkah sebagai berikut: 
1. Merumuskan tujuan yang hendak dicapai secara matang. 
2. Dapat mempertimbangkan segi untung rugi serta manfaat karya wisata dilaksanakan. 
Jika karya wisata menuju tempat-tempat pabrik, kesuatu percetakan, musium 
bersejarah, dan kepanti asuhan biasanya diadakan terlebih dahulu kontak/ 
hubungan dengan instansi bersangkutan, dan menetapkan waktu pelaksanaan. 
3. Memepersiapkan segala perangkat/peralatan yang diperlukan dalam perjalanan. 
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4. Bila diperlukan bentuk tim panitia pelaksanaan karya wisata. Yang bertugas 
mengkordinir dan bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan karya wisata dan 
keamanan. 
5. Membuat tata tertib yang harus ditaati, merencanakan waktu yang tepat, rencana 
biaya dan sebagainya jauh-jauh dari sebelumnya. 
6. Mendiskusikan hasil karya wisata serta merumuskan follow up dari hasil karya 
wisata. Misalnya dengan membuat surat pembaca. 




Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berupaya 
memecahkan masalah, akan tetapi sekaligus mencari dukungan ilmiahnya, penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan berupa proses pengkajian bersiklus yang terdiri atas 
empat tahap: (1) Merencanakan (2) Tindakan (3)Observasi (4) Rerefleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan pada siswa kelas IX.B SMP Negeri 1 Lamasi  tahun 2013-2014 sebanyak 40 
orang siswa yang terdiri dari laki-laki 16 orang dan perempuan 24 orang.  
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan secara bersiklus, antara siklus I 
dan siklus saling berkaitan. Setiap siklus dilakukan 1 kali pertemuan (2 jam pelajaran).  
 
a. Siklus I 
Siklus ini dimaksudkan untuk melakukan pembelajaran menulis surat pembaca 
dengan menggunakan metode pendekatan proses dan karya wisata, selain itu siklus I 
digunakan sebagai komparasi atau pembanding dengan pembelajaran pada siklus II. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam siklus I sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
2. Tindakan  
3. Observasi/Pengamatan 
4. Refleksi  
 
b. Siklus II 
Siklus II ini dilakukan sebagai usaha perbaikan dan penyempurnaan dari hasil 
siklus I. Penilaian proses dan penilaian hasil, ini merupakan satu kesatuan yang 
dijadiakan sebagai bahan acuan peneliti untuk mengetahui peningkatan kemampuan dan 
perubahan perilaku belajar siswa dalam menulis surat pembaca mengenai lingkungan 
sekolah. Langkah-langkah yang digunakan dalam siklus II adalah sebagi berikut: 
1. Perencanaan  
2. Tindakan  
3. Observasi 
4. Refleksi  
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik ter dan teknik nontes. 
Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. 
a. Teknik Kuantitatif  
 Teknikkualitatif ini diperoleh dari hasil tes yang dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu pada akhir siklus I dan akhir siklus II.  
 Adapun langkah perhitungannya adalah dengan menghitung skor yang diperoleh 
siswa, menghitung skor kumulatif dari seluruh aspek, menghitung skor rata-rata, 
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SP = ― x 100% 
        R 
Keterangan: 
SP= Skor Persentase 
SK= Skor Kumulatif 
R  = Jumlah Responden 
 
Hasil perhitungan siswa dari masing-masing tes ini kemudian dibandingkan yaitu 
antara siklus I dan siklus II. Hasil ini akan memberikan gambaran mengenai persentase 
peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran menulis surat pembaca 
dengan metode pendekatan proses dan karya wisata. 
b. Teknik Kualitatif 
Teknik kualitatif dari dua nontes, yaitu observasi dan wawancara. Pedoman 
observasi dianalisis dengan cara mendeskripsikan hasil pengamatan dan uraian dari 
catatan harian siswa yang kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek yang diteliti. 
Dalam hal ini data digunakan untuk memilih siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menulis surat pembaca untuk menjadikan responden dalam wawancara. 
Data wawancara berfungsi untuk mengatasi kesulitanyang dihadapi sehingga 
peneliti dapat mengamati permasalahan mengenai kemampuan menulisnya. Dengan 
cara seperti itu,guru akan lebih mengetahui kesulitan siswa sehingga dapat mencari jalan 
terbaik untuk mengatasi dalam upaya meningkatkan hasil penulisan surat pembaca. 
Selain itu, evaluasi juga dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Untuk SMP Negeri 1 Lamasi mata pelajaran bahasa 
Indonesia adalah 80 keatas. Selanjutnya dilakukan refleksi terhadap faktor-faktor 
penyebab keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tindakan sebagai landasan untuk 
merencanakan tindakan berikutnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
1. Perencanaan  
Beberapa hari sebelum tindakan siklus I dilaksanakan, peneliti melakukan persiapan 
penelitian. Peneliti membagi siswa kelas IX B menjadi empat kelompok, sesuai jalur. 
Dasar pertimbangan membagi kelompok ini aga siswa berkesempatan berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya terkait dengan menullis surat pembaca. 
Kegiatan awal yang dilakukan dalam perencaanaan siklus I adalah menelaah 
kurikulum khususnya materi menulis surat pembaca pada siklus I ini akan dilakukan 
pengamatan dilingkungan sekolah kemudian membuat surat pembaca berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan selain itu surat pembaca yang telah dibuat oleh setiap 
kelompok akan disunting, direviuw oleh kelompok lain, dan diperbaiki berdasarkan 
masukan-masukan dari kelompok lain, sedangkan pada siklus II tidak jauh berbeda 
dengan siklus I, pada siklus II ini akan dilakukan hal yang sama dengan siklus I hanya  saja 
pada siklus II pembagian kelompoknya tidak dibagi oleh guru  tetapi siswa sendirilah 
yang menentukan teman kelompoknya. 
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Membuat rencana program pembelajaran untuk setiap kali pertemuan yaitu 
pertemuan pertama materi yang akan dibahas adalah menulis surat pembaca tentang 
lingkungan sekolah, selanjutnya diadakan teks siklus I. Menyediakan sarana pendukung 
dalam pembelajaran seperti penggunaan koran yang di dalamnya terdapat contoh surat 
pembaca, membuat lembar  observasi siswa yang akan diisi oleh siswa saat melakukan 
pengamatan lapangan yang nantinya akan disesuaikan dengan surat pembaca yang 
dibuat siswa serta membuat lembar observasi untuk melihat keaktifan siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Tahap ini adalah inti dari pelaksanaan tindakan kelas. Peneliti bertindak sebagai 
orang yang memberikan tindakan di kelas sedangkan teman mahasiswa dan guru 
mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Pada siklus I dalam penyajian materi digunakan metode ceramah dan metode 
tanya jawab, selanjutnya diterapkanlah metode pendekatan proses dan karya wisata saat 
dimulainya pembelajaran dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Siklus I 
dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I (3X40 Menit) 
a. Guru  membuka pelajaran dengan mengucapkan salam  
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru memotivasi dan memperkanalkan materi yang akan dipelajari. 
d. Guru dan siswa bertanya jawab tentang komponren surat pembaca. 
e. Guru membacakan contoh surat pembaca. 
f. Guru menjelaskan tahapan pembuatan surat pembaca. 
g. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 
h. Guru memberikan lembar observasi. Siswa melakukan observasi selama 10 
menit dengan didampingi oleh guru. 
i. Setelah selasai menliti, siswa masuk kedalam kelas selanjutnya guru 
menjelaskan bagian-bagian surat pembaca. 
j. Siswa membuat draf menulis surat pembaca. 
k. Siswa membaca ulang tulisannya untuk melakukan identifikasi yang selanjutnya 
akan direvisi. 
l. Siswa menyunting format dan tata tulisannya. 
m. Guru mengumpulkan tugas siswa dan menukarkanya kepada kelompok lain 
untuk mereviuw atau membaca tulisan teman. 
n. Tulisan yang selesai direviuw dikembalikan. Siswa mempertimbangkan saran  
o. Kelompok lain untuk memperbaiki tulisan.Hasil presentasi surat pembaca 
dicermati oleh guru dan siswa berkaitan dengan bahasa atau tata tulisnya. 
p. Guru memberikan tugas untuk menulis surat pembaca  
q. Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
Saat guru memberikan pertanyaan awal, dijawab serempak oleh siswa sehingga 
mengakibatkan suasana kelas menjadi ribut. Melihat keadaan demikian, guru 
memberikan pujian secara keseluruhan. Setelah itu guru menjelaskan tentang materi 
yang akan dibahas dan dilanjutkan dengan membacakan contoh surat pembaca perhatian 
siswa langsung tertuju kepada guru sebagai penguatan kepada siswa. 
Pada saat guru menjelaskan tahap-tahap pembuatan surat pembaca berdasarkan 
metode pendekatan proses dan karya wisata, siswa terlihat kebingungan dengan 
penjelasan guru, untuk mengatasi hal tersebut guru langsung saja membagi siswa 
kedalam kelompok sesuai jalur, selanjutnya memanggil perwakilan kelompok untuk 
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mengambil lembar kertas yang akan diisi siswa saat melakukan observasi, guru 
memberikan arahan kepada siswa tentang lingkungan sekolah yang akan diamati, hal ini 
dilakukan agar saat siswa melakukan penelitian tidak terjadi keributan antara kelompok 
satu dengan kelompok yang lainnya, setelah itu guru  mempersilahkan siswa untuk 
keluar dan mengamati lingkungan sekolah selama 10 menit, didampingi oleh guru. 
Selanjutnya akan dijadiakan sebagai bahan untuk membuat surat pembaca. 
Setelah siswa kembali guru langsung mengarahkan agar siswa segera duduk dan 
dilanjutkan dengan penjelasan bagian-bagian surat pembaca. Kemudian siswa membuat 
draf surat pembaca berdasarkan hasil pengamatan. Setelah itu siswa membaca ulang 
tulisannya untuk melakukan identifikasi. Surat pembaca yang dibuat masing-masing 
kelompok dipertukarkan dengan kelompok lain. Kelompok yang lain mengamati 
sekaligus memberi masukan untuk perbaikan bahasa dan tata tulisnya, tahap ini 
merupakan bagian dari publikasi.   
Siswa diberikan kesempatan untuk memperbaiki surat pembaca sesuai masukan 
dari kelompok lain, hasil dari perbaikan dipresentasekan, kemudian diserahkan kepada 
guru. Guru membacakan pekerjaan siswa sekaligus mencermati pemakaian bahasa dan 
tata tulisannya.  
c. Observasi I    
  Pada tahap observasi dilakukan langsung oleh peneliti bekerjasama dengan 
mahasiswa dan guru, hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus I 
penilaiannya dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.  
Setelah mengamati hasil observasi  untuk komponen 3 (respon siswa terhadap 
uraian temannya) oleh pengamat diberi nilai 70 kategori hampir cukup, komponen  2 
(respon siswa terhadap uraian guru) dan komponen 6 (perhatian siswa terhadap 
pembelajaran) diberi skor 80 berkategori cukup, tetapi komponen yang lain jauh lebih 
baik. Untuk siklus I pengamat menyimpulkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
lebih dari cukup atau bila nilainya dinyatakan secara kuantitatif nilainya 82,1. 
d. Hasil Evaluasi 
Berdasarkan hasil evalusi terhadap keterampilan menulis surat pembaca, siswa pada 
pelaksanaan tindakan siklus I  dapat dijelaskan nilai hasil evaluasi belajar siswa pada 
siklus I beserta hasil diskusi yang dilakukan peneliti terkait  materi surat pembaca 
dengan metode pendekatan proses dan karya wisata, adalah sebagai berikut: 
1. Hanya terdapat sebagian kecil siswa, (22,5%)  yang mampu menulis surat pembaca 
sesuai aspek: (a) Hasil pengamatan lapangan. (b) pemakaian bahasa. (c) Struktur 
penulisan surat. (d) Komponen isi surat yang terdiri atas judul, fakta, opini, harapan 
penulis, dan penutup. (d) Pemakaian diksi. 
2. Terdapat 31 orang siswa (77,5%) yang tidak mampu menulis surat pembaca sesuai 
aspek: (a) Hasil pengamatan lapangan. (b) pemakaian bahasa. (c) Struktur 
penulisan surat. (d) Komponen isi surat yang terdiri atas judul, fakta, opini, harapan 
penulis, dan penutup. (d) Pemakaian diksi. 
3. Hal-hal yang menarik dari pembelajaran menulis surat pembaca dengan 
pendekatan proses dan karya wisata ini adalah (a) Dapat mengetahui secara 
langsung keadaan suatu objek penelitian. (b) Dapat menulis surat pembaca 
berdasarkan kenyataan yang diamati. (c) Kegiatan resiprokal yaitu pada saat tanya 
jawab atau pemberian tanggapan, dari setiap penyampaian informasi memancing 
siswa untuk menjawab atau menanggapi. 
4. Kekurangan dari menulis surat pembaca ini dibandingkan pembelajaran 
sebelumnya adalah setiap siswa dalam kelompok tersebut membicarakan hal yang 
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sama sehingga yang mendapat perhatian hanya wakil setiap kelompok yang 
menyampaikan hasil tulisannya kepada guru. Ini memberikan dampak yang kurang 
baik pada semangat belajar menulis siswa selajutnya. 
5. Kelebihan dari pembelajaran menulis surat pembaca ini dibandingkan 
pembelajaran sebelumnya adalah: (a) Pengetahuan tentang lingkungannya 
perkembang. (b) Membangkitkan motivasi. (c) Guru memberikaan keleluasaan 
pada siswa untuk memilih objek yang akan diamati dan selanjutnya dijadikan acuan 
dalam membuat surat pembaca. (d) Materi yang ditulis bisa didapatkan secara 
langsung dengan mengajak siswa keluar kelas mengamati lingkungan sekolah 
untuk menulis surat pembaca, dari hasil pengamatan tersebut siswa dapat menulis 
surat pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah. 
6. Kendala yang dihadapi siswa saat menulis surat pembaca dengan pendekatan 
proses dan karya wisata adalah merasa kesulitan menulis surat pembaca dengan 
metode pendekatan proses dan karya wisata tanpa adanya arahan dari guru. 
e. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Aktivitas belajar siswa pada pelaksanaan siklus I tampak lebih baik, walaupun 
demikian masih ada beberapa kekurangan yaitu: (a) Respon siswa terhadap guru.  (b) 
Respon siswa terhadap uraian temannya.  (c) Beberapa siswa tidak memerhatikan uraian 
temannya karena sibuk menulis surat pembaca materi yang akan disampaikannya. (d) 
ketidak lancaran menulis surat pembaca karena kurangnya penguasaan kosakata. 
Hasil pembelajaran siswa pada siklus I tampak kurang baik. Dikarenakan,  
terdapat 31 orang siswa yang nilainya dibawah KKM. Dari hasil analisis nilai hasil belajar 
siswa (tabel 4) dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 65,5, ketuntasan belajar 22,5% 
(KKM = 80), nilai tertinggi 85 dan terendah 50. 
Dari tabel dapat dilihat bahwa persentase perolehan nilai siswa pada komponen1 
(hasil pengamatan lapangan) 88,75%, komponen 2 (bahasa yang digunakan) 33,75%, 
komponen 3 (struktur penulisan surat) 100%, komponen 4 (komponen isi surat yang 
terdiri dari judul, fakta, opini, harapan penulis) 85,41%, dan komponen 5 
(penggunaandiksi) 88,75%. 
Berdasarkan hasil evaluasi, hasil pengamatan,  dan hasil diskusi peneliti dengan 
siswa selanjutnya dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus I. Dari hasil 
refleksi disimpulkan penyebab dari kekurangan-kerungan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Karena siswa dalam satu kelompok membicarakan materi yang sama, umumnya yang 
mendapat perhatian adalah penulis surat pembaca berkaitan dengan lingkungan 
sekolah yang pertama membacakan hasil tulisannya saja. Siswa kurang merespon 
pembaca hasil tulisan Surat pembaca berkaitan dengan lingkungan sekolah 
selanjutnya. Akibatnya, kesempatan bertanya jawab atau menanggapi umumnya 
hanya terjadi pada penulis puisi bebas pertama saja. 
2. Kurang siswa yang mampu menulis surat pembaca pada komponen 2 (kesesuaian 
pengamatan dengan isi surat pembaca) yaitu hanya 33,75% dari 40 siswa antara lain 
disebabkan oleh siswa kurang menguasai perbendaharaan kata sehingga dalam 
menulis surat pembaca masih belum tepat. 
Dari hasil refleksi peneliti membuat rancangan atau persiapan pembelajaran 
untuk penyempurnaan terhadap langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang akan 
diterapkan pada pelaksanaan tindakan siklus II. Adapun rancangan tersebut dapat 
dipaparkan sebagai berikut. 
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1. Menugaskan kepada siswa untuk melakukan pengamatan lebih mendalamterhadap 
objek yang selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan dalam membuat surat pembaca. 
Siswa diminta untuk mencari kekurangan atau kelemahan yang layak dijadikan bahan 
penulisan surat pembaca. Pada kesempatan ini siswa diberi kebebasan untuk memilih 
teman kelompoknya. 
2. Menyarankan agar suratpembaca  yangakan ditulis, berbeda antara  
kelompok satu dengan kelompok yang lainnya, untuk menghidupkan  
suasana kelas. 
3. Menugaskan kepada siswa untuk berlatih menulis surat pembaca di rumah agar apa 
yang memang dirasakan siswa mengenai lingkungan  sekolah yang kurang baik dapat 
dituangkan dan dipublikasikan melalui surat pembaca. 
4. Memberikan motivasi dan penekanan lagi tentang cara-cara menulis surat pembaca 
tentang lingkungan sekolah. 
5. Memberikan arahan agar siswa meningkatkan aktivitas belajarnya, juga menyimak 
uraian temannya agar dapat mengajukan pertanyaan ataupun tanggapan. 
6. Mengingatkan siswa akan hal-hal yang dinilai dari pembelajaran menulis surat 
pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah tersebut. 
7. Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran dengan memerhatikan usulan siswa. 
Siklus  II 
1. Perencanaan II 
Siklus II dilaksanakan sebagai penyempurnaan pada siklus I. Kegiatan yang 
sirencanakan pada siklus II setelah melakukan refleksi pada siklus I, adalah: 
a. Menciptakan dan tetap mempertahankan hubungan baik antara guru dan siswa. 
b. Pengelolaan kelas. Siswa yang tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 
seperti tidak memerhatikan saat guru menjelaskan surat pembaca, mondar-
mandir saat proses pembelajaran berlangsung dan mengganggu temannya yang 
serius dalam belajar. Siswa yang seperti ini diberikan perlakuan khusus, seperti 
mengalihkan pertanyaan kepada siswa yang tidak aktif sewaktu ada pertanyaan 
yang diberikan siswa kepada guruoleh siswa yang aktif. 
c. Mengaktifkan klien (siswa) yang tidak aktif dengan melakukan pendekatan 
persuasif agar masalah yang ada pada dirinya saat pembelajaran menulis surat 
pembaca berlangsung dapat tercurahkan, sehingga kesulitan belejar yang 
dihaadapi dapat teratasi. 
d. Membangun semangat pada diri siswa untuk mengembangkan rasa memahami 
diri sendiri (wawasan diri). 
e. Menggunakan metode karya wisata agar siswa dapat lebih memahami dari 
pembelajaran menulis surat pembaca dikarenakan surat pembaca harus memuat 
fakta serta dapat dipertanggung jawabkan oleh penulisnya. 
f. Bukan hanya siswa yang diajarkan menumbuhkan rasa empati tetapi, guru 
hendaknya lebih menunjukkan lagi rasa empatinya kepada siswa agar guru dapat 
merasakan masalah yang dihadapi siswadalam proses pembelajaran. Misalnya, 
selalu menerima anak yang marah, jengkel, malas belajar dengan penuh 
pengertian dan kesabaran tanpa menyatakan penilaian tentang kelakuan anak 
tersebut. 
g. Memberikan tugas dirumah menulis surat pembaca yang berkaitan dengan 
lingkunganya agar siswa bisa lebih lancar dalam menulis surat pembaca. 
h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih sendiri teman 
kelompoknya. 
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2. Pelaksanaan Tindakan II 
Pada siklus II tindakan yang dilakukan bertujuan untuk menyempurnakan 
pelaksanaan siklus I, dengan memerhatikan tindakan-tindakan untuk lebih mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran, memperbaiki pengelolaan kelas, dan pemanfaatan 
media pembelajaran serta membagi siswa menjadi 9 kelompok yang anggotanya dipilih 
sendiri oleh siswa. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II, guru menjelaskan lagi materi pembelajaran 
pada siswa, materi pembelajaran yang dijelaskan  pada siklus II tidak berbeda dengan 
siklus I hanya saja kekurangan yang ada di siklus I disempurnakan di siklus II. Materi 
yang dijelaskan adalah surat pembaca. Akan tetapi sebelum materi tersebut dibahas, 
kekurangan hasil tes pada siklus I kembali dibahas. Siklus II dilaksanakan selama 1 kali 
pertemuan pada pertemuan ini dilakukanapersepsi pada materi pertemuan pertama 
siklus I yaitu membahas tentang surat pembaca, seperti yang dilakukan pada siklus I. 
Pertemuan pertama (3X40 Menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan berdo’a sesuai dengan keyakinan. 
b. Guru memotivasi dan memperkenalkan materi yang akan dipelajari 
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 
d. Guru membacakan contoh surat pembaca. 
e. Guru menjelaskan tahapan pembuatan surat pembaca. 
f. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok. 
g. Guru memberikan daftar pelaksanaan observasi. Siswa melakukan observasi 
selama 10 menit. 
h. Guru menjelaskan bagian-bagian surat pembaca. 
i. Siswa membuat draf menulis surat pembaca. 
j. Siswa membaca ulang tulisannya untuk melakukan identifikasi yang 
selanjutnya akan direvisi. 
k. Siswa menyunting format dan tata tulisannya. 
l. Guru mengumpulkan tugas siswa dan menukarkanya kepada kelompok lain 
untuk mereviuw tulisan teman. 
m. Setelah direview, siswa memperbaiki surat pembaca sesuai masukan dari 
kelompok lain. Hasil penulisan surat pembaca yang telah disunting 
dipresentasikan siswa. 
n. Hasil presentasi surat pembaca dicermati oleh guru dan siswa berkaitan 
dengan bahasa atau tata tulisnya. 
o. Guru dan siswa melakukan refleksipembelajaran. 
p. Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
 
3. Observasi II 
Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus II penilaiannya 
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif .Hasilnya dapat dilihat pada tabel  berikut. 
 Berdasarkaan data hampir semua komponen nilainya meningkat, bahkan untuk 
komponen 3 (respon siswa terhadap uraian temannya) peningkatannya sangat tajam, 
yaitu 20 nilai, menjadi 90 kategori baik. Untuk siklus II pengamat menyimpulkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran baik sekali atau bila nilainya di rata-rata kuantitatif 
hasilnya 90,4. 
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4. Hasil Evaluasi 
Hasil evaluasi terhadap keterampilan menulis surat pembaca yang berkaitan 
dengan lingkungan sekolah dengan metode pendekatan proses dan karya wisata siswa, 
pada pelaksanaan tindakan siklus II dapat dikemukakan hal-hal berikut. 
a. Nilai rata-rata kelas 85,5 termasuk kategori baik. 
b. Nilai tertinggi 100 dan terendah 80. 
c. Daya serap 85,5%. 
d. Ketuntasan 100%, karena semua nilai siswa mencapai KKM. 
Hal-hal yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Sebagian besar siswa 32 orang (80%) menyatakan senang menulis surat pembaca 
yang berkaitan dengan lingkungan sekolah dengan metode pendekatan proses dan 
karya wisata karena: (1) Hal yang ditulis sesuai dengan apa yang diamati dan 
diinginkan siswa sehingga saat penulisan surat pembaca menjadi lancar. (2) Hal yang 
disampaiakan memberikan pengetahuan tentang cara berkata-kata dalam mengkritik 
dan menyampaikan keluhan. (3) Lancar menulis surat pembaca karena pada dasarnya 
hanya bersifatmengulang menulis surat pembaca berdasarkan apa yang diamati pada 
lingkungan sekolah. (4) Karena ada kesempatan tanya jawab. (5) Situasi belajar tidak 
terlalu serius. 
b. Hanya 8 orang siswa (20%) menyatakan biasa-biasa saja, dengan alasan yang berbeda 
yaitu: (1) Siswa pertama, memang mengalami kesulitan dalam hal menggunakan kata-
kata yang tepat, (2) kebingungan dengan langkah-langkah yang mesti dilakukan 
dalam metode yang dijalankan, (3) mengatakan terlalu banyak proses. (4) dan yang 
lainnya tidak bisa mengatakan alasannya. 
Aktivitas belajar siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II lebih baik dibanding 
dengan aktivitas pembelajaran menulis surat pembaca berkaitan dengan lingkungan 
sekolah pada siklus. Peningkatan aktivitas ini menyebabkan meningkat pula hasil belajar 
siswa. 
Peningkatan tersebut disebabkan (1) Memberikan keleluasaan kepada siswa kepada 
siswa untuk melakukan pengamatan lebih mendalam terhadap objek yang selanjutnya 
akan dijadikan sebagai bahan dalam membuat surat pembaca, (2) Menyarankan agar 
surat pembaca yang ditulis, berbeda atara kelompok satu dengan kelompok yang lain. (3) 
Memberikan arahan cara menulis surat pembaca yang berkaitan dengan lingkungan 
sekolah, (4) Siswa berlatih menulis surat pembaca dirumah. (5) kegiatan resiprokal yang 
dapat mengasah kemapuan menulis surat pembaca dalam hal ini bertanya jawab maupun 
menanggapi. Meskipun demikian, kekurangan masih ada delapan orang siswa mengalami 
kesulitan manulis surat pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah karena 
kurang mampu menggunakan kata-kata dan langkah-langkah dari metode pendekatan 
proses. 
Walaupun masih ada kekurangan yang dijumpai pada penelitian ini, permasalahan 
yang diajukan tentang tentang dapat tidaknya penggunaan metode pendekatan proses 
dan karya wisata dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis surat pembaca dalam 
hal ini yang berkaitan dengan lingkungan sekolah  sudah terjawab. Dengan demikian, 
melalui refleksi diputuskan mengakhiri penelitian ini sampai siklus II. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan pengamatan dapat diuraikan bahwa pemanfaatan metode pendekatan 
proses dan karya wisata ternyata dapat memotivasi semangat belajar siswa (menulis 
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surat pembaca) siswa kelas IX B sehingga aktivitas belajarnya meningkat. Peningkatan 
itu dapat dilihat dalam tabel . 
 
Tabel  Perbandingan Nilai Aktivitas Belajar Siswa Dari Tindakan Siklus I 
Sampai Dengan Tindakan Siklus II 
No  Aktivitas Siklus I Siklus II Ket 
NI Kt  NI Kt   
1 Pasrtisipasi siswa 
dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
85 LDC 91 BS Meningkat  
2 Respon siswa terhadap 
uraian guru 
80 C 90 B Meningkat 
3 Respon siswa terhadap 
uraian temannya. 
70 HC 90 B Meningkat 
4 Aktivitas siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran. 
90 B 90 B Meningkat 
5 Aktivitas siswa dalam 
berdiskusi. 
85 LDC 92 BS Meningkat 
6 Ketekunan siswa 
dalam belajar 
85 LDC 90 B Meningkat 
7 Perhatian siswa 
terhadap kegiatan 
pembelajaran 
80 C 90 B Meningkat 
              Rata-rata 82,1 90,4  
Sumber: Analisis Data 2014 
Keterangan : 
NI  = Nilai 
Kt  = Kategori 
K  = Kurang 
HC  = Hampir cukup 
C  = Cukup 
B  = Baik 
BS  = Baik Sekali 
LDC = lebih dari cukup 
 
Pada tabel  dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam belajar 
menulis surat pembaca setelah memanfaatkan metode pendekatan proses dan karya 
wisata sebagai strategi belajar. Peningkatan tersebut terjadi pada setiap komponen 
aktivitas. Rata-rata nilai aktivitas secara klasikal saat tindakan siklus Ihanya 82,1 lebih 
dari cukup, sedangkan siklus II 90,4 (baik). Jadi ada peningkatan 8,3 pada siklus I ke 
siklus II peneliti dengan siswa yang dapat pengamat ketahui penyebabnya diantaranya 
siswa menyukai teknik pembelajaran ini. 
Meningkatnya aktivitas belajar siswa membawa dampak pada hasilnya sehingga 
kemampuan menulisnya dapat meningkat. Pada awalnya siswa masihbelum mampu 
menulis surat pembaca secara sistematis, cara menulis surat pembaca tidak tepat, 
bahkan ada beberapa siswa sama sekali tidak mampu menulis secara formal, hal itu 
dikarenakan siswa masih kebingungan dengan metode yang diterapkan,setelah 
melakukan refleksi dan memanfaatkan kembalimetode pendekatan proses dan karya 
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wisata sebagai strategi belajar, kemampuan menulis surat pembaca siswa meningkat. 
Pada tabel berikut disajikan perbandingan nilai yang diperoleh siswa dari pembelajaran 
tindakan siklus I sampai tindakan siklus II. 
a. Siklus I 
 Berdasarkan dari hasil evaluasi yang terdapat pada tabel  penigkatannya masih kecil hal 
ini terlihat dari jumlah siswa yang tuntas hanya 9 orang, atau jika dihitung dari nilai 
ketuntasannya 22,5%. 
Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang kurang 
memerhatikan pelajaran, hanya perwakilan kelompok yang menyampaiakan tulisannya 
kepada guru. Hal ini memberikan dampak yang kurang baik pada semangat belajar siswa, 
hal tersebut diamati unutk perbaikan pada siklus II. 
Kurangnya kerjasama yang diakibatkan oleh jumlah kelompok yang terlalu 
banyak, akhirnya guru berusaha mengaktifkan siswa pada kelompoknya dengan 
membagi siswa menjadi sembilan kelompok pada siklus II sebagai perbaikan 
pelaksanaan pada siklus I. 
b. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan setelah dilakukan refleksi atas hasil tes pada siklus I. Tindakan-
tindakan yang dilakukan pada siklus II adalah. 
a. Menciptakan dan tetap mempertahankan hubungan baik antara guru dan siswa. 
b. Pengelolaan kelas. Siswa yang tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 
seperti tidak memerhatikan saat guru menjelaskan surat pembaca, mondar-
mandir saat proses pembelajaran berlangsung dan mengganggu temannya yang 
serius dalam belajar. Siswa yang seperti ini diberikan perlakuan khusus, seperti 
mengalihkan pertanyaan kepada siswa yang tidak aktif sewaktu ada pertanyaan 
yang diberikan siswa kepada guru oleh siswa yang aktif. 
c. Mengaktifkan klien (siswa) yang tidak aktif dengan melakukan pendekatan 
persuasif agar masalah yang ada pada dirinya saat pembelajaran menulis surat 
pembaca berlangsung dapat tercurahkan, sehingga kesulitan belejar yang 
dihaadapi dapat teratasi. 
d. Membangun semangat pada diri siswa untuk mengembangkan rasa memahami 
diri sendiri (wawasan diri). 
e. Menggunakan metode karya wisata agar siswa dapat lebih memahami dari 
pembelajaran menulis surat pembaca dikarenakan surat pembaca harus memuat 
fakta serta dapat dipertanggung jawabkan oleh penulisnya. 
f. Bukan hanya siswa yang diajarkan menumbuhkan rasa empati tetapi, guru 
hendaknya lebih menunjukkan lagi rasa empatinya kepada siswa agar guru dapat 
merasakan masalah yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. Misalnya, 
selalu menerima anak yang marah, jengkel, malas belajar dengan penuh 
pengertian dan kesabaran tanpa menyatakan penilaian tentang kelakuan anak 
tersebut. 
g. Memberikan tugas dirumah menulis surat pembaca yang berkaitan dengan 
lingkunganya agar siswa bisa lebih lancar dalam menulis surat pembaca. 
h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih sendiri teman 
kelompoknya. 
Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan paling tinggi. Daya serap 
pada pelaksanaan tindakan siklus II mencapai  100%. Perolehan nilai tersebut 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan daya serap belajar siswa dari 
siklus I ke  siklus II mencapai 63% dan nilai ketuntasannya mencapai 100%. 
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Melalui penelitian ini, berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi peneliti dengan 
siswa maupun pengamat dapat diuraikan bahwa peningkatan aktivitas dan kemampuan 
siswa dalam menulis surat pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah, 
disebabkan oleh beberapa faktor. 
1. Melalui pembelajaran menugaskan siswa untuk melakukan pengamatan lebih 
mendalam terhadap objek yang selanjutnya akan dibuat sebagai tema dari surat 
pembaca. 
2. Mengingatkan kepada siswa bahwa menulis surat pembaca tidak boleh 
sembarangan karena harus dipertanggung jawabkan oleh penulisnya, 
dikarenakan itu surat pembaca haruslah didukung dengan fakta-fakta. 
3. Agar dapat menulis surat pembaca dengan baik dan benar, latihan menulis surat 
pembaca sangatlah diperlukan. 
4. Agar siswa lebih antusias dalam belajar, pembelajaran perlu diselingi dengan 
kegiatan resiprokal yaitu dengan bertanya jawab atau memberi tanggapan. Hal 
ini selain dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa dalam menulis 
surat pembaca yang berkaitan dengan lingkungan sekolah ataupun yang 




Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 
bahwa :  
a. Hasil pembelajaran siswa pada siklus I tampak kurang baik. Dikarenakan,  terdapat 
31 orang siswa yang nilainya dibawah KKM. Dari hasil analisis nilai hasil belajar siswa 
(tabel 4) dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas 65,5, ketuntasan belajar 22,5% 
(KKM = 80), nilai tertinggi 85 dan terendah 50. Sedangkan pada siklus II diperolehan 
nilai siswa pada komponen1 (hasil pengamatan lapangan) 88,75%, komponen 2 
(bahasa yang digunakan) 33,75%, komponen 3 (struktur penulisan surat) 100%, 
komponen 4 (komponen isi surat yang terdiri dari judul, fakta, opini, harapan 
penulis) 85,41%, dan komponen 5 (penggunaandiksi) 88,75%. Berdasarkaan data 
pada tabel  hampir semua komponen nilainya meningkat, bahkan untuk komponen 3 
(respon siswa terhadap uraian temannya) peningkatannya sangat tajam, yaitu 20 
nilai, menjadi 90 kategori baik. Untuk siklus II pengamat menyimpulkan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran baik sekali atau bila nilainya di rata-rata kuantitatif 
hasilnya 90,4. 
b. Rata-rata nilai aktivitas secara klasikal saat tindakan siklus Ihanya 82,1 lebih dari 
cukup, sedangkan siklus II 90,4 (baik). Jadi ada peningkatan 8,3 pada siklus I ke siklus 
II peneliti dengan siswa yang dapat pengamat ketahui penyebabnya diantaranya 
siswa menyukai teknik pembelajaran ini. 
c. Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan paling tinggi. Daya serap 
pada pelaksanaan tindakan siklus II mencapai  100%. Perolehan nilai tersebut 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan daya serap belajar siswa 
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KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  
DALAM   PEMBELAJARAN   MENULIS  EKSPOSISI  
SISWA KELAS X SMK YPLP PGRI 1 MAKASSAR 
 
M. Nurhakim 
(Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNCP) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengkaji (1) proses dan hasil penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah (2) proses dan hasil penerapan model pembelajaran konvensional, dan 
(3) perbedaan secara signifikan keterampilan menulis eksposisi antara yang 
menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan yang menerapkan pembelajaran 
konvensional siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1 Makassar. Desain penelitian yang 
digunakan bersifat eksperimen. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X 
SMK YPLP PGRI 1 Makassar. Sampel penelitian ini terdiri atas dua kelompok, yaitu siswa 
kelas X AP1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X AK1 sebagai kelas kontrol. Teknik 
analisis data menggunakan teknik statistika deskriptif dan statistika inferensial. Proses 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah sudah menunjukkan sikap disiplin, 
responsif, santun, dan jujur. Adapun hasil perolehan nilai rata-rata setelah diadakan 
perlakuan rata-rata tulisan siswa sudah baik, hal tersebut salah satunya tampak pada 
aspek isi yang dilaporkan relevan dengan masalah yang dibahas. Proses penerapan 
model pembelajaran konvensional juga sudah menunjukkan sikap disiplin, responsif, 
santun, dan jujur. Adapun hasil perolehan nilai rata-rata setelah diadakan perlakuan rata-
rata tulisan siswa masih terdapat banyak kesalahan, salah satunya tampak pada aspek 
kosakata dan diksi, menunjukkan bahwa penggunaan kata masih terbatas dan pilihan 
kata yang digunakan juga masih kurang tepat. Terdapat perbedaan yang signifikan, 
tampak dari perolehan nilai rata-rata siswa kelas eksperimen yaitu 78,65, sedangkan 
kelas kontrol hanya 73,00. Hasil analisis inferensial menunjukkan nilai th  3,553 > tt  2,014 
pada taraf signifikan 0,001, berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa  model pembelajaran berbasis masalah efektif diterapkan dalam pembelajaran 
menulis eksposisi siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1 Makassar. 
 
Kata Kunci: Keefektifan, Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Eksposi 
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 menyadari pentingnya bahasa sebagai wahana untuk 
mengekspresikan perasaan dan pemikiran secara estetis dan logis. Pada saat tertentu, 
bahasa tidak dituntut dapat mengekspresikan sesuatu dengan efisien karena ingin 
menyampaikannya dengan indah sehingga mampu menggugah perasaan penerimanya. 
Pada saat yang lain, bahasa dituntut efisien dalam menyampaikan gagasan secara objektif 
dan logis supaya dapat dicerna dengan mudah oleh penerimanya. Dua pendekatan 
mengekspresikan dua dimensi diri, perasaan dan pemikiran, melalui bahasa perlu 
diberikan berimbang (Kemendikbud, 2013b).  
Pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat jenjang pendidikan menengah kelas 
X telah disusun dengan berbagai bentuk teks, baik lisan maupun tulisan, dengan 
menempatkan bahasa Indonesia sebagai wahana untuk mengekspresikan perasaan dan 
pemikiran. Di dalamnya dijelaskan berbagai cara penyajian perasaan dan pemikiran 
dalam berbagai macam jenis teks. Pemahaman terhadap jenis, kaidah dan konteks suatu 
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teks ditekankan sehingga memudahkan siswa menangkap makna yang terkandung 
dalam teks maupun menyajikan perasaan dan pemikiran dalam bentuk teks yang sesuai 
dengan tujuan sehingga penyampaiannya tercapai, untuk menggugah perasaan atau 
memberikan pemahaman. 
Sebagai bagian dari Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya 
keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, kemampuan 
berbahasa yang dituntut tersebut dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan, dimulai 
dengan meningkatkan pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks suatu teks, 
dilanjutkan dengan keterampilan menyajikan suatu teks tulis dan lisan baik terencana 
maupun spontan, dan bermuara pada pembentukan sikap kesantunan dan kejelian 
berbahasa serta sikap penghargaan terhadap bahasa Indonesia sebagai warisan budaya 
bangsa (Kemendikbud, 2013b). Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam 
Kurikulum 2013, peserta didik diajak menjadi berani untuk mencari sumber belajar lain 
yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru dalam meningkatkan dan 
menyesuaikan daya serap peserta didik dengan ketersediaan kegiatan sangat penting. 
Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang 
sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam. 
Menurut Rahim (2009: 11) pembinaan bahasa Indonesia sebagai sebuah proses, 
dilaksanakan dalam berbagai usaha seperti pengajaran bahasa Indonesia. Pengajaran 
bahasa Indonesia pada dasarnya harus diartikan memiliki peran (1) memperkenalkan 
ciri-ciri dan membangkitkan penghargaan pada bahasa Indonesia nonbaku, (2) 
memperkenalkan ciri-ciri fungsi berbagai varian bahasa yang ada sehingga pengajaran 
bahasa Indonesia lebih relevan untuk anak didik, dan (3) memandu siswa 
mempergunakan ciri bahasa yang tepat sesuai dengan fungsinya.  
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang perlu 
dikuasai oleh siswa. Keterampilan menulis diperlukan agar siswa mampu menulis 
dengan baik dan utuh. Perlu disadari bahwa kemampuan menulis bukanlah sesuatu yang 
datang sekaligus, melainkan dilatih secara berkesinambungan. Untuk itu, pembelajaran 
menulis perlu terus diperhatikan dan ditingkatkan agar siswa memiliki dasar yang kuat 
tentang kemampuan kebahasan di jenjang yang lebih tinggi.  
Berdasarkan fakta di lapangan, khususnya di SMK YPLP PGRI 1 Makassar, sesuai 
dengan data hasil observasi bahwa masih banyak siswa kelas X yang kurang mampu 
menulis dengan baik. Adapun Indikator rendahnya keterampilan menulis siswa tersebut 
didukung pula dengan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran menulis. Hasil 
pengamatan itu menunjukkan tiga hal yang berhubungan dengan rendahnya 
keterampilan menulis siswa, yaitu:  1) siswa memerlukan waktu yang lama untuk 
menyelesaikan sebuah tulisan yang baik,  2) siswa mengalami kebingungan dalam 
menentukan topik, dan 3) siswa kurang antusias dan tidak menunjukkan respon yang 
baik ketika mendapat tugas menulis. 
Melihat permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian menulis 
eksposisi. Salah satu langkah yang dilakukan adalah mengadakan penelitian tentang 
keefektifan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis 
eksposisi pada siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1 Makassar. Penelitian ini diharapkan dapat 
mengubah proses pembelajaran menulis menjadi lebih baik. 
Pembelajaran eksposisi merupakan pembelajaran untuk memaparkan sejumlah 
pengetahuan atau informasi. Eksposisi tersebut memaparkan atau menerangkan suatu 
hal objek dengan sejelas-jelasnya. Peninjauannya tertuju pada satu unsur. 
Penyampaiannya dapat menggunakan perkembangan analisis kronologis keruangan. 
Jurnal Pendidikan, Pengajaran  Bahasa dan Sastra ONOMA 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo 
 
Halaman | 30 
 
Eksposisi menggunakan contoh, grafik, serta berbagai bentuk fakta dan data lainnya 
untuk memperjelas masalah yang dikemukakan. Untuk itu, dibutuhkan suatu 
pengalaman, baik secara penglihatan maupun pendengaran kemudian diterjemahkan 
dalam bentuk bahasa dan kemudian konsep tersebut dapat dituangkan ke dalam tulisan 
guna mendukung ide atau gagasan yang telah dikemukakan. Dipilihnya menulis 
eksposisi, karena menulis eksposisi merupakan salah satu materi yang diterapakan 
dalam kurikulum 2013. Selain itu, hal yang paling utama yakni eksposisi merupakan 
salah satu materi yang sangat penting untuk dipelajari oleh siswa karena eksposisi yang 
disajikan dalam kurikulum 2013 merupakan suatu kebutuhan yang harus dikuasai oleh 
siswa untuk digunakan dan diterapkan dalam masyarakat dibandingkan dengan teks-
teks yang lain, seperti argumentasi, narasi, deskripsi, dan persuasif.  
Penggunaan teks lisan dan tulisan tidak pernah lepas dari kehidupan sehari-hari. 
Eksposisi digunakan untuk mengusulkan sesuatu kepada pihak lain. Dengan demikian, 
eksposisi diproduksi dalam konteks sosial yang melatarbelakangi kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia, baik konteks situasi maupun konteks budaya.   
Guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Pemilihan model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model 
pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Dalam kurikulum 2013, pelaksanaan 
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik jenis dan jenjang pendidikan, seperti 
pendekatan tematik terpadu di SD, SMP, dan SMA. Di samping itu, fasilitas kegiatan 
pembelajaran juga difokuskan pada terwujudnya pendekatan saintific, discovery learning, 
project based, problem based, dan inquiry learning dalam pembelajaran (Kemendikbud, 
2013c). Pada penelitian ini, penulis memfokuskan salah satu model yang 
direkomendasikan dalam kurikulum 2013, yakni pembalajaran berbasis masalah dalam 
menulis eksposisi. Pada pembelajaran berbasis masalah, kelompok-kelompok kecil siswa 
bekerja sama memecahkan suatu masalah yang disepakati oleh siswa. Ketika guru sedang 
menerapkan model pembelajaran tersebut, siswa sering kali menggunakan bermacam-
macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah dan berpikir kritis. Model 
pembelajaran ini dilandasi oleh teori belajar konstruktivis. Pada model ini, pembelajaran 
dimulai dengan pajanan (exposure) terhadap berbagai permasalahan nyata yang 
penyelesaiannya membutuhkan kerja sama di antara siswa-siswa. Guru menciptakan 
suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa (Amri, 
2013: 5). 
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu 
model yang menarik dan cocok diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis 
eksposisi. Karena melalui pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut untuk 
memaparkan sejumlah pengetahuan dan informasi tentang berbagai permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dengan sejelas-jelasnya yang disertai dengan fakta dan 
data-data untuk menyakinkan pembaca. Pembelajaran berbasis masalah menekankan 
pada belajar penemuan, siswa didorong untuk belajar aktif dengan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip. Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa  didorong menghubungkan 
pengalaman yang telah dimiliki dengan pengalaman baru yang dihadapi sehingga siswa 
menemukan prinsip-prinsip baru. Siswa dimotivasi menyelesaikan pekerjaannya sampai 
mereka menemukan jawaban-jawaban  atas  problem  yang  dihadapi. Siswa berusaha  
belajar mandiri  dalam memecahkan masalah dengan mengembangkan kemampuan 
menganalisis dan mengelola informasi. Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa 
memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin. Belajar penemuan menekankan 
pada berpikir tingkat tinggi. Belajar ini memfasilitasi siswa mengembangkan dialektika 
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berpikir melalui induksi logika yang berpikir dari fakta ke konsep. Siswa diharapkan 
tidak hanya mampu mendeskripsikan secara faktual tentang sesuatu yang dipelajari, 
namun siswa juga diharapkan mampu mendeskripsikan secara analitis dan konseptual. 
Belajar konsep merupakan entitas penting dalam belajar penemuan (Suprijono, 2012: 
70).  
Penelitian dalam pembelajaran berbasis masalah maupun dalam menulis 
eksposisi yang dilakukan oleh peneliti, bukanlah sesuatu yang baru dilaksanakan, 
melainkan sudah banyak penelitian relevan yang pernah dilakukan, yaitu antara lain: 
Ahmad (2009) dengan judul penelitian “Keefektifan Pembelajaran Berbasis Masalah 
dalam Peningkatan Kreativitas Menulis Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pakue 
Kabupaten Kolaka Utara”. Hasil tersebut terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis karangan argumentasi. Selain itu, penelitian mengenai eksposisi pernah 
dilakukan oleh Muktadir (2011) dalam penelitian “Penerapan Metode Think, Talk, Write 
(TTW) dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Eksposisi pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia”. Penelitian tersbut terbukti dapat meningkatan kualitas 
pembelajaran. 
Selanjutnya, penelitian relevan juga pernah dilakukan oleh Anzar (2012) dalam 
penelitian “Keefektifan Model Probelem Based Instruction (PBI) dalam Menulis Karangan 
Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep”. Hasil dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Anzar terbukti dapat meningkatkan hasil pembelajaran. 
Samsuddin (2012) juga meneliti eksposisi dengan judul penelitian “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Eksposisi Berita dan Menulis Eksposisi Ilustrasi Siswa Kelas V 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis”. Hasil penelitian 
tersebut juga terbukti dapat meningkatkan pembelajaran menulis eksposisi.  
Beberapa hasil penelitian relevan semuanya dapat menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis dapat ditingkatkan dengan berbagai model 
pembelajaran. Walaupun demikian, bukan berarti bahwa masalah dalam pembelajaran 
menulis telah selesai. Hal inilah yang mendasari penulis untuk mengembangkan dan 
menerapkan pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan menulis eksposisi dalam 
kurikulum 2013 khususnya di kelas X. Perbedaan yang paling mendasar dari penelitian 
sebelumnya yakni terletak pada objek kajian dan teknik/model pembelajaran yang 
diterapkan. Penelitian yang dilakukan oleh penulis juga merupakan penelitian yang baru 
diterapkan khususnya dalam kurikulum 2013 karena penelitian sebelumnya masih 
berbasis pada KTSP.   
Melihat permasalahan dan penelitian yang pernah dilakukan, maka peneliti 
mencoba mengkaji dengan melakukan penelitian tentang keefektifan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam menulis eksposisi. Salah satu langkah yang 
dilakukan adalah dengan mengadakan kajian terhadap kemampuan menulis yang baik, 
khusunya siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1  Makassar dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan uraian tersebut, penulis sangat tertarik 
untuk melaksanakan penelitian tentang “Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam Pembelajaran Menulis Eksposisi Siswa Kelas X SMK YPLP PGRI 1 
Makassar”. 
Eksposisi merupakan pemaparan sejumlah pengetahuan atau informasi. 
Eksposisi tersebut memaparkan atau menerangkan suatu hal objek dengan sejelas-
jelasnya. Eksposisi menggunakan contoh, grafik, serta berbagai bentuk fakta dan data 
lainnya untuk memperjelas masalah yang dikemukakan. Tujuannya agar pembaca 
mendapat informasi dan pengetahuan dengan sejelas-jelasnya. Berita pada umumnya 
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berbentuk eksposisi. Selain itu, eksposisi dapat ditemukan dalam jenis karangan yang 
berupa resep, petunjuk penggunaan, laporan ilmiah, ataupun artikel (Kosasih, 2012: 17).  
Sejalan dengan pendapat tersebut, Tompkins (1994: 182) mengemukakan bahwa penulis 
menggunakan teks yang bersifat ekspositori untuk berbagi informasi dengan pembaca. 
Informasi dapat berupa deskripsi karir, langkah-langkah dalam membangun jalan, dan 
perbandingan. 
Istilah pengajaran berdasarkan masalah diadopsi dari istilah Inggris Problem 
Based Instruction (PBI). Model pengajaran berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak 
zaman John Dewey. Dewasa ini, model pembelajaran ini mulai diangkat sebab ditinjau 
secara umum pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa 
situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan 
kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Trianto (2009: 92) mengemukakan bahwa pengajaran berdasarkan masalah 
merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tinggi. 
Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam 




Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menerapkan suatu 
tindakan atau perlakuan. Tindakan dapat berupa model, strategi, metode, atau prosedur 
kerja baru untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan agar hasilnya menjadi 
lebih optimal (Mulyatiningsih, 2012: 86). 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yang diamati, yakni variabel X dan 
variabel Y. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 
konvensional dikategorikan sebagai variabel bebas (independen) atau model 
pembelajaran berbasis masalah adalah variabel X1 dan model pembelajaran 
konvensional X2, sedangkan kemampuan menulis eksposisi siswa kelas X SMK YPLP PGRI 
1 Makassar sebagai variabel terikat (dependen) atau variabel Y1 sebagai kelas 
eksperimen, pretest kelas eksperimen Y1.1, postest  kelas eksperimen Y1.2 dan Y2 sebagai 
kelas kontrol, pretest kelas kontrol Y2.1 postest  kelas kontrol Y2.2. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas 
pembanding (kontrol). Kelas pembanding dipilih yang memiliki karakteristik yang sama 
tetapi melakukan kegiatan, program, atau mengalami kejadian yang berbeda 
(Sukmadinata, 2008: 55). Dengan demikian, dalam penelitian ini digunakan model true 
experimentel design bentuk posttest-only control design. Dalam model ini, terdapat kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, yang teknik pengambilannya dilakukan secara random. 
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1  
Makassar  yang berjumlah 139 siswa  yang tersebar ke dalam empat kelas, yaitu 2 kelas 
jurusan Administrasi Perkantoran (AP) dan 2 kelas jurusan Akuntansi (AK). Setelah 
diadakan penarikan sampel dengan menggunakan teknik cluster sampling. Adapun kelas 
yang terpilih menjadi sampel yaitu X AP1  dan X  AK1. Kelas X AP1 dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X AK1 dijadikan sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dengan 
cara tersebut umumnya dilakukan pada populasi yang bersifat terbatas, sementara untuk 
populasi yang jumlah dan identitas anggota populasinya tidak diketahui pengambilan 
sampel biasanya dilakukan secara tidak acak. 
Untuk mempermudah data yang lengkap, maka peneliti menggunakan teknik 
yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
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yaitu observasi merupakan kegiatan dalam penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi 
objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara langsung tentang 
keadaan dan situasi yang sebenarnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik tes, yaitu tes awal, memberikan materi dengan menerapkan 
PBM pada kelas eksperimen dan menerapakan pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol, dan memberikan postes kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol tentang 
menulis eksposisi. Kriteria penilaian mengacu pada aspek yang diterapkan dalam 
kurikulum 2013, yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berikut uraian 
mengenai tahap setiap penilaian. Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan 
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Adapun prosedur pengolahan data yang digunakan, yaitu membuat daftar 
skor mentah, membuat distribusi frekuensi dari skor mentah, analisis statistika 
deskriptif, dan analisis statistika inferensial. Penentuan nilai dilakukan secara klasikal 
dan penentuan nilai secara individual. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Proses Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
Hasil observasi yang dilakukan pada tahap pelaksanaan pembelajaran menulis 
eksposisi pada siswa kelas X AP1  sudah menunjukkan sikap santun, responsif, jujur, dan 
disiplin. Sikap tersebut ditunjukkan ketika siswa menjawab pertanyaan,  mengajukan 
pertanyaan, dan mengerjakan tugas ketika proses pembelajaran berlangsung. Adapun 
tindakan yang dilakukan pada kelas eksperimen, yaitu pada pertemuan pertama diawali 
dengan membahas teori yang berkaitan dengan materi, pertemuan kedua dilaksanakan 
tahapan pembelajaran berbasis masalah, dan pertemuan ketiga dilaksanakan kegiatan 
menulis eksposisi. 
Kemampuan Menulis Eksposisi Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah 
Keefektifan model pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan menulis 
eksposisi dapat dilihat pada pemerolehan nilai rata-rata siswa setelah diadakan tindakan 
atau perlakuan yang mencapai nilai rata-rata 78,65, dari hasil tes awal (pretest) yang 
hanya mencapai nilai rata-rata 63. Selain itu, setelah diadakan perlakuan, perolehan nilai 
tertinggi yaitu mencapai 86 yang diperoleh 4 orang siswa dengan persentase (17,40%), 
sedangkan nilai terendah yaitu 70 yang hanya diperoleh 1 orang siswa dengan 
persentase (4,34%). Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari hasil pretest ke 
postest. 
Adapun hasil perolehan nilai keterampilan menulis eksposisi pretest dan postest 
berdasarkan 5 aspek penilaian menunjukkan bahwa pada aspek isi perolehan nilai rata-
rata pretest 30 dan nilai postest mencapai 36,30, aspek organisasi nilai rata-rata pretest 
25,43 dan nilai postest mencapai 34,78, aspek kosakata dan diksi nilai rata-rata pretest 
24,78 dan nilai postest mencapai 30,87, aspek bahasa nilai rata-rata pretest 22,61 dan 
nilai postest mencapai 28,70, dan aspek  penulisan nilai rata-rata pretest 24,78 dan nilai 
postest mencapai 28,26. 
 
Proses Penerapan Model Pembelajaran Konvensional  
Hasil observasi yang dilakukan pada tahap pelaksanaan pembelajaran menulis 
eksposisi pada siswa kelas X AK1  khususnya pada kelas kontrol siswa menunjukkan sikap 
santun, responsif, jujur, dan disiplin. Sikap tersebut ditunjukkan ketika siswa menjawab 
pertanyaan,  mengajukan pertanyaan, dan mengerjakan tugas ketika proses 
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pembelajaran berlangsung. Adapun tindakan yang dilakukan pada kelas kontrol, yaitu 
pada pertemuan pertama diawali dengan membahas teori yang berkaitan dengan materi, 
pertemuan kedua dilaksanakan pemberian tugas yang terdapat pada buku siswa, dan 
pertemuan ketiga dilaksanakan kegiatan menulis eksposisi.  
 
Kemampuan Menulis Eksposisi Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Konvensional 
Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang masih 
berlaku dan sangat banyak digunakan oleh guru. Pembelajaran ini pada umumnya masih 
banyak digunakan oleh guru-guru di sekolah yang ditandai dengan ceramah dan 
penjelasan, tanya jawab, serta pembagian tugas dan latihan. Pembelajaran konvensional, 
cenderung pada belajar hafalan, menekankan informasi konsep, dan latihan soal dalam 
teks.  
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas kontrol khususnya di 
kelas X AK1 SMK YPLP PGRI 1 Makassar bahwa rata-rata nilai siswa pada saat diadakan 
pretest yaitu 59,25, nilai tertinggi  diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 82 dan nilai 
terendah juga diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 27. Setelah diadakan postest dalam 
pembelajaran eksposisi, nilai rata-rata siswa yaitu mencapai 73, nilai tertinggi diperoleh 
1 orang siswa dengan nilai 85 dan nilai terendah juga diperoleh 1 orang siswa dengan 
nilai 62. Sesuai dengan tingkat kemampuan siswa yakni siswa yang memeroleh nilai 75 
ke atas hanya diraih oleh 10 orang dengan persentase (41,66%) dan siswa yang 
memeroleh nilai 75 ke bawah masih sangat banyak yaitu 14 orang siswa dengan 
persentase (58,3%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat pembelajaran 
menulis eksposisi melalui penerapan model pembelajaran konvensional  siswa kelas X 
AK1 pada kelas kontrol belum memadai karena apabila dikonfirmasikan dengan nilai 
KKM sekolah pada mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu siswa dinyatakan mampu 
apabila jumlah siswa mencapai 85% yang memeroleh nilai 75 ke atas. 
 
Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran Menulis 
Eksposisi 
Berdasarkan uraian hasil pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, tampak perbedaan yang signifikan pada nilai yang diperoleh siswa. Hal 
ini mengindikasi bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif diterapkan dalam 
pembelajaran menulis eksposisi. Selain itu, didukung oleh analisis statistik yang 
menyatakan bahwa thitung  sebesar 3,553. Kesimpulan yang diperoleh adalah hipotesis 
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif 
diterapkan dalam pembelajaran menulis eksposisi pada siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1 
Makassar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Ahmad (2009) dan 
Anzar (2012) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif diterapkan 
dalam pembelajaran menulis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan yang lebih rinci berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 
keefektifan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis 
eksposisi pada siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1 Makassar dipaparkan sebagai berikut. 
a. Proses penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga, siswa sudah 
menunjukkan sikap disiplin, responsif, santun, dan jujur. Hal tersebut dapat dilihat 
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dari kegiatan, yaitu: (1) siswa aktif mempersiapkan pembelajaran dengan sikap 
disiplin 78%, (2) siswa aktif menjawab pertanyaan dengan sikap responsif 17%, (3) 
siswa aktif mengajukan pertanyaan tentang hal yang belum dipahami dengan sikap 
santun 13%, (4) siswa akif mengerjakan tugas dengan sikap jujur 87%, (5) siswa aktif 
menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan sikap disiplin 100%, (6) siswa 
aktif menulis eksposisi dengan sikap jujur 100%, (7) siswa aktif menyampaikan hasil 
kerja dengan sikap santun 30%, dan (8) siswa aktif menyimpulkan pembelajaran 
dengan sikap santun 17%, sedangkan hasil kemampuan menulis eksposisi dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas X SMK YPLP 
PGRI 1 Makassar dapat dikategorikan sudah memadai dengan tingkat persentase 
(86,95%) yang mendapat nilai 75 ke atas atau sebanyak 20 orang dari 23 jumlah 
sampel. Nilai rata-rata postest siswa kelas eksperimen dalam pembelajaran menulis 
eksposisi dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan siswa setelah diberikan 
perlakuan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 
termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan bahwa nilai 78,65 berada pada 
interval 65-79.  
b. Proses penerapan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga, juga sudah 
menunjukkan sikap disiplin, responsif, santun, dan jujur. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kegiatan, yaitu: (1) siswa aktif mempersiapkan pembelajaran dengan sikap 
disiplin  71%, (2) siswa aktif menjawab pertanyaan dengan sikap responsif 17%, (3) 
siswa aktif mengajukan pertanyaan tentang hal yang belum dipahami dengan sikap 
santun 21%, (4) siswa aktif mengerjakan tugas dengan sikap jujur 79%, (5) siswa 
aktif menulis eksposisi berdasarkan kaidah penyusunan eksposisi dengan sikap jujur 
100%, (6) siswa aktif menyampaikan hasil kerja dengan sikap santun 29%, dan (7) 
siswa aktif menyimpulkan pembelajaran dengan sikap santun 4%, sedangkan hasil 
kemampuan menulis eksposisi dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional dapat dikategorikan belum memadai dengan tingkat persentase hanya 
mencapai 10 orang (41,66%) yang mendapat nilai 75 ke atas. Nilai rata-rata postest 
siswa pada kelas kontrol dalam pembelajaran menulis eksposisi dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas kontrol 
termasuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa nilai 73 berada pada 
interval nilai 65-79. 
c. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa menulis eksposisi 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan menerapkan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini tampak pada nilai rata-rata dan ketuntasan. Nilai 
rata-rata pada kelas kontrol, yaitu 73, sedangkan pada kelas eksperimen lebih tinggi, 
yaitu 78,65. Selain itu, perbedaan tampak pada nilai p value < 0,05 dengan pengajuan 
hipotesis sebagai berikut. 
d. H0 = Model pembelajaran berbasis masalah tidak efektif pada kemampuan menulis 
eksposisi siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1 Makassar. 
e. H1 = Model pembelajaran berbasis masalah efektif pada kemampuan menulis 
eksposisi siswa kelas X SMK YPLP PGRI 1 Makassar. 
Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana analisis data, penulis memberikan 
saran sebagai berikut. 
a. Sesuai dengan temuan penelitian ini yakni pembelajaran berbasis masalah efektif 
diterapkan dalam pembelajaran menulis eksposisi. Dengan demikian, disarankan 
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kepada guru bahasa Indonesia untuk menjadikan model pembelajaran berbasis 
masalah sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran menulis. 
b. Sesuai dengan temuan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat 
menekankan siswa untuk lebih kreatif dalam mengidentifikasi berbagai 
permasalahan yang dapat dituangkan dalam bentuk tulisan eksposisi. Dengan 
demikian, disarankan kepada guru untuk lebih meningkatkan pembelajaran menulis 
eksposisi, karena dengan menerapkan model pembelajaran ini, akan lebih 
memudahkan siswa untuk menuangkan ide dan gagasan dalam tulisan. 
c. Bagi peneliti lanjut, hendaknya lebih mengembangkan penelitian ini agar lebih 
optimal dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah sebagai solusi dalam 
pembelajaran menulis eksposisi. 
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BAHASA INDONESIA DALAM BUKU AJAR 
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(Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNCP) 
 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pemakaian bahasa Indonesia 
yang baku dalam buku ajar. Untuk menjaring data yang berkaitan dengan kualitas 
pemakaian bahasa baku dalam buku ajar tersebut digunakan metode pencatatan 
dokumen, dan analisisnya dilakukan secara induktif. Dalam analisis yang dilakukan 
terhadap 9 buku ajar (143 kalimat), ditemukan kesalahan sebanyak 21 buah, yang 
meliputi: aspek kelengkapan kalimat sebanyak 4 buah (2,79 %), aspek pemakaian 
konjungsi sebanyak 8 buah (5,59 %), dan aspek koherensi sebanyak 9 buah (6,29 %). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas bahasa baku 
dalam buku ajar hasil penyusunan tergolong sangat baik. Saran yang dikemukakan 
sehubungan dengan kesimpulan di atas, agar penulis buku ajar senantiasa menggunakan 
bahasa baku sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 
pembaca. 
 
Kata kunci: kualitas, buku ajar 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu fungsi bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai bahasa negara 
adalah sebagai bahasa pengantar pada semua jenis dan jenjang pendidikan, dengan 
catatan tambahan tentang dijadikannya bahasa Indonesia sebagai salah satu mata 
pelajaran di Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi (Lauder, 1993). 
Sehubungan dengan fungsi bahasa Indonesia tersebut, pemerintah Indonesia 
menempatkan pelajaran Bahasa Indonesia pada tataran atas di samping pelajaran 
lainnya. Secara konseptual, kedudukan dan fungsi bahasa ini telah dirumuskan secara 
jelas. Bahkan, tujuan pendidikan dan pengajaran Bahasa Indonesia juga telah dirinci 
sedetail-detailnya, yakni: (a) tercapainya pemakaian bahasa baku yang cermat, tepat, dan 
efisien dalam komunikasi, yaitu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, (b) 
tercapainya pemilikan keterampilan yang baik dalam menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai alat komunikasi dan pengetahuan yang sahih, dan (c) tercapainya sikap positif 
terhadap bahasa Indonesia, yaitu sikap yang erat kaitannya dengan rasa tanggung jawab, 
yang tampak dari perilaku sehari-hari (Alwasilah, 1993). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran tersebut diperlukan adanya 
sarana dan prasarana. Putrayasa (2001) dan Fernandez (2002) mengemukakan bahwa 
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran tersangkut antara lain faktor guru yang 
mengajar, murid yang belajar, bahan pelajaran (buku ajar), dan metode pengajaran. 
Semua faktor tersebut berperan dalam mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran, dan 
berhubung-hubungan. Oleh karena itu, usaha memajukan pendidikan dan pengajaran 
tidak boleh tidak, harus memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam kaitan 
keseluruhannya. Sumber daya pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan sarana 
dan prasarana adalah buku pelajaran (buku ajar). Buku pelajaran yang digunakan dalam 
pendidikan jalur pendidikan sekolah disusun berdasarkan pedoman yang ditetapkan 
oleh Pemerintah. Salah satunya adalah penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pengantarnya (UUSPN, 1995). 
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 Jika konsep yang tertuang dalam UUSPN tersebut mempunyai arti yang besar 
dalam menyukseskan pembangunan nasional di bidang pendidikan, maka tentu kualitas 
bahasa Indonesia yang mengemban misi pembangunan itu harus diting-katkan sehingga 
pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan. Oleh karena 
bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar dalam buku ajar, maka bahasa yang 
digunakan hendaknya mampu membantu pembaca untuk lebih mudah memahami isi 
yang ada di dalam buku ajar. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membantu 
pembaca memahami isi yang ada dalam buku ajar tersebut adalah dengan cara 
menggunakan bahasa baku.   
 Sejauh ini, belum kita ketahui kualitas pemakaian bahasa Indonesia pada buku 
ajar, dalam mengkomunikasikan ide-ide atau pesan-pesan sehingga informasi itu sampai 
seperti apa yang dimaksudkan oleh penulisnya. Oleh karena itu, kualitas bahasa 
Indonesia pada buku ajar dalam rangka mengkomunikasikan ide-ide, konsep-konsep, 
ataupun gagasan-gagasan perlu dioptimalkan. Hal ini diperjelas oleh Susanto (Putrayasa, 
1993) yang menyatakan bahwa proses perubahan atau kemajuan dalam berbagai bidang 
terjadi melalui komunikasi. Terkait dengan itulah, maka kualitas bahasa Indonesia dalam 
buku ajar perlu dimaksimalkan, yang salah satu caranya dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kualitas bahasa Indonesia dari segi bahasa baku. Bahasa Indonesia baku 
dalam buku ajar ditandai antara lain oleh adanya kesepadanan dan kesatuan kalimat, 
pemakaian konjungsi yang tepat, dan kepaduan (koherensi) kalimat.  
 Berdasarkan latar belakang seperti yang telah dituangkan di atas, yang menjadi 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah pola-pola kesalahan apa saja yang terdapat 




Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah rancangan penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan latar alami sebagai sumber data, bersifat 
verbalis, dan manusia sebagai instrumen (Moleong, 1995).  
 
Sumber Data 
Data penelitian diambil dari hasil  penyusunan buku ajar bagi dosen-dosen 
perguruan tinggi di Universitas Cokroaminoto Palopo dari berbagai jurusan. Jumlah buku 
ajar yang ada sebanyak 30 buah. Hal ini sesuai dengan jumlah dosen yang mengikuti 
penyusunan buku ajar tersebut. Dalam  penyusunan buku ajar tersebut diharapkan para 
dosen menyelesaikan satu bab secara utuh sesuai dengan komponen-komponen yang 
ada dalam buku ajar. Dalam setiap bab disertakan ringkasan yang menggambarkan isi 
bab bersangkutan. Ringkasan-ringkasan inilah yang nantinya menjadi sumber data 
dalam penelitian ini. Diambilnya ringkasan-ringkasan ini sebagai data karena, baik 
bahasa ringkasan maupun bahasa buku ajar yang ditulis oleh pengarang yang sama dapat 
merepresentasikan bahasa buku ajar yang sama. Di samping itu, mengingat besarnya 
jumlah data yang ada, dan mengingat pula keterbatasan dana, waktu, dan tenaga, maka 
data yang diambil dan dikaji dalam penelitian ini hanya 30 % dari keseluruhan sumber 
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Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Oleh karena itu, teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah teknik pencatatan dokumen (Creswell, 1994; Denscombe, 
1998). 
 
Teknik Analisis Data 
Data penelitian kualitatif yang terkumpul dianalisis secara induktif (Lincoln & 
Guba, 1985). Artinya, hal-hal khusus yang ditemukan selama penelitian dilakukan, 
dikelompokkan bersama-sama, lalu dibuat abstraksinya (Bogdan & Biklen, 1990). Di 
samping itu, data yang terkumpul tidak digunakan untuk membuktikan atau menolak 
hipotesis yang dibuat sebelum studi dimulai, tetapi digunakan untuk memudahkan 
pendeskripsian data. 
Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis data adalah  (1) pengartuan,  
pengartuan ini dilakukan terutama untuk data yang berupa kalimat.  (2)  identifikasi 
kesalahan, kesalahan-kesalahan atau kekurangtepatan pemakaian bahasa dalam hasil 
pelatihan penyusunan buku ajar yang muncul diidentifikasi.  (3)  klasifikasi kesalahan,  
kesalahan-kesalahan atau kekurang tepatan yang telah diidentifikasi lebih lanjut 
diklasifikasikan ke dalam bidang kesepadanan atau kelengkapan kalimat, pemakaian 
konjungsi, dan kepaduan (koherensi). Untuk menghindari subjektivitas terhadap analisis 
kesalahan yang dilakukan, penulis melibatkan seorang pakar di bidangnya untuk 
melakukan pengecekan, dan (4)  penyimpulan,  berdasarkan analisis dan prosedur 
pengolahan data seperti tersebut di atas, akhirnya akan diperoleh gambaran mengenai 
kualitas pemakaian bahasa Indonesia dalam buku ajar hasil pelatihan.  
Untuk mengetahui tingkat kualitas pemakaian bahasa Indonesia dalam buku ajar 
(hasil penyusunan) dipergunakanlah tabel di bawah ini sebagai pedoman. 
 
Tabel 1: Kriteria Tingkat Kualitas Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Buku Ajar  
Persentase kalimat   Yang benar Predikat 
        85 – 100  Sangat baik 
        70 – 84  Baik 
        55 – 69  Cukup 
        40 – 54  Kurang 
          0 – 39  Sangat kurang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini dibicarakan dua hal pokok, yaitu: (1) frekuensi pemakaian kalimat 
yang salah dan yang benar, dan (2) komentar kesalahan yang menyangkut kelengkapan 
kalimat, pemakaian konjungsi, dan koherensi. 
 
Frekuensi Pemakaian Kalimat yang Salah dan yang Benar 
 Di depan telah disinggung bahwa tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas 
pemakaian bahasa Indonesia dalam buku ajar ditinjau dari segi pemakaian bahasa 
Indonesia baku. Untuk mencapai tujuan tersebut, terlebih dahulu perlu diketahui 
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Berdasarkan analisis data yang terkumpul, ditemukan frekuensi pemakaian 
kalimat yang salah dan benar seperti pada Tabel 2 di bawah ini.  
 














1. Dunia Hewan 3 - - 1 33,33 - - 1 33,33 2 66,66 cukup 
2. Energi dan 
Perubahanny
a 




















64 - - 3 4,68 2 3,12 5 78,12 59 92,18 sanga
t baik 
7. Jenis dan 
Produk Bank 
6 - - 1 16,66 1 16,66 2 33,33 4 66,66 cukup 
8. Mengenal 
Agribisnis 
5 - - - - - - 0 - 5 100 sanga
t 
baik 
9. Ilmu Budaya 
Dasar 
6 - - - - - - 0 - 6 100 sanga
t baik 






Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan kalimat yang terdapat pada buku ajar 
hasil penyusunan yang dilakukan oleh dosen-dosen UNCP dari berbagai jurusan 
berjumlah 143 buah. Dari jumlah tersebut, ditemukan 21 (14,68 %) kesalahan kalimat 
dan 122 (85,31 %) sudah benar. Berdasarkan tabel 1 di depan, dapatlah dinyatakan 
bahwa kualitas pemakaian bahasa Indonesia dalam buku ajar hasil penyusunan oleh 
dosen itu tergolong sangat baik.  
 Jika dirinci lebih lanjut, kesalahan sebanyak 21 itu meliputi: (1) segi kelengkapan 
kalimat: 4 buah (2,79 %), (2) segi pemakaian konjungsi: 8 buah (5,59 %), dan (3) segi 
koherensi: 9 buah (6,29 %). Klasifikasi ini dipandang dari segi jumlah keseluruhan. Jika 
tinjauan diarahkan kepada jumlah kalimat yang salah dan yang benar pada setiap buku 
ajar, maka tampak ada 3 buah buku ajar (nomor 1, 2, dan 7 pada tabel) tergolong cukup 
(66,67 %), 2 buah buku ajar (nomor 3 dan 4 pada tabel) tergolong baik, dan 4 buah buku 
ajar (nomor 5, 6, 8, dan 9 pada tabel) tergolong sangat baik. 
 
Komentar Kesalahan 
 Dari faktor-faktor kesalahan kalimat yang telah disebutkan di atas, ternyata 
jumlah kesalahan yang paling banyak adalah menyangkut koherensi, kemudian disusul 
pemakaian konjungsi dan kelengkapan kalimat. 
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 Untuk mengetahui hakikat masing-masing kesalahan tersebut, di bawah ini akan 
dikemukakan analisisnya. Masing-masing diberikan satu contoh analisis kesalahannya, 
mengapa salah, dan bagaimana semestinya menurut kaidah bahasa Indonesia baku yang 
ada. 
 
Kesalahan yang Menyangkut Kelengkapan Kalimat 
 Kesalahan yang menyangkut kelengkapan kalimat ini merupakan ragam 
kesalahan yang paling kecil jumlahnya dibandingkan dengan ragam kesalahan yang lain. 
Kesalahan yang muncul hanya 4 buah kalimat (2,79 %). 
Contoh: 
- Diagnosis yang tepat terhadap penderita gangguan kulit  apabila dilakukan 
pemeriksaan secara sistematis, rasional dan evaluasi secara menyeluruh 
terhadap kondisi penderita. (BA,2). 
 
Pembahasan 
Kalimat di atas di samping kurang lengkap, juga tidak koheren, dan pemakai-an konjungsi 
tidak tepat. Namun, dalam analisis ini difokuskan pada keku-ranglengkapan kalimat. 
Masalah pemakaian konjungsi dan ketidakkoherenan kalimat akan disinggung pada 
bagian lain. Kekurangtepatan kalimat tersebut terletak pada tidak terdapatnya Predikat 
(P) kalimat. Dalam kalimat tersebut hanya terdapat Subjek (S) yang banyak mengandung 
atributif atau keterangan. Oleh karena itu, kalimat tersebut harus dilengkapi dengan P. 
Caranya adalah dengan menghilangkan beberapa kata yang mengganggu kesepadanan 
kalimat tersebut. Kata-kata yang dimaksud adalah kata apabila, terhadap, kondisi, dan 
penderita. Dengan menghilangkan kata-kata tersebut, maka kalimatnya menjadi lengkap, 
ada S dan P, seperti di bawah ini. 
Contoh: 
- Diagnosis yang tepat terhadap penderita gangguan kulit dilakukan dengan 
pemerikasaan secara sistematis, rasional, dan evaluasi secara menyeluruh.  
Kalimat perbaikan di atas sudah mengandung S (diagnosis yang tepat terhadap penderita 
gangguan kulit) dan P (dilakukan dengan pemeriksaan secara sistematis, rasional, dan 
evaluasi secara menyeluruh). Dengan terdapatnya S dan P dalam kalimat tersebut, itu 
berarti bahwa kalimat tersebut dapat dipahami maksudnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Robert – Burton (1997) yang mengatakan bahwa kalimat yang lengkap 
mengandung S dan P. Subjek dan Predikat ini dapat diperluas dengan objek dan 
keterangan (Putrayasa, 2001; 2002). 
 
Kesalahan yang Menyangkut Konjungsi 
 Kesalahan yang menyangkut konjungsi menduduki posisi kedua setelah 
kelengkapan kalimat. Kesalahan pemakaian konjungsi ini berjumlah 8 buah (5,59 %) dari 
143 buah kalimat yang ada. Sebagai contoh analisis yang menyangkut pemakaian 
konjungsi dapat dipaparkan sebuah saja di bawah ini. Selebihnya, contoh pemakaian 
konjungsi yang salah dalam kalimat dapat dilihat pada lampiran. 
Contoh: 




Kalimat di atas menggunakan konjungsi yang kurang tepat. Kekurangtepat-annya 
terletak pada kesinoniman kata sebab dengan kata karena (disebabkan karena ...). Di 
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samping itu, kalimat di atas tergolong kalimat pleonastis, dalam pengertian kalimat yang 
pemakaian kata-katanya berlebihan. Pada kalimat di atas terdapat pengulangan kata 
yang sebenarnya tidak perlu. Semestinya konjungsi karena pada kalimat di atas diganti 
dengan kata oleh, sehingga kemungkinan perbaikannya adalah: 
 - Hal ini disebabkan oleh luasnya permukaan absorpsi dinding usus halus.... 
Dilihat dari segi bentuk predikatnya, kalimat di atas tergolong kalimat pasif. Disebut 
kalimat pasif karena predikatnya berawalah di-. Sesungguhnya, penggunaan konjungsi 
oleh pada kalimat di atas bersifat fakultatif. Artinya, konjungsi oleh boleh digunakan, 
boleh tidak digunakan tanpa mengubah makna kalimat. Dengan demikian, kalimat pasif 
di atas dapat dibentuk seperti di bawah ini. 
 - Hal ini disebabkan luasnya permukaan absorpsi dinding usus halus .... 
 
Kalimat yang Menyangkut Koherensi 
 Dibandingkan dengan kesalahan yang menyangkut kelengkapan kalimat dan 
pemakaian konjungsi, kesalahan yang menyangkut koherensi paling banyak jumlahnya, 
yaitu 9 buah (6,29 %). Kesalahan macam ini tersebar dalam lima buku ajar. Salah satu 
contohnya dapat dilihat pada kalimat di bawah ini. 
 Contoh: 
 - Perhiasan bunga pada lingkaran terluar merupakan pelindung pada waktu 
bunga masih kuncup, biasanya berwarna hijau disebut kelopak, sedangkan pada 




Kalimat di atas merupakan kalimat yang tidak koheren karena kalimat tersebut 
memberikan informasi yang bertele-tele. Kalimat yang bertele-tele menyebab-kan 
kalimat tersebut tidak padu. Oleh karena itu, hindari pemakaian kalimat yang panjang 
dan bertele-tele. Kalimat di atas memiliki tiga ide pokok yang digabungkan begitu saja, 
sehingga tidak menunjukkan adanya koherensi yang baik dan kompak untuk mendukung 
ide atau kesatuan gagasan. Agar kalimat di atas memberikan informasi yang padu, maka 
kalimat tersebut harus dipecah menjadi tiga kalimat, seperti yang tampak di bawah ini. 
a. Perhiasan bunga pada lingkaran terluar merupakan pelindung pada waktu 
bunga masih kuncup. 
b. Perhiasan bunga tersebut biasanya berwarna hijau yang disebut kelopak. 
            c. Perhiasan bunga pada lingkaran dalam disebut tajuk / mahkota bunga   yang 
berwarna macam-macam.  
 
PENUTUP 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, 
pemakaian bahasa baku dalam buku ajar hasil pelatihan yang diselenggarakan tanggal 16 
– 28 September 2002 tergolong sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan pada aspek-aspek 
yang dikaji, yakni: pada aspek kelengkapan kalimat hanya ditemukan 4 buah kesalahan 
(2,79 %), pada aspek pemakaian konjungsi hanya ditemukan 8 buah kesalahan (5,59 %), 
dan pada aspek koherensi ditemukan 9 buah kesalahan (6,29 %). 
 Jika tinjauan diarahkan kepada jumlah kalimat yang salah dan yang benar pada 
setiap buku ajar, maka tampak ada 3 buah buku ajar (nomor 1, 2,dan 7) tergolong cukup, 
2 buah buku ajar (nomor 3 dan 4) tergolong baik, dan  4 buah buku ajar (nomor 5, 6, 8, 
dan 9) tergolong sangat baik. 
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 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti menyarankan 
kepada penulis buku ajar agar pemakaian bahasa baku dalam buku ajar tetap terpelihara, 
sehingga pesan yang disampaikan di dalamnya dapat dipahami dengan baik oleh 
pembaca (mahasiswa). Pelatihan penulisan buku ajar terbukti sangat efektif dalam 
menuangkan gagasan atau ide-ide yang berkaitan dengan materi perkuliahan. Oleh 
karena itu, peneliti menyarankan kepada penyelenggara  penulisan buku ajar – dalam hal 
ini proyek bidang peningkatan mutu pendidikan – agar kegiatan penyusunan bahan ajar 
semacam ini tetap dilaksanakan dalam rangka meningkatkan sumber belajar, yang pada 
akhirnya bermuara pada hasil pendidikan yang berkualitas. 
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PENERAPAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DALAM 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN ARGUMENTASI SISWA 
KELAS XI IPA1  
SMA NEGERI 2 PALOPO 
 
MARLINA BAKRI 
(Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNCP) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) proses pelaksanaan 
pendekatan contextual teaching and learning dalam meningkatkan kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 Palopo, dan (2) hasil 
pelaksanaan pendekatan contextual teaching and learning dalam meningkatkan 
kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 Palopo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus dan tiap 
siklus terdiri 3 pertemuan. Penelitian ini memfokuskan seluruh aktivitas guru dan siswa, 
serta hasil pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan menerapkan 
pendekatan contextual teaching and learning pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 
Palopo dengan subjek penelitian guru bahasa Indonesia dan siswa kelas XI IPA 1. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi dan pemberian tugas menulis karangan 
argumentasi dengan menerapkan pendekatan contextual teaching and learning.  Data 
proses dianalisis secara deskriptif kualitatif, sedangkan data hasil menulis karangan 
argumentasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1) terjadi peningkatan proses penerapan pendekatan contextual teaching and learning 
dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 
Palopo. Hal tersebut dapat dilihat pada aktivitas guru pada siklus I masih dikategorikan 
kurang dan aktivitas siswa juga masih dkategorikan kurang aktif. Pada siklus II terjadi 
peningkatan proses yang menunjukkan hasil yang maksimal. Aktivitas guru pada siklus 
II menunjukkan rata-rata berada pada kategori sangat baik dan aktivitas siswa juga 
berada pada kategori aktif. (2) terjadi peningkatan hasil kemampuan menulis karangan 
argumentasi dari siklus I ke siklus II. Hal tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata yang 
diperoleh pada siklus I hanya 72,03 dan pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata 
sebesar 78,75. Dengan demikian dapat dikatakan berhasil pada siklus II karena telah 
memenuhi standar klasikal (85%) dari KKM yang telah ditetapkan. 
 




Pembelajaran bahasa Indonesia secara fungsional merupakan suatu 
pembelajaran yang dapat menekankan siswa untuk belajar berbahasa, dalam kaitannya 
bahasa tersebut dapat berfungsi sebagai alat komunikasi. Siswa  tidak sekadar belajar 
tentang pengetahuan bahasa, tetapi belajar menggunakan bahasa untuk keperluan 
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. 
Untuk mewujudkan komunikasi menggunakan tulisan, ada empat unsur yang 
harus dipenuhi, yakni penulis, tulisan (sebagai media), isi (sebagai pesan yang hendak 
disampaikan), dan pembaca (sebagai penerima pesan). Ciri komunikasi tulisan tidak 
memerlukan respons secara spontan dari komunikan (Jauhari, 2013: 13). Dalam 
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pembelajaran bahasa pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mencakup 
empat aspek keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Dari keempat aspek keterampilan dalam berbahasa, tidak mungkin dapat 
dikuasai oleh siswa secara serentak. Semua kemampuan itu dapat dilakukan melalui 
suatu proses, setahap demi setahap. 
Keterampilan menulis perlu mendapat perhatian sejak dini. Menurut hasil 
observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Palopo pada kelas XI, nilai rata-rata dari 
32 siswa dalam menulis karangan argumentasi adalah 60,2. Nilai tertinggi 77 dan nilai 
terendah 50. Padahal, kriteria ketuntasan minimal (KKM) dari guru bahasa Indonesia di 
sekolah tersebut adalah 75. Jadi, dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi 
siswa belum mencapai hasil yang maksimal. Pencapaian yang belum maksimal ini karena 
kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Siswa 
juga kesulitam menemukan ide dan mengungkapkan ide mereka dalam sebuah tulisan 
yang baik. Mereka lebih mudah mengungkapkannya secara lisan. Pengetahuan siswa 
tentang karangan argumentasi juga masih kurang. Selain itu, siswa juga masih kesulitan 
merangkai kalimat demi kalimat menjadi sebuah paragraf yang utuh. 
Contextual Teaching and Learning sebagai suatu pendekatan dalam 
pembelajaran, siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi nyata. Hal ini sangat sesuai untuk meningkatkan 
kemampuan pembelajaran menulis argumentasi karena dengan pendekatan ini, siswa 
akan lebih memudahkan untuk menuangkan ide-ide ke dalam sebuah tulisan. Akan 
tetapi, diperlukan pembuktian ilmiah melalui penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas XI IPA¹ SMA Negeri 2 Palopo”.  
Penelitian tentang menulis argumentasi yang dilakukan oleh penulis, bukanlah 
sesuatu yang baru. Ada beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian sebelumnya, 
antara lain: Hidayah (2011) dengan judul penelitian “Peningkatam keterampilan menulis 
paragraf persuasif dengan pendekatan kotekstual komponen learning community melalui 
media brosur pada siswa kelas X MA Sunan Muria Pati”. Hasil penelitian tersebut juga 
terbukti dapat menigkatkan kemampuan menulis siswa.   
Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan oleh Syamsir (2012) dengan judul 
penelitian “Peningkatan pembelajaran menulis paragaraf argumentasi dengan 
menggunakan metode inkuiri pada siswa kelas X¹ SMA Negeri 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang”. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa pada siklus pertama, tidak ada 
siswa (0%) memperoleh nilai pada kategori sangat baik; sebanyak 5 siswa (19,23%) 
memperoleh nilai pada kategori baik; sebanyak 18 siswa (68,23%) memperoleh nilai 
pada kategori cukup; sebanyak 3 siswa (11,54%) memperoleh nilai pada kategori 
kurang; dan 0% memperoleh nilai pada kategori sangat kurang. Pada siklus kedua, 
sebanyak 12 siswa (46,15%) memperoleh nilai pada kategori sangat baik; sebanyak 11 
(42,31%) memperoleh nilai pada kategori baik; dan sebanyak 3 siswa (11,54%) 
memperoleh nilai kurang. Hasil penelitian tersebut terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan siswa menulis paragraf argumentasi. Demikian pula, Timung (2012) dalam 
penelitiannya “Peningkatan kemampuan menulis karangan argumentasi melalui 
pendekatan konstruktivistik siswa kelas X SMA Negeri Khusus Jeneponto”.  Hasil 
penilaian  menunjukkan bahwa penelitian tersebut sangat efektif diterapkan dalam 
pembelajaran menulis paragraf argumentasi. 
Contextual Teaching and Learning adalah suatu strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 
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materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2012: 
255). 
Menurut Sanjaya (2012: 255-256) berdasar dari konsep dasar strategi 
pembelajaran kontekstual, ada tiga hal yang harus dipahami, yaitu sebagai berikut. 
a. Contextual Teaching and Learning  menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses 
pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks Contextual Teaching and 
Learning tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi 
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. 
b. Contextual Teaching and Learning mendorong agar siswa dapat menemukan 
hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya 
siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 
sekolah dengan kehidupan nyata.  
c. Contextual Teaching and Learning mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan, artinya bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami 
materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 
memawarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
Contextual Teaching and Learning, sebagai suatu model, dalam implementasinya 
tentu saja memerlukan perencanaan pembelajaran yang mencerminkan konsep dan 
strategi. Setiap model pembelajaran, di samping memiliki unsur kesamaan, juga ada 
beberapa perbedaan tertentu. Hal ini karena setiap model memiliki khas tertentu, yang 
tentu saja berimplikasi pada adannya perbedaan tertentu pula dalam membuat desain 
(skenario) yang disesuaikan dengan model yang akan diterapkan. 
Menurut Rusman (2012: 193-197) ada tujuh strategi pembelajaran kontekstual 
yang harus dikembangkan oleh guru, yaitu sebagai berikut. 
 
a. Kontruktivisme (Constructivism) 
Kontruktivisme merupakan proses panjang yang dilakukan seseorang kemudian 
memproduksi sesuatu. Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam 
CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, 
konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun 
pengetahuan memberi makna melalui pengalaman nyata. Batasan kontruktivisme 
memberikan penekanan bahwa konsep bukanlah tidak penting sebagai bagian integral 
dari pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa, akan tetapi bagaimana dari 
setiap konsep atau pengetahuan yang dimiliki siswa itu dapat memberikan pedoman 
nyata terhadap siswa untuk diaktulisasikan dalam kondisi nyata. 
Oleh karena itu, dalam Contextual Teaching and Learning, strategi untuk 
membelajarkan siswa menghubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan 
merupakan unsur yang diutamakan dibandingkan dengan penekanan terhadap seberapa 
banyak pengetahuan yang harus diingat oleh siswa. 
 
b. Menemukan (mendalami sesuatu) 
Menemukan, merupakan inti dari Contextual Teaching and Learning, melalui 
upaya menemukan akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dari keterampilan 
serta kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat 
seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. Kegiatan 
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pembelajaran yang mengarah pada upaya menemukan, telah lama diperkenalkan pula 
dalam pembelajaran inquiry and discovery (mencari dan menemukan).  
 
c. Bertanya (Questioning) 
Bertanya merupakan hakikat siswa yang bertanya terus menerus pada dirinya. 
Unsur lain yang menjadi karakteristik utama Contextual Teaching and Learning adalah 
kemampuan dan kebiasaan untuk bertanya. Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu 
bermula dari bertanya. Oleh karena itu, bertanya merupakan strategi utama. Penerapan 
unsur bertanya harus difasilitasi oleh guru, kebiasaan siswa untuk bertanya atau 
kemampuan guru dalam menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada 
peningkatan kualitas dan produktivitas pembelajaran. Seperti pada tahapan sebelumnya, 
berkembangnya kemampuan dan keinginan untuk bertanya, sangat dipengaruhi oleh 
suasana pembelajaran yang dikembangkan guru.  
 
d. Masyarakat belajar (learning community) 
Masyarakat belajar yakni belajar seperti masyarakat belajar diciptakan suatu 
kelompok masyarakat belajar.  Masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk 
melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya.  
 
e. Pemodelan (modeling) 
Pemodelan yakni guru harus menjadi pengguna bahasa yang bagus yang 
berterima secara sosial. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, rumitnya 
permasalahan hidup yang dihadapi serta tuntunan siswa yang semakin berkembang dan 
beranekaragam, telah berdampak pada kemampuan guru yang memiliki kemampuan 
lengkap, dan ini yang sulit dipenuhi. Oleh karena itu, maka kini guru bukan lagi satu-
satunya sumber belajar bagi siswa, karena dengan segala kelebihan dan keterbatasan 
yang dimiliki oleh guru akan mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan siswa yang cukup heterogen.  
 
f. Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan cara melihat kembali sesuatu yang sudah dilihat kembali ke 
tingkat yang lebih besar. Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau 
baru saja dipelajari.  
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung atau dengan menggunakan teks sebagai sarana 
untuk menyampaikan informasi, gagasan, ide kepada orang lain. Dalam menulis, 
menuangkan pikiran dalam bentuk menyusun kosakata menjadi satu pikiran yang utuh 
adalah hal yang mutlak dalam menulis. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat dengan 
mudah mengerti hal yang penulis maksudkan di dalam tulisannya. Alwi (2003:121) 
menjelaskan menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan. 
Sementara Lado (dalam Tarigan, 2008: 22) mengemukakan bahwa menulis ialah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu 
bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang 
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 
Karangan merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca 
untuk dipahami seperti yang dimaksudkan pengarang (Widyamartaya, 1990: 9). 
Karangan dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni karangan ilmiah dan karangan 
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nonilmiah. Karangan ilmiah terdiri atas karangan deskripsi, narasi, eksposisi, 
argumentasi, dan persuasi. Karangan narasi terbagi dua lagi menjadi karangan narasi 
eskpositoris dan karangan narasi sugestif (Jauhari, 2013: 44). 
Kata argumen dalam istilah paragraf ini bermakna ‘alasan’. Argumentasi berarti 
‘pemberian alasan yang kuat dan menyakinkan’. Dengan demikian, paragraf argumentasi 
adalah paragraf yang mengemukakan pendapat, alasan, contoh, dan bukti-bukti yang 
kuat dan menyakinkan. Tujuannya untuk mempengaruhi orang lain (para pembaca) 
sehingga mereka membenarkan pendapat, sikap, dan keyakinan penulis (Kosasih, 2012: 
19).  
Kata argumentasi dalam Kamus Istilah Sastra berarti suatu bentuk tulisan yang 
beralasan serta dilengkapi dengan bukti yang kuat, sehingga dapat menyakinkan dan 
mempengaruhi pembaca dan akhirnya pembaca akan membenarkan pendapat, gagasan, 
sikap, dan keyakinan penulis (Laelasari dan Nurlailah, 2008: 43). Selanjutnya Rahim 
(2009: 183) mengemukakan bahwa argumentasi sebenarnya dapat dimasukkan ke 
dalam ekspositoris. Argumentasi disebut juga persuasi. Paragraf ini lebih bersifat 
membujuk atau menyakinkan pembaca terhadap suatu hal atau objek. Biasanya, 
menggunakan pengembangan analisis. Keberhasilan sebuah argumentasi ditentukan 
oleh adanya pernyataan atau pendapat penulis, keseluruhan data, fakta atau alasan-




Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama (Arikunto dalam Taniredja, 2010: 15-16).  
 
Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 
atas beberapa tahap yang berlangsung dalam bentuk siklus. Menurut Arikunto dkk 
(2007: 16) bahwa setiap siklus yang dilaksanakan dalam empat tahap (1) perencanaan 
(plan), (2) tindakan (action), (3) pengamatan (observation), dan (4) refleksi (refleksion). 
 
Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu terletak di SMA Negeri 2 Palopo. Adapun subjek pada 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 2 Palopo yang berjumlah 32 orang 
siswa, laki-laki 7 orang dan perempuan 25 orang, dan guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia  XI IPA1  SMA Negeri 2 Palopo. 
 
Instrumen Penelitian 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrumen pengumpul 
data, yaitu peneliti sebagai instrumen kunci dilengkapi dengan pedoman observasi 
berupa aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pedoman observasi merupakan pedoman bagi 
peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi dan tes. Teknik observasi diperoleh melalui pengamatan dengan lembar 
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observasi guru dan siswa selama proses pembelajaran, sedangkan tes diperoleh melalui 
pemberian tugas membuat karangan argumentasi dengan menerapkan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuatitatif. Data proses dianalisis secara kualitatif, sedangkan data hasil menulis 
karangan argumentasi siswa dianalisis secara kuantitatif. Adapun data proses yang telah 
terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 
a. Analisis diawali dengan kegiatan mereduksi data. 
b. Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan data yang sudah direduksi. 
c. Kegiatan yang terakhir yaitu penyimpulan. 
Pada tahap penyimpulan akhir, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran menulis 
karangan argumentasi dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning strategi inkuiri berdasarkan nilai yang telah diperoleh siswa dikaitkan dengan 
standar klasikal dan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku pada sekolah 
tersebut. Nilai KKM bahasa Indonesia kelas XI di SMA Negeri 2 Palopo adalah 75 
 
Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 
Penilaian tingkat kemampuan menulis karangan argumentasi dalam penelitian ini 
yaitu model interval berdasarkan beberapa kategori, yaitu (1) sangat baik, (2) baik, (3) 
cukup, (4) kurang, dan (5) gagal. Penentuan patokan penilaian tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut 
 
Tabel Penilaian Tingkat Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 
 











          (Nurgiyantoro, 2001: 399) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Proses Pelaksanaan Siklus I 
1) Perencanaan 
Pembelajaran menulis karangan argumentasi melalui pendekatan Contextual 
Teaching and Learning strategi  inkuiri pada siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 2 Palopo 
dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti bersama guru. 
Peneliti dan guru meyusun RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran 
menulis karangan argumentasi dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning strategi  inkuiri. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama 
berlangsung tiga kali pertemuan. Adapun alokasi waktu yang digunakan pada tiap 
pertemuan adalah 2 x 45 menit. 
Secara rinci dapat dijelaskan, penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. Penentuan standar kompetensi dan kompetensi dasar dipilih 
berdasarkan materi yang akan diajarkan. Pengkajian SK dan KD untuk mengetahui 
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tingkat kesulitan materi yang akan diajarkan. Penyusunan Indikator dan tujuan 
pembelajaran dalam RPP, didasarkan pada penentuan aspek kognitif, psikomotor, dan 
afektif yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
Tahap yang terakhir yang dilakukan adalah penentuan jenis penilaian yang 
dilakukan untuk merumuskan (1) alat tes penilaian yang berdasarkan  indikator dan 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, (2) penilaian dalam penelitian ini 
menggunakan kriteria penilaian analitik mengenai penilaian hasil tulisan siswa 
berdasarkan kualitas komponen pendukungnya, dan (3) dan sistem penilaian 
disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses pembelajaran. 
2) Tindakan  
Pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis karangan argumentasi melalui 
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri pada siswa 
kelas XI IPA1 SMA Negeri 2 Palopo dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dengan 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. Setiap pertemuan diperlukan 
waktu selama 2 x 45 menit yang terdiri atas kegiatan awal, inti, dan akhir. 
a) Pertemuan I 
Pertemuan pertama dilaksanakan dengan memberikan penguasaan konsep dan 
teori pembelajaran. Pada pertemuan ini, tujuan pembelajaran yang diharapkan adalah 
siswa dapat menguasai materi tentang menulis karangan argumentasi yang baik dan 
benar. 
(1) Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I pertemuan I 
Aktivitas guru, yaitu: (1) aktivitas guru dalam melakukan apersepsi berada pada 
kategori cukup, (2) aktivitas aktivitas guru dalam menyampaikan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar berada pada kategori baik, (3) aktivitas guru dalam 
menyampaiakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai berada pada kategori kurang, 
(4) aktivitas guru dalam mengarahkan siswa untuk melakukan orientasi (menjelaskan 
topik dan hasil belajar yang akan dicapai) berada pada kategori baik, (5) aktivitas guru 
dalam menyampaikan langkah-langkah pembelajaran inkuiri serta tujuan setiap langkah 
berada pada kategori baik,  
(2) Hasil pengamatan aktivitas Siswa pada siklus I pertemuan I 
Aktivitas siswa siklus I pertemuan pertama. berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa masih dikategorikan kurang aktif dalam proses pembelajaran. (1) aktivitas siswa 
dalam mempersiapkan pembelajaran terdiri atas 9 siswa, (2) aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran terdiri atas 8 siswa, (3) aktivitas siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru terdiri atas 5 siswa, (4) siswa yang aktif ketika guru mengarahkan untuk 
melakukan orientasi terdiri atas 17 siswa, (5) siswa yang aktif ketika guru menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran inkuiri terdiri atas 3 siswa, (6) siswa yang aktif 
mengidentifikasi karangan yang telah diberikan terdiri atas 4 siswa.  
b) Pertemuan II 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua juga berlangsung selama 2 x 45 
menit yang dibagi dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Pelaksanaan 
pembelajaran pertemuan kedua pada tahap awal dilakukan dengan mengecek kesiapan 
siswa untuk mengikuti pembelajaran, memberikan motivasi, dan melaksanakan 
apersepsi. 
(1) Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I pertemuan II 
Aktivitas guru, yaitu: (1) aktivitas guru dalam melakukan apresepsi berada pada 
kategori baik, (2) aktivitas guru dalam menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar berada pada kategori cukup, (3) aktivitas guru dalam menyampaiakan 
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai berada pada kategori cukup, (4) aktivitas guru 
dalam mengarahkan siswa untuk melakukan orientasi berada pada kategori baik, (5) 
aktivitas guru dalam mengarahkan siswa untuk merumuskan masalah yang akan dikaji 
berada pada kategori cukup.  
(2) Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I pertemuan II 
Aktivitas siswa siklus I pertemuan kedua. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa yang dilakukan oleh peneliti bahwa aktivitas siswa masih dikategorikan kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. (1) aktivitas siswa dalam mempersiapkan 
pembelajaran terdiri atas 14 siswa, (2) aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
terdiri atas 13 siswa, (3) aktivitas siswa yang memperhatikan penjelasan guru terdiri atas 
6 siswa, (4) siswa yang aktif melakuan orientasi pembelajaran terdiri atas 8 siswa, (5) 
siswa yang aktif merumuskan masalah yang akan dikaji terdiri atas 6 siswa, (6) siswa 
yang aktif merumuskan hipotesis dari permasalahan yang akan dikaji terdiri atas 4  
siswa.  
c) Pertemuan ketiga 
Pada pertemuan ini, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yakni mengharapkan 
siswa mampu menulis karangan  argumentasi yang baik dan benar dengan menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri. Pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan ketiga berlangsung selama 2 x 45 menit yang juga dibagi 
dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. 
(1) Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I pertemuan III 
Aktivitas guru, yaitu: (1) aktivitas guru dalam melakukan apersepsi berada pada 
kategori baik, (2) aktivitas guru dalam menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar berada pada kategori cukup, (3) aktivitas guru dalam menyampaiakan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai berada pada kategori cukup, (5) aktivitas guru 
dalam mengarahkan siswa untuk melihat kembali data temuan berada pada kategori 
baik.  
(2) Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I pertemuan III 
Aktivitas siswa siklus I pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa yang dilakukan oleh peneliti bahwa aktivitas siswa masih dikategorikan kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. (1) aktivitas siswa dalam mempersiapkan 
pembelajaran terdiri atas 14 siswa, (2) aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
terdiri atas 14 siswa, (3) aktivitas siswa yang memperhatikan penjelasan guru terdiri atas 
7 siswa, (4) siswa yang aktif melakukan orientasi pembelajaran terdiri atas 11 siswa, (5) 
siswa yang aktif mengerjakan tugas menulis karangan argumentasi berdasarkan data 
yang telah ditemukan terdiri atas 32 siswa, (6) siswa yang disiplin dalam mengerjakan 
tugas terdiri atas 16 siswa. 
1) Refleksi Siklus I 
Secara kolaboratif kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru. Dalam 
proses pembelajaran pada siklus I dapat dikatakan bahwa proses belum berjalan secara 
maksimal dan belum sesuai dengan yang diharapkan pada RPP yang telah disusun. 
 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II juga berlangsung tiga kali pertemuan seperti yang 
terdapat pada siklus I. Namun, sebelum melaksanakan tahap pembelajaran pada siklus 
II, peneliti dan guru menyusun RPP berdasarkan temuan pada peningkatan proses yang 
diperoleh pada siklus I. 
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2) Tindakan 
Pada siklus II sama dengan yang dilakukan pada siklus I, yang dilaksanakan 
selama tiga kali pertemuan dan mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Setiap pertemuan diperlukan waktu selama 2 x 45 menit. 
a) Pertemuan I 
Adapun pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan I berlangsung selama 2 x 45 
menit yang dibagi dalam tahap kegiatan awal, inti, dan akhir. 
(1) Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II pertemuan I 
Aktivitas guru, yaitu: (1) aktivitas guru dalam melakukan apersepsi berada pada 
kategori baik, (2) aktivitas guru dalam menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar berada pada kategori baik, (3) aktivitas guru dalam menyampaiakan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai berada pada kategori baik, (4) aktivitas guru 
dalam mengarahkan siswa untuk melakukan orientasi pembelajaran berada pada 
kategori sangat baik, (5) aktivitas guru dalam menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran inkuir berada pada kategori baik.  
(2) Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I 
Aktivitas siswa siklus II pertemuan kedua. berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa dikategorikan aktif dalam proses pembelajaran. (1) aktivitas siswa dalam 
mempersiapkan pembelajaran terdiri atas 32 siswa, (2) aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran terdiri atas 19 siswa, (3) aktivitas siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru terdiri atas 24 siswa, (4) siswa yang aktif ketika guru mengarahkan untuk 
melakukan orientasi terdiri atas 14 siswa, (5) siswa yang aktif ketika guru menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran inkuiri terdiri atas 15 siswa, (6) siswa yang aktif 
mengidentifikasi karangan terdiri atas 9 siswa.  
 
b) Pertemuan II 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua juga berlangsung selam 2 x 45 
menit yang dibagi dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. 
 
(1) Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II pertemuan II 
Aktivitas guru, yaitu: (1) aktivitas guru dalam melakukan apersepsi berada pada 
kategori sangat baik, (2) aktivitas guru dalam menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar berada pada kategori baik, (3) aktivitas guru dalam menyampaiakan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai berada pada kategori sangat baik, (4) aktivitas 
guru dalam mengarahkan siswa untuk melakukan orientasi berada pada kategori sangat 
baik, (5) aktivitas guru dalam mengarahkan siswa untuk merumuskan masalah yang 
akan dikaji berada pada kategori sangat baik.  
 
(2) Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II pertemuan II 
Aktivitas siswa siklus II pertemuan kedua. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa yang dilakukan oleh peneliti bahwa aktivitas siswa dikategorikan aktif dalam 
proses pembelajaran. (1) aktivitas siswa dalam mempersiapkan pembelajaran terdiri 
atas 32 siswa, (2) aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran terdiri atas 24 siswa, (3) 
aktivitas siswa yang memperhatikan penjelasan guru terdiri atas 26 siswa, (4) siswa yang 
aktif melakukan orientasi pembelajaran terdiri atas 32 siswa, (5) siswa yang aktif dalam 
merumuskan masalah yang akan dikaji terdiri atas 21 siswa, (6) siswa yang aktif 
merumuskan hipotesis dari permasalahan yang akan dikaji terdiri atas 20  siswa.  
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c) Pertemuan III 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ketiga berlangsung selama 2 x 45 
menit yang juga dibagi dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. 
 
(1) Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II pertemuan III 
Aktivitas guru, yaitu: (1) aktivitas guru dalam melakukan apersepsi berada pada 
kategori sangat baik, (2) aktivitas guru dalam menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar berada pada kategori sangat baik, (3) aktivitas guru dalam 
menyampaiakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai berada pada kategori sangat 
baik, (4) aktivitas guru dalam mengarahkan siswa untuk melakukan orientasi berada 
pada kategori sangat baik, (5) aktivitas guru dalam mengarahkan siswa untuk melihat 
kembali data temuan berada pada kategori baik.  
 
(2) Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II pertemuan III 
Aktivitas siswa siklus II pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
siswa yang dilakukan oleh peneliti bahwa aktivitas siswa dikategorikan sangat aktif 
dalam proses pembelajaran. (1) aktivitas siswa dalam mempersiapkan pembelajaran 
terdiri atas 32 siswa, (2) aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran terdiri atas 27 
siswa, (3) aktivitas siswa yang memperhatikan penjelasan guru terdiri atas 27 siswa, (4) 
siswa yang aktif melakuan orientasi pembelajaran terdiri atas 14 siswa, (5) siswa yang 
aktif mengerjakan tugas menulis karangan argumentasi terdiri atas 32 siswa, (6) siswa 
yang disiplin dalam mengerjakan tugas terdiri atas 21 siswa.  
 
3) Refleksi Siklus II 
Secara kolaboratif kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru. Dalam 
proses pembelajaran pada siklus II dapat dikatakan bahwa proses berjalan maksimal dan 
sesuai dengan yang diharapkan pada RPP yang telah disusun. Pelaksanaan siklus II 
dilakukan dengan cermat dan teliti sehingga semua tahapan-tahapan dapat berjalan 
sesuai dengan rencana yang diharapkan. 
 
1. Hasil Pelaksanaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Strategi 
Inkuiri dalam Menulis Karangan Argumentasi  
 
a. Siklus I 
Nilai rata-rata (mean) hasil menulis karangan argumentasi setelah diterapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri pada siklus I adalah 72,03 
dari nilai ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Dari nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa nilai hasil menulis karangan argumentasi siswa kelas XI IPA1 SMA 
Negeri 2 Palopo pada siklus I sebesar 72,03. Median 73,50, modus 71, dan standar deviasi 
6,935. Nilai yang dicapai siswa dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 55. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil menulis karangan argumentasi penerapan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri siswa kelas XI IPA1 SMA 
Negeri 2 Palopo masih dikategorikan cukup. 
 
b. Siklus II 
Nilai rata-rata (mean) hasil menulis karangan argumentasi setelah diterapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri pada siklus II adalah 78,75 
dari nilai ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Dari nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa nilai hasil menulis karangan argumentasi siswa kelas XI IPA1 SMA 
Negeri 2 Palopo pada siklus I sebesar 78,75. Median 79,00, modus 79, dan standar deviasi 
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4,370. Nilai yang dicapai siswa dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 68. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil menulis karangan argumentasi penerapan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri siswa kelas XI IPA1 SMA 
Negeri 2 Palopo dapat dikategorikan baik.  
 
SIMPULAN 
1. Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran 
menulis karangan argumentasi siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 2 Palopo 
menciptakan suasana belajar lebih baik daripada sebelumnya. Hal tersebut dapat 
dilihat pada aktivitas guru dan siswa pada siklus I belum maksimal. Aktivitas guru 
pada siklus I menunjukkan bahwa ketika dilaksanakan refleksi dan orientasi masih 
dikategorikan cukup. Selain itu, aktvitas siswa pada siklus I, juga dikategorikan 
kurang aktif. Hal tersebut salah satunya dapat ditunjukkan dari aktivitas siswa 
kurang aktif dalam penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
strategi inkuiri. Pada siklus II, terjadi peningkatan proses pembelajaran menulis 
karangan argumentasi. Hal tersebut dapat dilihat pada aktivitas guru dan siswa pada 
siklus II sudah maksimal. Aktivitas guru pada siklus II menunjukkan bahwa rata-rata 
berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat digambarkan dari hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa ketika guru melaksanakan orientasi dan menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri, sudah berada dalam 
kategori sangat baik, sedangkan aktivitas siswa pada siklus II berada pada kategori 
aktif. Hal ini ditunjukkan dari proses pembelajaran  bahwa siswa aktif menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri.  
2. Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri telah 
meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi dari siklus I ke siklus II. 
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I hanya 
72,03 dan pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 78,75. Adapun 
kriteria ketuntasan minimal yang diperoleh pada siklus I dapat dijelaskan bahwa 
sebanyak 14 (43,75%) orang siswa berada pada kategori tuntas (mencapai nilai 75 
ke atas) dan sebanyak 18 (56,25%) orang siswa berada pada kategori tidak tuntas 
(nilai di bawah 75), sedangkan pada siklus II kriteria ketuntasan minimal yang 
diperoleh sebanyak 28 (87,5%) orang siswa  berada pada kategori tuntas (mencapai 
nilai 75 ke atas) dan sebanyak 4 (12,5%) orang siswa berada pada kategori tidak 
tuntas (nilai di bawah 75).  
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Disarankan kepada guru khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia, agar 
menjadikan pendekatan Contextual Teaching and Learning strategi inkuiri sebagai 
salah satu alternatif pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran bahasa di 
tingkat SMA agar siswa dapat mengalami proses belajar yang lebih optimal. 
2. Disarankan kepada peneliti lanjut untuk lebih mengembangkan penelitian tindakan 
kelas, agar lebih optimal dan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and 
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS LAPORAN DALAM BENTUK KARANGAN 
DESKRIPSI SISWA KELAS XII IPA 3 SMA NEGERI 2 PALOPO MELALUI PENERAPAN 
STRATEGI NEIGHBORHOOD WALK 
 
Midin Sianti 
(Guru SMA Negeri 2 Palopo) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa Kelas 
XII IPA 3 SMA Negeri 2 Paopo dalam menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi 
melalui strategi pembelajaran Neighborhood Walk. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke;as (PTK) yang dilakukan dalam 
dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 2 Paopo Semester 
ganjjil tahun pelajaran 2014/2015, yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan portofolio. Keseluruhan data yang diperoleh 
dianalisis dengan melalui tahap-tahap: (1) menelaah seluruh data, (2) mereduksi data, 
(3) menyajikan data, dan (4) menyimpulkan hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama laporan dalam bentuk 
karangan deskripsi yang dibuat siswa hanya 9 (28,1%) siswa yang mencapai nilai KKM 
(75), sedangkan 23 (71,9%) siswa  nilainya masih berada di bawah nilai KKM. Setelah 
pelaksanaan tindakan pada siklus kedua, hasil penilaian tulisan siswa menunjukkan 
bahwa hanya 2 (6,2%) siswa yang nilainya tidak mencapai nilai KKM. Sedangkan 30 
(93,8%) siswa yang nilainya mencapai bahkan melampaui  nilai KKM. Jadi, penerapan 
strategi Neighborhood Walk dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas XII IPA 3 SMA 




Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis (BSNP, 2006). Hal tersebut menjadi dasar pembelajaran bahasa 
Indonesia yang bertujuan meningkatkan kemampuan siswa menggunakan bahasa 
sebagai alat komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Oleh karena itu, pembelajaran 
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi dengan bahasa Indodnesia baik secara lisan maupun tertulis. 
Sesuai dengan hakikat pembelajaran bahasa Indonesia tersebut, pembelajaran 
bahasa Indonesia di tingkat SMP lebih ditekankan pada aspek-aspek penguasaan 
keterampilan berbahasa. Suparno (2001:1) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk membentuk kompetensi komunikatif, yakni kemampuan 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, baik aspek pemahaman, aspek 
penggunaan, maupun aspek apresiasi. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan di SMP adalah keterampilan 
menulis. Bahkan keterampilan ini sudah diajarkan sejak siswa berada pada tingkat 
sekolah dasar. Hal itu dilakukan karena menulis merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang diharapkan dapat dikuasai seseorang. Ahmadi (1990:2) menyatakan 
bahwa melalui pengajaran menulis, guru bahasa Indonesia dapat membantu  siswa untuk 
merentang dan memperluas dunia mereka untuk hidup lebih memiliki makna. 
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan 
keterampilan berbahasa paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan 
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mendengarkan, berbicara, dan memabaca. Dibandingkan tiga kemampuan berbahasa 
yang lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 
bersangkutan sekalipun. Hal itu disebabkan kemampuan menulis menghendaki 
penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur luar bahasa itu sendiri yang akan 
menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut dan padu (Nurgiyantoro, 2001:296). 
Salah satu jenis tulisan yang diajarkan di SMA adalah menulis laporan yang 
diajarkan pada kelas XII. Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 
menulis, termasuk menulis laporan dalam bentuk karangan deskriptif masih kurang 
memuaskan. Penyebabnya bukan hanya karena keterbatasan siswa, melainkan juga 
karena kurang tepatnya pendekatan yang digunakan. Tompkins (dalam Prasetyo, 2004) 
mengemukakan bahwa guru tidak mengarahkan siswa untuk dapat belajar cara menulis 
yang baik, tetapi siswa diajak untuk melakukan yang terbaik dengan tugas-tugas yang 
sulit dan tidak jelas. Permasalahan yang sama diungkapkan oleh Kustiono (dalam 
Prasetyo, 2004) bahwa kebiasaan guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara 
konvensional dan elementer, membuat guru lamban untuk memikirkan alternatif belajar 
yang lebih riel. Misalnya, dengan membawa siswa ke luar ruangan untuk tujuan praktis 
pembelajaran. 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis 
deskripsi adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan 
mengajak siswa langsung berinteraksi dengan objek tulisan. Strategi yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskriptif yang 
kontekstual adalah strategi pembelajaran neighborhood walk. Dryden dan Jeanette Vos 
(2003:23) mengemukakan bahwa belajar akan lebih menyenangkan jika dilakukan 
dalam suasana yang menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka tulisan ini difokuskan pada penggunaan 
strategi pembelajaran neighborhood walk sebagai upaya peningkatan pembelajaran 
menulis laporan dalam bentuk karangan deskriptif di SMA Negeri 2 Palopo. 
 
KAJIAN TEORI DAN PUSTAKA  
Menulis 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang diapahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
lambang grafik tersebut. Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-
kesatuan ekspresi bahasa (Lado dalam Tarigan, 1982:21). 
Salah satu kompetensi dasar menulis yang diajarkan di SMP adalah menulis 
lapaoran dalam bentuk karangan deskripsi. Karangan deskripsi merupakan bentuk 
karangan yang menggambarkan suatu objek. Penggambaran suatu objek dilakukan 
melalui proses pengamatan yang tajam serta penuh perhatian. Hal itu dilakukan sebagai 
upaya untuk menimbulkan kesan pada objek yang digambaran.penggambaran juga 
dilakukan dengan enambahkan detail-detail yang spesifik.  
Menurut Ambo Enre (1994:149-150), wacana deskripsi bertujaun menjadkan 
pembaca seakan-akan melihat wujud sesungguhnya dari materi yang disajikan, sehingga 
kualitasnya yang khas dapat dikenaldengan jelas. Dalamjenis karangan ini, yang 
diutamakan adalah bentuklahir suatu objek dengan jalan memberikan atau 
mengutarakan renik-renik fisiknya yang khusus. Melalui suatu karangan deskripsi kita 
melihat suatu objek lebih hidup, konkret, dan utuh.  
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Ada beberapa ciri atau karakteristik yang melekat pada sebuah karangan 
deskripsi. Karakteristik yang dimaksud adalah: (1) karangan deskripsi lebih berupaya 
memperlihatkan detail atau perincian tentang objek; (2) karangan deskripsi lebih 
bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk imajinasi pembaca; (3) 
karangan deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat dan pilihan kata yang 
menggugah; (4) karangan deskripsi banyak memaparkan tentang suatu hal yang dapat 
didengar, dilihat, dan dirasakan sehingga objeknya pada umumnya benda, alam, warna, 
dan manusia; serta (5) organisasi penyampaiann karangan deskripsi lebih banyak 
menggunakan susunan ruang (spartial order).  
Berdasarkan tujuan yang diharapkan oleh penulis terhadap pembaca, karangan 
deskripsi dibedakan menjadi dua yaitu deskripsi sugestif dan deskripsi ekspositoris. 
Deskripsi sugestif menuntut penulis menciptakan sebuah pengalaman bagi seorang 
pembaca suatu kesan atau sebuah interpretasi, dengan kata lain suatu penghayatan 
melalui imajinasi pembaca. Berbeda halnya dengan deskripsi sugestif, deskripsi 
ekspositoris hanya menuntut penulis untuk memberikan informasi mengenai objek. 
Informasi yang diperoleh pembaca akan menjadikannya dapat mengenal objek itu jika 
bertemu atau berhadapan.  
Berdasarkan objek tulisannya, karangan deskripsi dibedakan menjadi deskripsi 
tempat atau pemandangan dan deskripsi orang. Deskripsi tempat atau pemandangan 
merupakan tulisan yang berupaya untuk menggambarkan suatu objek berupa tempat 
atau suasana di suatu tempat secara detail sehingga menimbulkan kesan tertentu bagi 
pembaca. Sedangkan deskripsi orang merupakan identifikasi pada tokoh atau sketsa 
pelaku yang jika dibaca akan menimbulkan kesan tertentu. 
Menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi termasuk jenis deskripsi 
ekspositoris karena tujuannya memberikan informasi kepada pembaca tentang objek 
yang dilaporkan. Sedangkan berasarkan objek tulisannya, menulis laporan termasuk 
karangan deskripsi tempat atau pemandangan karena menggambarkan suatu objek yang 
berupa tempat atau suasana di suatu tempat secara detail.  
 
Strategi Neighborhood Walk  
Neighborhood walk merupakan strategi pembelajaran yang berupaya 
mengenalkan dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media dan sumber 
pembelajaran. Strategi neighborhood walk menuntut aktivitas belajar siswa secara aktif. 
Siswa dalam kegiatan belajar akan dibawa ke luar kelas (lingkungan) dan menjadikan 
lingkungan tersebut sebagai sumber, tempat, dan media belajar (Prasetyo, 2004). 
Neighborhood walk sebagai suatu strategi pembelajaran dilandasi oleh teori 
konstruktivisme. Teori ini memandang bahwa anak belajar melalui interaksi dengan 
orang lain dan benda-benda atau objek yang ada di sekitarnya. Ketika anak berinteraksi, 
mereka membentuk pemahaman tentang bagaimana dunia atau ingkungan dan orang itu 
berinteraksi. 
Sagala (2003:88) mengemukakan bahwa konstruktivisme merupakan landasan 
perpikir pendekatan kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak dengan tiba-tiba. 
Esensinya adalah bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu 
informasi kompleks ke situasi lain dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik 
mereka sendiri. Dengan dasar ini pembelajaran harus menjadi proses mengonstruksi 
bukan menerima pengetahuan. Dalam pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh 
lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat 
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pengetahuan. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan: (1) 
menjadkan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa; (2) memberikan kesempatan 
siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri; dan (3) menyadarkan siswa agar 
menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar. 
Sebagai suatu strategi pembelajaran, neighborhood walk merupakan strategi 
pembelajaran yang didasari pembelajaran yang berpendekatan kontekstual. Belajar 
menulis laporan dengan memanfaatkan lingkungan merupkan cara belajar yang nyata, 
yang merupakan salah satu ciri pembelajaran dengan pendekatan konteksual. 
Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini menurut Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk 
(2003:31) dilakukan dengan melibatkan komponen utama pembelajaran kontekstual 
yang efektif meliputi konstruktivisne (contructivism), bertanya (questioning), 
menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), 
dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Pembelajaran kontekstual tersebut 
dapat muncul dalam pembelajaran menulis laporan dengan strategi neighborhood walk. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis laporan dengan penggunaan strategi 
neighborhood walk memerlukan panduan pelaksanaan pembelajaran. Panduan tersebut 
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) tahap penyusunan rencana pembelajaran, (2) taha 
pelaksanaan pembelajaran, dan (3) tahap pengevaluasian pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran menulis laporan dengan 
strategi neihghborhood walk dipadukan dengan pendekatan proses dalam menulis. 
Pendekatan proses dalam menulis adalah kegiatan menulis yang meliputi beberapa tahap 
kegiatan. De Porter dan Mike Hernacki (2007:195) mengemukakan tahap kegiatan 
menulis yaitu persiapan, draft-kasar, berbagi, perbaikan, penyuntingan, dan penulisan 
kembali. Pada tahap persiapan, kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa adalah 
menentukan objek pengamatan melalui curah pendapat. Setelah itu, guru mengajak siswa 
untuk berjalan-jalan ke luar ruangan (lingkungan sekitar sekolah) untuk melihat secara 
langsung objek yang akan menjadi sumber tulisan. Kemudian guru meminta siswa secara 
berkelompok untuk mengidentifkasi dan mengelompokkan objek yang diamati pada 
format yang telah disediakan, sekaligus siswa menulis cepat dan membuat pemetaan 
secara detail hasil pengamatannya. Dalam kelompoknya, siswa mendiskusikan hasil 
pengamatan yang dilakukan dengan melaporkannya secara lisan. Kegiatan persiapan 
diakhiri dengan pembuaan kerangka laporan berdasarkan pemetaan yang dibuatnya. 
Tahap draft-kasar, kegiatan pembelajaran adalah siswa mulai menulis secara 
spontan dengan cara mengembangkan kerangka laporan. Penulisan juga dengan 
memperhatikan aspek koherensi dan aspek kohesif paragraf. 
Tahap berbagi, kegiatan ini dilakukan siswa dengan membaca draft yang telah 
dibuatnya, sedangkan temannya yang lain memberikan umpan balik. 
Tahap perbaikan, kegiatan yang dilakukan siswa adalah menemukan kesalahan 
yang ada pada tulisan siswa lain dalam kelompoknya. Pencarian dan pengoreksian 
kesalahan ditekankan pada pilihan kata, kalimat, penanda kohesi. Kegiatan penilaian 
dilakukan melalui penilaian teman sejawat dan kooperatif. 
Tahap penyuntingan, difokuskan pada upaya menemukan kesalahan penggunaan 
tanda baca, penggunaan ejaan, penulisan huruf kapital, awalan, serta pemenggalan kata. 
Kegiatan penyuntingan dilakukan antarkelompok. Kemudian secara individu, siswa 
menuliskan kembali tulisan yang telah melalui proses penyuntingan. 
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Tahap penulisan kembali, pada kegiatan ini siswa diberi kesempatan untuk 
menuliskan kembali karangka dengan memasukkan isi yang baru dan perubahan hasil 
penuntingan yang telah dilakukan oleh temannya. 
Tahap terakhir adalah evaluasi, berisi kegiatan memeriksa kembali apakah 
pekerjaan siswa sudah selesai. Setelah itu, siswa memublikasikan laporan yang 
dibuatnya di depan kelas. Pemublikasian tulisan dilakukan dengan cara membacakannya 
di depan kelas dengan intonasi yang tepat dan jelas. 
Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran menulis laporan dengan strategi 
neighborhood walk menggunakan evaluasi proses dan hasil. Evaluasi proses dilakukan 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi dan portofolio. 
Sedangkan penilaian hasil dilakukan dengan cara menilai aspek-aspek pembentuk 
laporan. Untuk memudahkan pelaksanaan evaluasi hasil, digunakan pedoman penilaian 
hasil tulisan berupa laporan siswa. 
 
METODOLOGI DAN PROSEDUR PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Palopo Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan mulai tangal 18 Agustus  
sampai dengan 18 November 2014. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 2 Palopo Tahun 
pelajaran 2014/2015 sebanyak 32 siswa, 9 laki-laki dan 23 perempuan. 
 
Desain Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan model penelitian tindakan kelas 
yang dikemukakan oleh Arikunto, dkk. (2008:16), yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refkleksi. Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam 
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Alat Pengumpul Data 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.  Instrumen 
penunjang adalah pedoman observasi dan portofolio. 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati latar dan suasana 
berlangusngnya proses pembelajaran. Pegamatan dilakukan terhadap semua aktivitas 
yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan 
deskripsi dengan strategi neighborhood walk. 
2. Portofolio 
Portofolio yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kumpulan semua hasil 
kegiatn menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi yang telah dilakukan oleh 
siswa   
 
Teknik Penjaringan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kegiatan observasi dan portofolio 
siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati latar dan suasana berlangsungnya tindakan 
pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi melalui strategi 
neighborhood walk. Pengamatan dilakukan berdasarkan pedoman observasi. Aspek-
aspek yang diamati berupa butir-butir sasaran observasi diberikan tanda cek sesuai 
dengan kenyataan yang ada dan pencatatan deskripsi pembelajaran serta refleksi 
penelitian tentang pelaksanaan tindakan pembelajaran. Portofolio siswa yang berupa 
laporan perjalanan mengelilingi lingkugan sekolah dikumpulkan.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang 
dikemukakan oleh Moleong (2005:245). Tahap-tahap analisis data tersebut diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Menelaah seluruh data 
Data yang berhasil dikumpulkan melalui observasi dan portofolio siswa ditelaah 
untuk menyeleksi, memilih, dan mengelompokkan data. 
2. Mereduksi data 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengelompokkan dan mengklasifikasi data. 
Data yang telah terkumpul selama penelitian diseleksi dan diidentifikasi untuk kemudian 
dikelompokkan sesuai dengan permasalahannya.  
3. Rambu-rambu analisis 
Analisis data dilakukan berdasarkan rambu-rambu analisis proses dan hasil 
pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi  melalui strategi 
neighborhood walk. Setelah dilakukan analisis data proses, selanjutnya dilakukan analisis  
laporan siswa setelah tindakan berlangsung pada akhir setiap siklus. Analisis data ini 
bertujuan menentukan kualifikasi tingkat keberhasilan pelaksanaan tindakan pada tiap 
siklus. Indikator keberhasilan pembelajar didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) pada kompetensi dasar menulis laporan yaitu 75. 
Penilaian menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi yang digunakan 
adalah penilaian yang diadaptasi dari Hartfield dkk. (dalam Nurgiyantoro, 2001:307-
308). Model penilaian tersebut diuraikan dalam Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Pedoman Penilaian Karangan  




27 - 30 Sangat Baik-Sempurna: padat informasi, substantif, pengembangan tesis 
tuntas, relevan dengan permasalahan dan tuntas.   
22 - 26 Cukup-Baik: informasi cukup, substansi cukup, pengembangan tesis 
terbatas, relevan dengan masalah tetapi tak lengkap. 
17-21 Sedang: informasi terbatas, substansi kurang, pengembangan tesis tak 
cukup, permasalahan tak cukup. 
13-16 Sangat Kurang: tak berisi, tak ada substansi, tak ada pengembangan tesis, 











18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan 
jelas, padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif.   
14-17 Cukup-Baik: kurang lancar, kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, 
bahan pendukung terbatas, urutan logis tetapi tak lengkap. 
10-13 Sedang: tak lancar, gagasan kacau, terpotong-potong, urutan dan 
pengembangan tak logis. 










18-20 Sangat Baik-Sempurna: pemanfaatan potensi kata canggih, pilihan kata 
dan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata.   
14-17 Cukup-Baik: pemanfaatan potensi kata cukup canggih, pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tak mengganggu. 
10-13 Sedang: pemanfaatan potensi kata terbatas, sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosa kata dan dapat merusak makna. 
7-9 Sangat Kurang: pemanfaatan potensi kata asal-asalan, pengetahuan 










22-25 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya terjadi 
sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.   
18-21 Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada  
konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tak kabur. 
11-17 Sedang: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna 
membingungkan atau kabur. 
5-10 Sangat Kurang: tak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak 








5 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan, hanya terdapat 
beberapa kesaahan ejaan. 
4 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak 
mengaburkan makna. 
3 Sedang: sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau kabur. 
2 Sangat Kurang: tak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan tak terbaca, tak layak nilai. 
 
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi proses siklus pertama 
a. Perencanaan 
Perencanaan dalam penelitian ini meliputi: (1) menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran, (2) menyusun pedoman pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis 
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laporan dalam bentuk karangan deskripsi dengan strategi Neighborhood walk, (3) 
menyusun format penilaian menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi, dan (4) 
menyusun pedoman observasi. 
b. Implementasi tindakan 
Aktivitas pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi  pada  
siklus  pertama  dilaksanakan   selama  dua kali pertemuan (4 x 45 menit). Pertemuan 
pertama dengan kegiatan utama pramenulis dengan fokus pembelajaran memulai 
kegiatan pembelajaran, membangkitkan skemata siswa, membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil terdiri atas 3 - 4  orang tiap kelompok, menentukan objek 
(lingkungan pengamatan), menentukan tema, topik, dan judul berdasarkan objek, dan 
membuat kerangka laporan. Setelah tahap pramenulis selesai, selanjutnya siswa dan 
guru mengadakan perjalanan mengelilingi lingkungan sekolah dengan membuat catatan-
catatan kecil setiap hal yang dianggap menarik. Setelah kegiatan mengelilingi lingkungan 
sekolah selesai, siswa kembali masuk ke kelas dengan tetap bersama anggota 
kelompoknya. Tahap selanjutnya adalah pengedrafan. Pada tahap ini siswa 
mengembangkan kerangka laporan menjadi sebuah laporan dalam bentuk karangan 
deskripsi berdasarkan tema, topik, dan judul yang telah ditentukan dari hasil 
pengamatan terhadap objek yang telah diamati. 
Pertemuan kedua diisi dengan kegiatan melakukan perbaikan terhadap laporan 
yang telah ditulis. Tahap perbaikan tulisan dilakukan oleh siswa dalam kelompok 
kecilnya. Setiap anggota kelompok saling memperbaiki tulisan. Setelah itu, setiap 
karangan dikembalikan kepada pemiliknya masing-masing untuk ditulis ulang sesuai 
dengan perbaikan yang telah dilakukan oleh temannya. Tahap selanjutnya adalah 
penyuntingan. Yang dilakukan oleh siswa pada tahap ini adalah mencari dan 
memperbaiki kesalahan pengunaan ejaan dan tanda baca pada tulisan temannya dari 
kelompok yang berbeda. Tahap terakhir adalah pemublikasian. Tahap pemublikasian 
dilakukan dengan cara meminta beberapa orang siswa untuk membacakan tulisannya di 
depan kelas. 
c. Observasi 
Selama proses pembelajaran dilaksanakan, guru mengadakan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa.  
d. Hasil penilaian terhadap karangan siswa pada siklus pertama 
Penilaian terhadap tulisan siswa diuraikan pada tabel deskripsi hasil penilaian 
karangan siswa pada siklus pertama. 
Persentase hasil yang dicapai siswa pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel 
2 berikut. 
 
Tabel 2. Hasil yang dicapai siswa pada siklus pertama 
 
Jumlah siswa Persentase  Keterangan  
9 21,1 Tuntas 
23 71,9 Tidak tuntas 
 
e. Refleksi  
Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus pertama pada tahap pramenulis, telah 
berlangsung baik. akan tetapi pada tahap pengedrafan, perbaikan, penyuntingan, dan 
pemublikasian belum berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, pemberian tindakan 
perlu dilanjutkan pada siklus kedua.   
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2. Deskripsi proses siklus kedua 
a. Perencanaan 
Siklus kedua merupakan lanjutan dari siklus pertama berdasarkan hasil refleksi. 
Perencanaan dalam penelitian ini meliputi: (1) menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan (2) menyusun pedoman pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis 
laporan dalam bentuk karangan deskripsi dengan strategi Neighborhood walk. 
b. Implementasi tindakan  
Aktivitas pembelajaran menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi  pada  
siklus  kedua juga  dilaksanakan   selama  dua kali pertemuan (4 x 45 menit). Pertemuan 
pertama dengan kegiatan pramenulis dengan fokus pembelajaran memulai kegiatan 
pembelajaran, membangkitkan skemata siswa, membagi siswa dalam kelompok-
kelompok kecil terdiri atas 3 - 4  orang tiap kelompok, menentukan objek (lingkungan 
pengamatan), menentukan tema, topik, dan judul berdasarkan objek, dan membuat 
kerangka laporan.  
Setelah tahap pramenulis selesai, selanjutnya siswa dan guru mengadakan 
perjalanan mengelilingi lingkungan sekolah dengan membuat catatan-catatan kecil 
setiap hal yang dianggap menarik. Setelah kegiatan mengelilingi lingkungan sekolah 
selesai, siswa kembali masuk ke kelas dengan tetap bersama anggota kelompoknya. 
Tahap selanjutnya adalah pengedrafan. Pada tahap ini siswa mengembangkan kerangka 
laporan menjadi sebuah laporan dalam bentuk karangan deskripsi berdasarkan tema, 
topik, dan judul yang telah ditentukan dari hasil pengamatan terhadap objek yang telah 
diamati. 
Pertemuan kedua diisi dengan kegiatan melakukan perbaikan terhadap laporan 
yang telah ditulis. Tahap perbaikan tulisan dilakukan oleh siswa dalam kelompok 
kecilnya. Setiap anggota kelompok saling memperbaiki tulisan. Setelah itu, setiap 
karangan dikembalikan kepada pemiliknya masing-masing untuk ditulis ulang sesuai 
dengan perbaikan yang telah dilakukan oleh temannya. Tahap selanjutnya adalah 
penyuntingan. Yang dilakukan oleh siswa pada tahap ini adalah mencari dan 
memperbaiki kesalahan pengunaan ejaan dan tanda baca pada tulisan temannya dari 
kelompok yang berbeda. Tahap terakhir adalah pemublikasian. Tahap pemublikasian 
dilakukan dengan cara meminta beberapa orang siswa untuk membacakan tulisannya di 
depan kelas. 
c. Observasi 
Selama proses pembelajaran dilaksanakan, guru mengadakan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa. 
d. Hasil penilaian terhadap karangan siswa pada siklus kedua 
Hasil penilaian terhadap tulisan siswa diuraikan pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3 ini adalah Persentase hasil yang dicapai siswa pada siklus kedua dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 3. Hasil yang dicapai siswa pada siklus kedua 
Jumlah siswa Persentase  Keterangan  
30 93,8 Tuntas 
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e. Refleksi 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus kedua pada tahap pramenulis, 
tahap pengedrafan, tahap perbaikan, tahap penyuntingan, dan tahap 
pemublikasian telah berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, pemberian 
tindakan tidak perlu dilanjutkan pada siklus ketiga. 
 
Pembahasan 
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah penerapan strategi 
pembelajaran neighborhood walk dalam pembelajaran menulis laporan dalam bentuk 
karangan deskripsi.   
Perbandingan persentase hasil yang dicapai siswa pada siklus pertama dan kedua 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Perbandingan persentase hasil yang dicapai siswa pada siklus 
                 pertama dan kedua. 







9 21,1 30 93,8 Tuntas  
23 71,9 2 6,2 Tidak tuntas 
 
Hasil penilaian terhadap tulisan siswa pada siklus pertama menunjukkan bahwa 
hanya 9 (21,1%) siswa yang mencapai nilai KKM, sedangkan 23 (71,9%) siswa yang 
nilainya masih berada di bawah nilai KKM.  
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus kedua, hasil penilaian tulisan siswa 
menunjukkan bahwa hanya 2 (6,2%) siswa yang nilainya tidak mencapai nilai KKM. 
Sedangkan 30 (93,8%) siswa yang nilainya mencapai bahkan melampaui  nilai KKM.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan penerapan strategi 
pembelajaran neighborhood walk, dapat meningkatkan kemampuan siswa menulis 
laporan dalam bentuk karangan deskripsi. Pada siklus pertama, hasil menulis laporan 
siswa menunjukkan bahwa hanya 9 (21,1%) siswa yang mencapai nilai KKM, sedangkan 
23 (71,9%) siswa yang nilainya masih berada di bawah nilai KKM. Namun, setelah 
pelaksanaan siklus kedua terjadi peningkatan hasil menulis siswa menjadi 30 (93,8%) 
siswa yang nilainya mencapai  nilai KKM dan hanya 2 (6,2%) siswa yang nilainya tidak 
mencapai nilai KKM. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa ada 
peningkatan kemampuan siswa kelas XII SMA Negeri 2 Palopo dalam menulis laporan 
dalam bentuk karangan deskripsi melalui penerapan strategi pembelajaran 
neighborhood walk. Setelah diadakan proses pembelajaran yang berlangsung selama dua 
siklus diperoleh hasil yaitu pada siklus pertama, hasil menulis laporan siswa 
menunjukkan bahwa 9 (21,1%) siswa yang mencapai nilai KKM, sedangkan 23 (71,9%) 
siswa yang nilainya berada di bawah nilai KKM. Pada siklus kedua, hasil menulis siswa 
menjadi 30 (93,8%) siswa yang nilainya mencapai  nilai KKM dan hanya 2 (6,2%) siswa 
yang nilainya tidak mencapai nilai KKM. 
 
 
Jurnal Pendidikan, Pengajaran  Bahasa dan Sastra ONOMA 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo 
 
Halaman | 66 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan maka 
disarankan agar guru bahasa dan sastra Indonesia semaksimal mungkin menerapkan 
strategi pembelajaran neighborhood walk dalam meningkatkan kemampuan menulis 
siswa, khususnya menulis laporan dalam bentuk karangan deskripsi. 
Selanjutnya, kepada pihak-pihak yang terkait agar memfasilitasi pengetahuan 
guru tentang strategi pembelajaran neighborhood walk, khususnya bagi guru bahasa dan 
sastra Indonesia. 
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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS WACANA EKSPOSISI MENGGUNAKAN 
MEDIA BERITA DALAM KORAN SISWA KELAS X NAUTIKA B SMK PELAYARAN  
SAMUDERA NUSANTARA UTAMA PALOPO  
 
Darmawati 
(Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNCP) 
 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan proses penerapan media 
berita dalam pembelajaran siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran Samudera Nusantara 
Utama Palopo dan peningkatan hasil pembelajaran menulis wacana eksposisi dengan 
menggunakan media berita dalam koran pada siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran 
Samudera Nusantara Utama Palopo.  
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom action research) 
yang terdiri atas 2 siklus, dan tiap siklus terdiri atas 3 pertemuan. Penelitian ini berfokus 
pada seluruh aktivitas guru dan siswa. Data proses dianalisis secara deskriptif kualitatif, 
sedangkan data hasil menulis wacana eksposisi dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terjadi peningkatan proses penggunaan 
media berita dalam koran pada pembelajaran menulis wacana eksposisi siswa kelas X 
Nautika B SMK Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo. Hal tersebut dapat dilihat 
pada aktivitas guru dan siswa dalam menggunakan media berita dalam koran pada siklus 
I masih dikategorikan kurang aktif. Pada siklus II terjadi peningkatan proses yang 
menunjukkan rata-rata berada pada kategori aktif (2) terjadi peningkatan hasil 
keterampilan menulis wacana eksposisi dari siklus I ke siklus II. Hal tersebut dapat dilihat 
pada nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I hanya 73,04 dan pada siklus II nilai rata-
rata sebesar 83,72. Hasil keterampilan siswa pada siklus I belum dapat dikategorikan 
tuntas karena hanya 11 (44%) siswa yang telah mencapai ketuntasan minimal. 
Sedangkan pada siklus II kriteria ketuntasan minimal diperoleh 23 (92%) siswa dengan 
nilai 75 ke atas. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru yang mengalami kendala dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis khususnya wacana eksposisi 
disarankan hendaknya menerapkan media berita dalam koran.  
 
Kata kunci : peningkatan, menulis eksposisi, penerapan media berita 
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang didasarkan pada UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolahan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan harus ditingkatkan secara berencana dan berkala (Patombongi, 2008: 39). 
KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan.   
Pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat aspek 
keterampilan yang harus dikuasai, yaitu aspek keterampilan membaca, menyimak, 
berbicara, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut sangat berhubungan antara satu 
dengan lainnya. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang akan dikembangkan 
penulis adalah keterampilan menulis. 
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Keterampilan menulis merupakan wujud keterampilan berbahasa yang sangat 
dibutuhkan, terutama dalam mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan melalui 
karangan, baik fiksi maupun  nonfiksi. Bahkan, dalam kehidupan manusia, hampir tidak 
dapat dipisahkan dari kegiatan menulis. Oleh karena itu, keterampilan menulis harus 
diajarkan dengan baik kepada siswa karena terkadang ada siswa yang mampu berbicara 
dengan baik, namun tidak bisa menuliskan kembali apa yang telah dibicarakan. 
Sebaliknya, ada orang yang pandai menulis, tetapi tidak mampu menyampaikan isi 
tulisannya. 
Pembelajaran menulis wacana eksposisi telah diajarkan mulai jenjang SD/MI 
hingga jenjang SMK/MA. Namun di sini, penulis akan lebih fokus pada tingkat SMK, 
karena pada tingkat inilah penulis akan meneliti. Pembelajaran menulis wacana ekposisi 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pembelajaran menulis eksposisi pada siswa  
masih perlu mendapat perhatian. Selain itu, sepanjang pengetahuan peneliti di sekolah 
terteliti belum pernah dilakukan penelitian tentang pembelajaran menulis khususnya 
menulis Eksposisi. Dengan demikian, penelitian mengenai pembelajaran menulis 
eksposisi di SMK Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo perlu dilaksanakan.  
 Penelitian ini menggunakan media berita dalam koran untuk meningkatkan keterampilan 
menulis wacana eksposisi siswa SMK Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo. Koran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah koran Palopo Pos dan Fajar edisi Desember 2013 dan 
Januari 2014. Alasan pemilihan koran tersebut karena mudah didapatkan oleh siswa SMK 
Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo.  
Media berita dalam koran adalah seperangkat sarana komunikasi yang bersumber 
dari berita dalam koran yang dapat digunakan sebagai penunjang untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa khususnya dalam menulis wacana eksposisi. Berita dalam 
koran merupakan hasil perpindahan suatu objek atau kejadian yang telah diubah ukuran 
dan bentuknya. Berita dalam koran dapat disajikan sewaktu-waktu dan menambah 
pengetahuan sehingga membantu mengembangkan topik dalam menulis wacana 
eksposisi.  
Pemilihan  berita  dalam  surat  kabar  sebagai  media  pembelajaran  menulis 
wacana eksposisi yaitu agar siswa memiliki topik untuk dikembangkan menjadi wacana    
eksposisi.    Harapannya    yaitu    siswa lebih semangat dan termotivasi untuk menulis 
dan  tulisan    yang    dibuat idenya berkembang dan menjadikan siswa kaya akan 
kosakata. Siswa dapat menata kata demi  kata  menjadi  sebuah  kalimat,  kalimat  demi  
kalimat  membentuk  sebuah wacana, wacana demi wacana untuk membentuk sebuah 
tulisan utuh., mampu untuk menangkap dan membuat suatu objek atau peristiwa. 
 Berdasarkan uraian di atas peneliti peneliti merasa tertantang tentang 
bagaimana proses dan hasil pembelajaran menulis wacana eksposisi dengan 
menggunakan media berita dalam koran siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran Samudera 
Nusantara Utama  Palopo. 
 Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti,  teori-teori yang digunakan 
dalam landasan teoretis ini mencakup tentang (1) teori pengajaran bahasa, (2) 
pengajaran keterampilan bahasa, (3) pengajaran keterampilan menulis, (4) wacana, (5) 
wacana eksposisi, (6) keterampilan menulis wacana eksposisi, dan (7)  implementasi 
media berita dalam pembelajaran menulis wacana eksposisi, (8) kriteria penilaian 
wacana eksposisi. Hal-hal tersebut akan disajikan sebagai berikut. 
 Bahasa merupakan satu wujud yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia sehingga dapat dikatakan bahasa adalah milik manusia yang telah menyatu 
dengan pemiliknya. Sebagai salah satu miliki manusia, bahasa selalau muncul dalam 
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segala aspek dan kegiatan manusia. Tidak ada satu pun kegiatan manusia yang tidak 
disertai dengan kehadiran bahasa. Bahasa adalah alat untuk menyampaikan isi pikiran, 
alat untuk berinteraksi, alat untuk mengekspresikan diri, dan alat untuk menampung 
hasil kebudayaan. 
Merasakan pentingnya bahasa, dunia pendidikan memberi perhatian besar 
terhadap pengajaran bahasa. Pengajaran adalah suatu proses pemberian latihan atau 
pengalaman terhadap seseorang atau sekelompok orang agar terjadi perubahan tingkah 
laku yang relatif tetap pada orang tersebut.  Pengajaran bahasa mencakup empat aspek 
yaitu pengajaran menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pengajaran ini dapat 
dilakukan pada suatu lembaga formal terstruktur maupun pada suatu lembaga secara 
insidental.  
Keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia merupakan salah satu 
keterampilan vital yang harus dikuasai oleh siswa. Sebab, dalam beberapa pembelajaran 
yang diikutinya, selalu ditekankan agar dalam menulis karangan yang sifatnya resmi 
dapat menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya 
pembelajaran menulis di sekolah, hal yang menjadi pusat perhatian guru, antara lain, 
menentukan media pembelajaran secara tepat. Hal ini akan berpengaruh dalam 
pembelajaran dan terhadap aktivitas dan motivasi siswa saat kegiatan berlangsung.   
Wiyanto ( 2004: 1) mengemukakan bahwa menulis mempunyai dua arti. 
Pertama, menulis berarti mengubah bunyi yang dapat didengar menjadi  tanda-tanda 
yang dapat dilihat. Bunyi-buyi yang diubah itu bunyi bahasa, yaitu bunyi-bunyi yang 
dihasilkan oleh alat ucap manusia (mulut dan perangkat-perangkatnya: bibir, lidah, gigi, 
dan langit-langit). Bunyi bahasa itu sebenarnya menjadi lambang atau wakil sesuatu yang 
lain. Yang diwakili bisa berupa benda, perbuatan, sifat, dan lain-lain. Kedua, kata menulis 
mempunyai arti kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis. Orang yang 
melakukan kegiatan ini dinamakan penulis dan hasil kegiatannya berupa tulisan. 
Istilah  eksposisi  diambil  dari  bahasa  Inggris  ekspository  yang  sinonim dengan 
informative dan instructive. Dilihat dari etimologinya, tulisan ekspositori itu   bersifat   
informatif   dan   instruktif.   Informatif   dalam   artian   memberikan informasi   mengenai   
mengapa   sesuatu   terjadi,   dan   instruktif   dalam   artian menjelaskan  bagaimana  
sesuatu  terjadi.  Sebagaimana  dijelaskan  oleh  Heri Jauhari  (2013:58), secara istilah 
eksposisi berarti sebuah karangan yang bertujuan memberitahukan, menerangkan, 
mengupas, dan menguraikan sesuatu.     
 Pendapat  mengenai  wacana eksposisi  juga  dikemukakan  oleh  beberapa  ahli.  
Menurut Ramly dan  Aziz  (2008:82),  eksposisi adalah karangan yang memaparkan 
sejumlah pengetahuan atau Informasi. Tujuannya agar pembaca mendapatkan informasi 
dan pengetahuan dengan sejelas-jelasnya.   
 Eti  (2005:20), wacana eksposisi adalah wacana   yang   menerangkan, 
menjelaskan,  atau  memaparkan  sebuah  benda,  gagasan,  atau  ide.  Untuk  lebih 
memperjelas wacana eksposisi biasanya disertai data seperti grafik, gambar, data 
statistik, contoh, denah, arganogram, dan peta.  
 Menurut Keraf (1982:3), eksposisi atau pemaparan adalah salah satu bentuk 
tulisan  atau  retorika  yang  berusaha  untuk  menerangkan  dan  menguraikan  suatu 
pokok  pikiran,  yang  dapat  memperluas  pandangan  atau  pengetahuan  seseorang yang  
membaca  uraian  tersebut.  Sementara  itu  menurut  Zainurrahman  (2011:67) tulisan  
eksposisi  adalah  tulisan  yang  memberikan  informasi  mengenai  mengapa dan 
bagaimana, menjelaskan sebuah proses, atau menjelaskan sebuah konsep.  
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 Keterampilan  menulis  wacana  eksposisi  merupakan  suatu  keterampilan yang  
harus  dimiliki  siswa  dalam  menulis  wacana  eksposisi  secara  logis  dan sistematis. 
Siswa dikatakan terampil menulis wacana eksposisi jika tulisan yang dibuat  tersusun  
secara  logis  dan  sistematis.  Logis  berarti  jika  keterangan  yang dikemukakannya  dapat  
ditelusuri  alasan-alasannya  yang  masuk  akal.  Disebut sistematis  jika  keterangan  yang  
ditulisnya  disusun  dalam  satuan-satuan  yang berurutan  dan  saling  berhubungan.  
Adapun  kriteria  yang  harus  dipenuhi  agar siswa terampil dalam menulis wacana 
eksposisi, yaitu meliputi aspek (1) gagasan  utama (2) kalimat utama, (3) kalimat 
penjelas, (4) unsur-unsur wacana, (5) diksi, dan (6) ejaan dan tanda baca.  
Salah satu tugas seorang guru, khususnya guru bahasa Indonesia adalah 
mengarahkan siswa pada pembelajaran bahasa. Pada hakikatnya belajar bahasa adalah 
belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, belajar bahasa khususnya pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa 
Indonesia secara lisan maupun tertulis. Pembelajaran bahasa hendaknya menekankan 
pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal. 
 koran adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat 
dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya  termasa dan aktual 
mengenai apa saja dan dimana saja di  seluruh  dunia untuk diketahui pembaca. Koran 
mampu menyampaikan sesuatu setiap saat kepada  pembacanya melalui koran 
pendidikan, informasi dan interpretasi mengenai    beberapa  hal, sehingga seseorang 
mendapatkan informasi dan pengetahuan.  
 Pemilihan berita dalam koran sebagai media pembelajaran menulis wacana 
eksposisi yaitu agar siswa memiliki topik untuk dikembangkan menjadi wacana 
eksposisi. Harapannya yaitu tulisan yang dibuat siswa idenya berkembang dan 
menjadikan siswa kaya akan kosakata. Siswa dapat menata kata demi kata  menjadi 
sebuah kalimat, kalimat demi kalimat membentuk sebuah wacana, wacana demi wacana 
untuk membentuk sebuah tulisan utuh.  
 
METODE PENELITIAN   
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
bertujuan memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas, khususnya pada 
pembelajaran menulis wacana eksposisi.  
Ada empat tahap PTK dalam setiap siklus, yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) 
tindakan, (3) pengamatan (observasi), dan (4) refleksi.  Variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah keterampilan menulis wacana eksposisi.  
 Rancangan penelitian ini adalah rancangan tindakan sebagai salah satu bentuk 
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis 
wacana eksposisi di SMK. Dalam hal ini dinyatakan bahwa penelitian tindakan adalah 
suatu bentuk penelitian refleksi diri (self-reflective) secara kolektif yang melibatkan 
partisipasi (guru, siswa, dan kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk pendidikan). 
Hal ini bertujuan mengembangkan rasionalisasi dari praktik pendidikan sebagaimana 
yang mereka alami sehari-hari. 
 Proses pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini bersifat kolaboratif 
partisipatoris dengan guru kelas. Prosesnya dimulai dengan mengadakan studi awal dan 
pencarian fakta kemudian secara berdaur ulang (1) menyusun perencanaan, (2) 
melakukan tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan siswa kelas X SMK Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo 
sebanyak 162 orang dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 3 orang.  
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Adapun sampel penelitian ini adalah siswa kelas XNautika B yang jumlahnya 25 orang dan 1 
orang guru  bernama Dra. Harmiati  yang mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan 
menulis wacana eksposisi dengan menggunakan media berita dalam koran siswa kelas X 
Nautika B SMK Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo. Penelitian ini memfokuskan 
kajian pada (1) pelaksanaan pembelajaran menulis wacana eksposisi dengan 
menggunakan media berita dalam koran siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran Samudera 
Nusantara Utama Palopo. (2) hasil pembelajaran menulis wacana eksposisi dengan 
menggunakan media berita dalam koran siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran Samudera 
Nusantara Utama Palopo. 
Paparan data yang mencakup data proses dan data hasil pembelajaran menulis 
wacana eksposisi diperoleh melalui catatan lapangan peneliti dan guru mata pelajaran, 
hasil daftar periksa (cheklist) dan pengamatan, serta dokumentasi hasil kerja siswa.
  
 Tabel 1 Rekapitulasi Frekuensi Keterampilan Menulis Wacana Eksposisi                     
         Siswa padaPratindakan 
 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 53 3 12% 
2 54 2 8% 
3 57 1 4% 
4 58 2 8% 
5 59 2 8% 
6 60 3 12% 
7 62 1 4% 
8 63 1 4% 
9 64 1 4% 
10 67 1 4% 
11 68 1 4% 
12 69 1 4% 
13 70 4 16% 
14 77 2 8% 
 Jumlah 25 100 
 
 Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Keterampilan Menulis Wacana Eksposisi   
         Siswa pada Pratindakan 
 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 Mampu  75 ke atas  2     8% 
2 Tidak Mampu 74 ke bawah 23   92% 
 Jumlah   25 100 
 
Berdasarkan tabel 2 tampak keterampilan menulis wacana eksposisi dengan 
menggunakan media berita dalam koran pada aspek pengembangan ide, ketepatan isi 
gagasan, ketepatan organisasi isi, penggunaan gaya bahasa, ketepatan diksi dan ejaan 
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sebagian besar belum mampu dipahami oleh siswa. Hal ini tampak pada 2 siswa (8%) 
memeroleh nilai pada kategori mampu dan 23 siswa (92%) memeroleh nilai pada 
kategori tidak mampu. Dengan demikian, tes hasil pratindakan dijadikan sebagai 
gambaran dan tolok ukur dilakukan tindakan pembelajaran menulis wacana eksposisi 
dengan menggunakan media berita dalam koran pada siklus I.  Tujuannya adalah 
mengetahui peningkatan keterampilan menulis wacana eksposisi menggunakan media 
berita dalam koran.
  
 Tabel 3 Rekapitulasi Frekuensi Keterampilan Menulis Wacana Eksposisi  
        Siswa Menggunakan Media Berita dalam Koran Siklus I 
 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 60 1 4% 
2 61 2 8% 
3 62 1 4% 
4 63 4 16% 
5 64 4 16% 
6 65 2 8% 
7 73 1 4% 
8 82 1 4% 
9 83 1 4% 
10 84 1 4% 
11 87 2 8% 
12 88 1 4% 
13 89 2 8% 
14 91 2 8% 
 Jumlah 25 100 
  
            Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Keterampilan Menulis Wacana Eksposisi                
Siswa dengan Menggunakan Media Berita dalam Koran Siklus I 
 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 Mampu  75 ke atas 11   44% 
2 Tidak Mampu 74 ke bawah 14   56% 
 Jumlah   25 100 
 
Berdasarkan tabel 4 tampak keterampilan menulis wacana eksposisi dengan 
menggunakan media berita dalam koran pada aspek pengembangan ide ketepatan isi 
gagasan, ketepatan organisasi isi, gaya bahasa, ketepatan diksi dan ejaan telah sebagian 
besar mampu dipahami oleh siswa walaupun indikator kesuksesannya belum 
sepenuhnya berhasil. Hal ini tampak 14 siswa (56%) memperoleh nilai pada kategori 
tidak mampu dan 11 siswa (44%) memperoleh nilai pada kategori mampu. Dengan 
demikian, perbaikan pada siklus berikutnya sangat diperlukan.  
 
Tabel 5Rekapitulasi Frekuensi Keterampilan Menulis Wacana Eksposisi  
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Siswa dengan Menggunakan media berita dalam koran Siklus II 
  
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 68 1 4% 
2 69 1 4% 
3 75 1 4% 
4 76 1 4% 
5 78 1 4% 
6 79 1 4% 
7 80 1 4% 
8 81 1 4%  
9 82 1 4% 
10 84 1 4% 
11 85 2 8% 
12 86 2 8% 
13 87 4 16% 
14 88 1 4% 
15 89 2 8% 
16 90 1 4% 
17 91 2 8% 
18 93 1 4% 
 Jumlah 25 100 
  
            Tabel 6Rekapitulasi Hasil Keterampilan Menulis Wacana  Eksposisi   
 Siswa  dengan Menggunakan Media Berita dalam Koran Siklus II 
 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 Mampu  75 ke atas 23   92% 
2 Tidak Mampu 74 ke bawah 2    8% 
 Jumlah   25 100 
 
Berdasarkan tabel 6 tampak keterampilan menulis wacana eksposisi dengan 
menggunakan media berita dalam koran pada aspek pengembangan ide ketepatan isi 
gagasan, ketepatan organisasi isi, gaya bahasa, ketepatan diksi dan ejaan 
menggambarkan bahwa secara klasikal siswa mampu menulis wacana eksposisi. Hal ini 
tampak pada 23 siswa orang siswa (92%) yang memperoleh nilai 75 ke atas. Dengan 
demikian, pencapaian hasil tes tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran menulis 
wacana eksposisi menggunakan media berita dalam koran dapat dikatakan berhasil pada 
siklus II karena telah memenuhi standar klasikal (85%) dari KKM yang telah ditetapkan. 
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Hasil penilaian proses siklus I difokuskan pada pengamatan aktivitas guru 
dan siswa dalam pembelajaran menulis wacana eksposisi dengan menggunakan 
media berita dalam koran siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran Samudera 
Nusantara Utama Palopo. Pertama, aktivitas guru pada siklus ini masih kurang 
maksimal akibat penguasaan materi pembelajaran yang belum dikuasai. Kedua, 
aktivitas siswa pada siklus pertama berjalan kurang optimal. Rata-rata hasil 
observasi siswa berada pada kategori kurang aktif. Hasil penilaian proses siklus 
II juga dibagi ke dalam dua bagian, yaitu pengamatan aktivitas guru dan siswa 
dalam pembelajaran menulis wacana ekspsosisi dengan menggunkan media 
berita dalam koran. Pertama, aktivitas guru pada siklus ini berjalan optimal. Guru 
dengan aktif dan tanpa beban menjelaskan materi pembelajaran secara 
sistematis. Selain itu, rata-rata aktivitas guru berada dalam kategori sangat baik.  
Kedua, aktivitas siswa selama siklus II berjalan optimal. Rata-rata hasil observasi 
siswa berada pada kategori aktif.. 
 Pada tahap evaluasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis 
wacana eksposisi menggunakan media berita dalam koran siswa kelas X Nautika B SMK 
Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo siklus 1 belum mencapai kriteria 
keberhasilan. Dari lima aspek yang dinilai pada aspek menulis wacana eksposisi yaitu (1) 
pengembangan ide; (2) ketepatan isi gagasan; (3) ketepatan organisasi isi; (4) 
penggunaan gaya bahasa; (5) ketepatan diksi dan ejaan ditemukan bahwa masih 
minimnya skor yang diperoleh siswa. Persentase hasil menulis wacana eksposisi 
menggunakan media berita dalam koran menunjukkan 11 siswa (44%) berada pada 
kategori mampu dan 14 siswa (56%) berada pada kategori tidak mampu. Oleh karena 
masih minimnya skor yang diperoleh siswa, maka perlu adanya perbaikan melalui 
pembelajaran siklus II.  
Secara umum, temuan penilaian hasil belajar siswa siklus II dikategorikan pada 
rata-rata sangat baik. Persentase hasil menulis wacana eksposisi menggunakan media 
berita dalam koran menunjukkan 23 siswa (92%) berada pada kategori mampu.  
Sebanyak 2 siswa (8%) berada pada kategori tidak mampu.  
Berdasarkan Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (SKKM), hasil pembelajaran 
menulis wacana eksposisi dengan menggunakan media berita dalam koran pada siklus II 
dinyatakan tuntas. Hal ini terlihat sebanyak  23 siswa (92 %) berada pada kategori tuntas. 
Oleh karena ketuntasan klasikal telah tuntas, maka pembelajaran menulis wacana 
eksposisi dengan menggunakan media berita dalam koran siswa kelas X Nautika B SMK 
Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo dinyatakan berhasil dan menunjukkan 
peningkatan yang sangat signifikan. 
Peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran menulis wacana eksposisi oleh 
siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo dapat diperoleh 
setelah guru memberikan motivasi sehingga siswa bangga terhadap karyanya sendiri; 
dengan meningkatkan kreativitas menulis sehingga siswa merasa senang karena dengan 
perasaan senang maka muncullah potensi kreativitas; membelajarkan cara mendapatkan 
ide agar siswa dapat membuat wacana ekposisi tanpa kesulitan; melatih siswa menulis 
hal yang faktual; mengembangkan pengetahuan siswa dalam menulis karena dengan 
mengembangkan apa yang ada di pikiran, siswa mampu menuangkannya dalam bentuk 
tulisan; fokus dalam menulis sehingga keseimbangan otak yang memerintah setiap 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dikemukakan simpulan 
hasil penelitian sebagai berikut.  
a. Pelaksanaan pembelajaran menulis wacana eksposisi dengan menggunakan media 
berita dalam koran siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran Samudera Nusantara Utama 
Palopo dikategorikan sudah mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari organisasi 
kelas yang dilakukan guru sudah mengalami perubahan signifikan dalam 
mengantisispasi kendala pembelajaran menulis wacana eksposisi, antara lain: 
pemberian reward  kepada siswa yang karangannya paling baik dan bimbingan guru 
saat siswa sedang menulis telah berjalan secara menyeluruh sehingga siswa merasa 
diperhatikan. Begitu pula dengan peningkatan keterampilan menulis siswa terlihat 
dari keaktifan dan keterampilan siswa menentukan topik, menyusun kerangka 
karangan  dan  dikembangkan menjadi wacana eksposisi sudah sangat baik; siswa 
telah berani untuk tampil membacakan hasil karangannya di depan kelas; keberanian 
siswa juga terlihat ketika siswa mengemukakan pendapat terhadap hasil tulisan 
temannya yang ditampilkan di depan kelas.  
b. Evaluasi pembelajaran menulis wacana eksposisi dengan menggunakan media berita 
dalam koran siswa kelas X Nautika B SMK Pelayaran Samudera Nusantara Utama Palopo 
pada siklus 2 telah mengalami peningkatan yang signifikan karena 23 siswa (92%) 
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75.  
 Sesuai dengan simpulan tersebut diajukan saran, yaitu guru bahasa Indonesia 
pada semua jenjang pendidikan dan pada semua kegiatan menulis hendaknya 
menggunakan media berita dalam koran karena dengan menggunakan media berita 
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA CEPAT MELALUI PENDEKATAN WHOLE 
LANGUAGE PADA SISWA KELAS VI SD NEGERI 246 BULU-BULU                     
KECAMATAN TONRA KABUPATEN BONE 
 
Nirwana 
(Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNCP) 
 
ABSTRAK 
Peneltian ini bertujuan untuk (1) mengkaji pelaksanaan pendekatan whole 
language dalam pembelajaran membaca cepat pada siswa kelas VI SD Negeri 246 Bulu-
Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone (2) peningkatan kemampuan membaca cepat 
melalui pendekatan whole language pada siswa kelas VI SD Negeri 246 Bulu-Bulu 
Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Fokus penelitian aktivitas guru dan siswa, serta 
hasil Pembelajaran membaca cepat dengan pendekatan whole language dengan subjek 
penelitian  siswa Kelas VI SD yang berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data 
dilakukan di kelas dengan menggunakan empat penilaian yaitu observasi, tes dan 
dokumentasi. Analisis data dikaji dengan menggunakan data proses yang dianalisis 
secara deskriptif kualitatif sedangkan data hasil membaca cepat dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan pendekatan whole 
language dalam pembelajaran membaca cepat pada siswa kelas VI SD Negeri 246 Bulu-
bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari 
aktivitas guru dan siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Pelaksanaan siklus I siswa sudah termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran 
walaupun masih terdapat sebagian siswa yang kurang aktif dan tidak aktif. Pada siklus II 
siswa aktif mengikuti pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru, membaca teks 
dengan benar, memahami teks bacaan, menemukan ide pokok, dan menyimpulkan isi 
bacaan. Hasil pengamatan aktivitas guru pada saat mengajar meningkatkan 
keterlaksanaan aktivitas mengajar guru dalam kegiatan membaca cepat siswa. (2) Siklus 
I terdapat 15 orang siswa (57,69%) yang memiliki kemampuan membaca cepat dan  
masuk dalam kategori tercapai dan meningkat pada siklus II sebanyak 23 orang siswa 
(88,46%). Aspek menentukan ide pokok pada siklus I yaitu 52,38 meningkat pada siklus 
II yaitu 79,88, dan peningkatan ketuntasan pada siklus I yaitu 30,77% meningkat pada 
siklus II yaitu 92,31%. Aspek menyimpulkan isi bacaan pada siklus I yaitu 53,62 
meningkat pada siklus II yaitu 79,69, dan peningkatan ketuntasan menyimpulkan isi 
bacaan pada siklus I yaitu 38,46% meningkat pada siklus II yaitu 92,31%. Aspek 
menjawab pertanyaan ≤ 65%  pada siklus I yaitu 63,81 meningkat pada siklus II yaitu 
80,77, dan peningkatan ketuntasan pada siklus I yaitu 38,46% meningkat pada siklus II 
yaitu 92,31%. Secara kumulatif nilai kemampuan siswa menemukan ide pokok, 
menyimpulkan isi bacaan, dan menjawab pertanyaan dengan benar pada siklus I yaitu 57 
meningkat pada siklus II yaitu 80.  
 
Kata Kunci: Peningkatan, membaca cepat, whole language. 
 
Jurnal Pendidikan, Pengajaran  Bahasa dan Sastra ONOMA 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo 
Halaman | 77 
 
PENDAHULUAN 
Keterampilan membaca memiliki peranan penting dalam memperoleh informasi. 
Membaca juga dianggap sebagai kebutuhan yang tidak bisa hilang dalam kehidupan 
manusia. Untuk iu, membaca dapat dikatakan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan pemikiran Walter Pauk (dalam Tarigan, 1990:7) 
mengatakan bahwa membaca merupakan the basic on-going skill (keterampilan pokok 
yang terus menerus diperlukan). Lebih lanjut, Wiryodijoyo (1989:1) menyatakan bahwa 
membaca adalah salah satu keterampilan dasar terpenting pada manusia, yaitu 
berbahasa. Keterampilan membaca memungkinkan seseorang untuk melihat dunia lebih 
luas, menambah wawasan ilmu pengetahuan, dan memperoleh informasi-informasi yang 
berguna bagi kehidupan yang lebih baik.  
Saat ini, membaca sudah menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi karena 
segala informasi yang dibutuhkan terdapat dalam bahan bacaan. Namun bukan hanya itu, 
pemanfaatan waktu dalam membaca menjadi prioritas sehingga dalam mendapatkan 
informasi dari bahan bacaan, haruslah dengan cepat dan tepat. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Nurhadi (1987:31-32) bahwa “membaca cepat dan efektif ialah jenis membaca 
yang mengutamakan kecepatan dengan tidak meninggalkan pemahaman terhadap aspek 
bacaannya”. Manfaat membaca cepat adalah menemukan informasi dari sebuah bacaan 
secara cepat dan efektif dalam waktu singkat serta dapat memahami isi bacaan.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya  membuktikan 
bahwa orang yang memiliki kecepatan membaca yang tinggi cenderung memperlihatkan 
kemampuan memahami bacaan lebih baik daripada pembaca lambat. Pada saat-saat 
tertentu pembaca dituntut untuk bersifat fleksibel di dalam menghadapi dan menyiasati 
bacaannya. Kadang-kadang diperlukan waktu yang relatif lebih lama dalam memahami 
sesuatu, tetapi adakalanya pembaca butuh waktu relatif singkat. Dengan pandangan 
sekilas saja, pembaca sudah dapat menangkap isi sebuah bacaan.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti di sekolah 
diperoleh informasi bahwa hasil keterampilan membaca cepat siswa belum maksimal. 
Rendahnya motivasi siswa menjadi salah satu penyebab utama dalam membaca cepat. 
Hal ini dapat dilihat dari cara pembacaan siswa yang terkesan tidak efektif dalam 
pengucapan kata, jeda, dan intonasi. Oleh karena itu, hal ini menggunakan waktu yang 
cukup lama, sehingga tingkat kemampuan siswa membaca masih rendah. Jumlah kata 
yang mampu dibaca siswa kelas VI SD Negeri 246 Bulu-Bulu berkisar antara 75 sampai 
100 kata per menit. Jumlah tersebut jauh di bawah standar kecepatan membaca minimal 
yang ditentukan kurikulum yaitu 150-250 kata per menit. 
Hasil belajar yang diharapkan terus meningkat dari waktu ke waktu ternyata masih 
belum terlihat hasilnya. Kenyataan tersebut terlihat pada siswa kelas VI SD Negeri 246 
Bulu-Bulu. Rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran membaca khususnya 
dilihat dari nilai rata-rata nilai harian yang didapatkan pada hasil tes, yaitu hanya rata-
rata 51,29. Sedangkan yang menjadi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan oleh sekolah adalah 65,00.  
Berdasarkan data hasil pengamatan penulis terhadap pembelajaran membaca 
cepat di kelas VI SD Negeri 246 Bulu-Bulu  di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa bukan semata-mata disebabkan rendahnya kemampuan 
siswa melainkan disebabkan juga karena penggunaan metode pembelajaran pembelajaran 
yang kurang tepat dan belum maksimal oleh guru. Metode yang digunakan adalah metode 
ceramah, metode pembelajaran secara langsung dan penugasan, ditambah lagi 
ketidakfokusan guru dalam me-manage kelas. Akhirnya, minat dan antusiasme siswa 
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terhadap pembelajaran membaca cepat masih kurang atau rendah. Selain itu, siswa juga 
terlihat kurang konsentrasi dan kurang semangat apabila dihadapkan pada teks bacaan, 
terutama pada bacaan-bacaan yang panjang dan tidak menarik. Siswa juga melakukan 
kebiasaan yang justru mengganggu pada saat membaca cepat seperti, menunjuk teks 
dengan jari/pena, bergumam, menggerakkan kepala/bagian tubuh yang lain.  
Bukan hanya itu, permasalahan yang dihadapi juga beraneka ragam dari guru dan 
siswa. Pertama, berdasarkan wawancara dengan siswa, menyatakan pernah belajar 
membaca namun mereka belum pernah belajar membaca cepat dengan suatu teknik. 
Guru masih menerapkan proses pembelajaran konvensional yaitu guru berceramah dan 
siswa mengerjakan tugas. Guru hanya mengajarkan siswa untuk membaca tanpa disertai 
dengan teknik yang dapat memudahkan siswa untuk membaca dengan cepat serta dapat 
menemukan ide pokok bacaan dengan cepat pula. Kedua, berdasarkan keterangan guru 
dan hasil observasi, kemampuan membaca siswa masih dalam tahap per kata. Ketiga, 
berdasarkan keterangan guru, ketika siswa menerima pelajaran membaca tampak 
kurang berminat dan kurang tertarik dengan bacaan yang disajikan. Keempat, 
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, mereka ingin pembelajaran yang 
menyenangkan. Selama ini siswa menganggap pembelajaran membaca yang dialami 
sangat membosankan. 
Permasalahan di atas tentunya membutuhkan sebuah solusi. Solusi yang 
diharapkan adalah sesuatu yang dapat meningkatkan minat dan antusiasme siswa, 
meningkatkan konsentrasi, dan mengurangi kebiasaan yang justru mengganggu kegiatan 
membaca cepat. Belajar dalam pembelajaran menjadi alternatif yang bisa dijadikan 
solusi. Salah satu pendekatan yang diterapkan adalah whole language untuk 
meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa dari sebelumnya. Sebagai proses 
penyempurnaan dari kekurangan metode pembelajaran sebelumnya, maka Pendekatan 
whole language yang dimaksudkan adalah pendekatan terhadap pembelajaran bahasa 
secara utuh, (Brown, 1990). 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti berasumsi bahwa dengan pendekatan whole 
language, siswa diajak untuk meningkatkan pemahaman terhadap suatu bacaan dengan 
membaca cepat. Selain itu, penerapan pendekatan whole language akan mengubah 
kebiasaan siswa membaca kata per kata yang menggunakan waktu yang cukup lama. 
Whole language merupakan pembelajaran bahasa secara utuh tanpa terpisah-pisah. 
Artinya, empat aspek keterampilan berbahasa diajarkan secara utuh mulai dari membaca 
teks, menulis ide pokok dari teks, berbicara tentang ide pokok dari teks, dan menyimak 
secara langsung materi yang dibacakan. Oleh sebab itu, dengan menggunakan 
pendekatan whole language peneliti tertarik meneliti/mengkaji  tentang peningkatan 
membaca cepat pada siswa  kelas VI SD Negeri 246 Bulu-Bulu karena pada observasi awal 
kemampuan membaca cepat siswa masih rendah. 
Permasalahan dalam penelitian ini yakni: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pendekatan whole language dalam pembelajaran 
membaca cepat pada siswa kelas VI SD Negeri 246 Bulu-Bulu Kecamatan Tonra 
Kabupaten Bone? 
2. Bagaimanakah meningkatan kemampuan membaca cepat melalui pendekatan whole 
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Pengertian Membaca  
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak 
hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif (Rahim, 2008:2). Sebagai proses visual membaca merupakan 
proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir 
membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, 
dan pemahaman kreatif. Membaca merupakan gabungan proses perseptual dan kognitif yang 
dikemukakan oleh Crawley dan Mountain (dalam Rahim, 2008:3). 
Prinsip-prinsip Membaca 
Prinsip-prinsip dalam membaca perlu diketahui oleh seorang pembaca. Menurut McLaughlin 
& Allen (dalam Rahim, 2008:3) prinsip-prinsip  membaca yang didasarkan pada penelitian yang 
paling mempengaruhi pemahaman membaca ialah: (1) Pemahaman merupakan proses 
konstruktivis sosial, (2) Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang 
membantu perkembangan pemahaman. (3) Guru yang membaca professional (unggul) 
mempengaruhi belajar siswa, (4) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan 
berperan aktif dalam proses membaca, (5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang 
bermakna, (6) Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada 
berbagai tingkat kelas, (7) Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi 
pemahaman membaca, (8) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman, 
(9) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan, (10) Asessmen yang dinamis 
menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman. 
Tujuan Membaca 
Anderson (dalam Tarigan, 1993:9) mengungkapkan bahwa tujuan membaca 
adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, memahami isi karangan, dan 
memahami makna bacaan. Selanjutnya, tujuan membaca menurut  Rahim (2008:11) 
terdiri atas delapan bagian yaitu: (1) Kesenangan, (2) Menyempurnakan membaca 
nyaring, (3) Menggunakan strategi tertentu, (4) Mempengaruhi pengatahuan tentang 
suatu topik, (5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 
(6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, (7) Menginformasikan atau 
menolak prediksi, (8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi 
yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang 
struktur teks, (9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
Jenis-jenis Membaca 
Ada beberapa jenis membaca yang dikemukakan oleh Fanany (2004:19) diantaranya 
adalah: (a) Membaca yang bersuara, (b) Membaca yang tidak bersuara. 
Membaca Cepat 
Pengertian Membaca Cepat 
Nurhadi (1987:31-32) menyatakan membaca cepat dan efektif ialah jenis 
membaca yang mengutamakan kecepatan dan ketepatan serta memahami isi bacaan. 
Membaca cepat artinya membaca yang mengutamakan kecepatan dengan tidak 
mengabaikan pemahamannya. Hastuti dan Murdiwiyono (2009:113) mengatakan 
bahwa membaca cepat merupakan cara membaca yang dilakukan terhadap sebanyak-
banyaknya teks dalam waktu sesingkat mungkin. Dalam hal ini  harus menerapkan 
teknik membaca cepat yang benar. Membaca cepat bukan hanya semata-mata membaca 
dengan kecepatan tinggi tanpa memahami isinya, melainkan sesungguhnya merupakan 
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suatu teknik untuk memusatkan perhatian terhadap isi bacaan yang pada akhirnya 
mendapatkan apa yang dibutuhkan. 
 
Penghambat Kecepatan Membaca 
Ada lima hal yang menjadi hambatan atau masalah dalam kecepatan membaca, Nurhadi 
(2010: 17-26) yaitu: (1) Rendahnya tingkat kecepatan membaca, (2) Minimnya pemahaman 
yang diperoleh, (3) Kurangnya minat baca, (4) Minimnya pengetahuan tentang cara membaca 
yang tepat dan efektif, (5) Adanya gangguan-gangguan fisik yang secara tak sadar menghambat 
kecepatan membaca. 
Cara Meningkatkan Kecepatan Membaca  
Lima cara meningkatkan kecepatan membaca menurut Soedarso (2005:19) adalah (a) 
Melihat dengan otak karena otak menyerap apa yang dilihat mata serta persepsi dan interpretasi 
otak terhadap tulisan yang dilihat oleh mata dapat mempengaruhi pemahaman tarhadap bacaan, 
(b) Menggerakkan mata terarah pada suatu sasaran (kata) dan melompat ke sasaran berikutnya, 
(c) Melebarkan jangkauan mata dan lompatan mata, yaitu satu fiksasi meliputi dua atau tiga kata, 
(d) Membaca satu fiksasi untuk satu unit pengertian, (e) Meningkatkan konsentrasi karena 
dengan konsentrasi, pembaca menjadi cepat mengerti dan memahami bacaan. 
Hal-hal Praktis  dalam Membaca Cepat 
Seorang pembaca yang baik juga memperhatikan hal-hal praktis yang akan mendukung 
hasil membacanya (Nurhadi, 2010:139), yaitu: (a) Pengatahuan tentang buku, (b) Pengetahuan 
tentang perpustakaan, (c) Pengetahuan tentang cara-cara mengutip bagian wacana, (d) 
Pengetahuan tentang menyimpan buku, cara menyusun buku dan menyimpan dalam rak buku 
yang rapi, (e) Perhatian terhadap sikap duduk, penerangan waktu membaca, persiapan buku 
catatan, alat-alat tulis, dan sebagainya, (f) Penggunaan kamus dalam usahan membantu mencari 
makna kata-kata sulit yang dijumpai dalam bacaan.  
Kelebihan Membaca Cepat 
Kelebihan dari kemampuan membaca cepat menurut  Lestari  (2012), yaitu (a) Membaca 
cepat menghemat waktu, (b) Membaca cepat menciptakan efisiensi, (c) Semakin sedikit waktu 
yang diperlukan untuk melakukan hal-hal rutin, maka semakin banyak waktu yang tersedia 
untuk mengerjakan hal penting lainnya, (d) Membaca cepat memiliki nilai yang menyenangkan 
atau menghibur, (e) Membaca cepat memperluas cakrawala mental, (f) Membaca cepat 
membantu berbicara secara efektif, (g) Membaca cepat membantu dalam menghadapi ujian, (h) 
Membaca cepat meningkatkan pemahaman, (i) Membaca cepat menjamin untuk selalu mutakhir, 
(j) Membaca cepat dapat dikatakan sebagai tonikum mental. 
Mengukur Kecepatan Membaca  
Kecepatan membaca biasanya diukur dengan berapa banyak  kata yang terbaca setiap 
menitnya, dengan pemahaman rata-rata 50% atau dengan kata lain berkisar antara 40-60%. 
Cara yang agak rumit tetapi akurat dalam mengukur kecepatan membaca menurut Nurhadi 
(2010:41)  adalah: (a) Tandailah di mana mulai membaca (lebih mudah bila dimulai dari judul 
bacaan), (b) Bacalah teks tersebut dengan kecepatan yang memadai, (c) Tandailah akhir 
membaca (kalimat akhir bila bacaan itu pendek). Usahakan mencari bacaan yang berisi sekitar 
1000-1500 kata saja. , (d) Catat waktu mulai membaca (jam……., menit….., detik..), (e) Catat 
waktu berakhirnya membaca (jam……., menit….., detik..), (f) Hitung berapa waktu yang Anda 
perlukan (dalam detik), (g) Hitung  jumlah kata dalam teks yang dibaca (ingat, tanda-tanda baca 
ikut dihitung), (h) Kalikan jumlah kata dengan bilangan 60 (1 menit=60 detik) hasil perkalian ini 
disebut jumlah total kata, (i) Bagi hasil perkalian tersebut dengan jumlah waktu yang diperlukan 
untuk membaca 
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Teknik dalam Membaca Cepat 
Teknik membaca cepat yang dapat digunakan di antaranya adalah 
dengan skimming dan scanning. Skimming dan scanning adalah teknik membaca cepat 
yang sangat bermanfaat bagi orang-orang yang dihadapkan pada banyak literatur 
sementara hanya ada sedikit waktu untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Sering 
terjadi kerancuan dalam membedakan antara skimming dan scanning. Keduanya 
merupakan teknik membaca cepat, hanya saja berbeda tujuan penggunaan. 
Pendekatan Pembelajaran di Sekolah Dasar 
Pendekatan merupakan seperangkat asumsi yang aksiomatik tentang hakikat 
bahasa, pengajaran dan belajar yang dipergunakan sebagai landasan dalam merancang, 
melaksanakan dan menilai proses belajar-mengajar bahasa (Online. 
http://file.upi.edu/direktori/fip/jur._pend._luar_biasa). Menurut Hartati (2006:4-5) ada 
beberapa pendekatan yang harus dipahami oleh guru-guru sekolah dasar, yaitu: (a) 
Pendekatan behaviorisme, (b) Pendekatan nativisme, (c) Pendekatan Kognitif, (d) 
Pendekatan Interaksi Sosial, (e) Pendekatan Tujuan, (f) Pendekatan Struktural, (g) 
Pendekatan Komunikatif, (h) Pendekatan Pragmatik, (i) Pendekatan Kontekstual, (j) 
Pendekatan Terpadu, (k) Pendekatan Cara Siswa Belajar Aktif (CBSA), (l) Pendekatan 
Keterampilan Proses, dan (m) Pendekatan Whole Language. 
 
Pendekatan Whole Languag 
Pengertian Whole language  
Secara harfiah “whole language” adalah bahasa utuh atau bahasa menyeluruh. 
Konsep “Whole Langua Ge” pertama kali diperkenalkan oleh Jerome Harrte dan Carolyn 
Burke pada tahun 1977, kemudian Goodman dengan nama “Whole Language 
Comprehension Centered Reading Program” pada tahun 1979.  
Pengertian “whole language” yang dikemukakan oleh Brenner (Masitoh, 2002:45) 
adalah suatu cara mengajar pramembaca, membaca dan keterampilan bahasa lainnya 
melalui semua proses yang melibatkan bahasa, menulis, berbicara, mendengarkan cerita, 
mengarang cerita, karya seni, bermain drama, maupun melalui cara-cara yang lebih 
tradisional. 
Yetta dan Kenneth (Masitoh, 2002:45) mengemukakan bahwa “whole language” 
adalah kunci pertama untuk mengembangkan bahasa di sekolah untuk mendorong anak 
menggunakan bahasa melalui berbicara, mendengar, membaca, dan menulis. Sedangkan 
Brown (1990) berpendapat bahwa “whole language” adalah suatu teori atau pendekatan 
terhadap pembelajaran bahasa secara utuh. Artinya, pengajaran bahasa, kita 
mengajarkan secara kontekstual, logis, kronologis dan komunikatif serta menggunakan 
setting yang riil dan bermakna (Masitoh, 2002:46). 
 
Manfaat dan Kelebihan Pembelajaran Whole Language 
Manfaat pembelajaran whole language adalah dapat membantu anak dalam 
memahami bahasa secara menyeluruh dan dapat dikembangkan secara operasional, 
yang berarti perkembangan bahasa anak menjadi luas karena anak belajar dari berbagai 
sumber atau unsur, juga dapat diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Melalui 
pendekatan “whole language” kemampuan dan keterampilan anak dalam berbicara, 
mendengar, membaca, dan menulis, dapat dikembangkan secara operasional dan 
menyeluruh. Selain itu, minat baca anak telah dipupuk sedini mungkin. Demikian pula 
kaitannya dengan keterampilan bahasa lainnya, yang pada akhirnya anak dapat 
berkomunikasi dengan baik, baik melalui bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Selain 
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itu, pendekatan ini mementingkan penggunaan multimedia, lingkungan dan 
pengalaman nyata yang dialami anak, penyampaiannya menyeluruh dan melibatkan 
berbagai disiplin ilmu, menggunakan pendekatan tematik, programnya disusun 
berdasarkan pendekatan fungsional dan memperhatikan perkembangan anak, baik 
perkembangan fisik, sosial-emosi, mental dan intelektual.  
(Online.http://file.upi.edu/direktori/fip/jur._pend._luar_biasa. 
Karakteristik Whole Language  
Pembelajaran bahasa dengan pendekatan “Whole Language” juga memiliki beberapa 
karateristik seperti yang dikemukakan oleh Goodman  (1986) yaitu (a) “Whole Language” 
adalah sebuah pandangan positif tentang pembelajar. (b) “Whole Language” memberikan 
penegasan tentang peran guru dalam proses pembelajaran, (c) “Whole Language” 
memandang bahasa sebagai pusat pembelajaran, (d) “Whole Language” menerapkan 
kurikulum ganda. 
 
Penilaian dalam Kelas Whole Language 
  Penilaian dalam kelas whole language, menurut Goodman (dalam Puspita, 1986) guru 
senantiasa memperlihatkan kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Secara informal selama 
pembelajaran berlangsung guru memperhatikan siswa membaca, menulis, mendengarkan siswa 
berdiskusi baik dalam kelompok maupun diskusi kelas. Ketika siswa membaca di perpustakaan 
atau ditempat-tempat lain dalam lingkungan sekolah penilaian juga dilakukan. Bercakap-cakap 
dengan teman atau dengan guru, penilaian juga dilakukan. Bahkan guru juga memberikan 
penilaian saat siswa bermain selama waktu beristirahat. Kemudian, penilaian juga berlangsung 
ketika siswa dan guru mengadakan konferensi. Walaupun guru tidak terlihat membawa-bawa 
buku, guru menggunakan alat penilaian seperti lembar observasi dan catatan anekdot. Dengan 
kata lain, dalam kelas whole language guru memberikan penilaian pada siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain penilaian informal, penilaian juga dilakukan dengan 
menguraikan portofolio. Portofolio adalah kumpulan hasil kerja selama kegiatan pembelajaran 
dengan portofolio perkembangan siswa dapat terlihat secara otentik. 
 
Komponen-komponen Whole Language 
Ada delapan komponen whole language menurut Routman dan Froese (1991),  yaitu 
reading aloud, sustained silent reading, shared reading, journal writing, guided reading, 
guided writing, independent reading, dan independent writing. 
 
Ciri-ciri Kelas Whole Language 
Suyatno (2004:43-44) menguraikan bahwa terdapat tujuh ciri yang menandakan 
kelas whole language: (a) Kelas yang menerapkan whole language penuh dengan barang 
cetakan, (b) Siswa belajar melalui model atau contoh, (c) Siswa bekerja dan belajar sesuai 
dengan tingkat perkembangannya, (d) Siswa berbagai tanggung jawab dalam 
pembelajaran. (e) Siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran bermakna, (f) Siswa 
berani mengambil resiko dan bebas bereksperimen, (g) Siswa mendapat balikan (feed 
back) positif baik dari guru maupun temannya. 
 
Penerapan Whole Language dalam Pembelajaran Membaca Cepat 
Pengajaran keterampilan  berbahasa dengan menggunakan pendekatan whole 
Language dianggap lebih efektif karena mengajarkan keterampilan berbahasa berbicara, 
membaca, menulis, dan menyimak secara terpadu (holistik), namun dapat 
dioperasionalkan secara bertahap sesuai dengan kondisi anak didik (pembelajar).  
Penerapan strategi ini dinilai efektif dan efisien karena pada saat mengajarkan sebuah 
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materi bacaan tentang membaca cepat  untuk pelajaran bahasa Indonesia, maka 
sekaligus dapat menerapkan beberapa keterampilan berbahasa secara simultan 
(membaca, menyimak, berbicara). Dengan demikian, pembelajaran tentang membaca 
cepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat dipelajari secara tidak langsung 
dalam bacaan tanpa terkesan dipaksakan dan membosankan sebab whole language 




 Jenis penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas (Class Room Action 
Research), yang pada hakikatnya merupakan penelitian yang dilakukan pada saat 
pembelajaran di kelas dan bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran membaca cepat. 
 
Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian ini adalah  Proses kemampuan membaca cepat melalui 
pendekatan whole language dan Peningkatan  hasil membaca cepat melalui pendekatan 
whole language.  
 
Definisi Operasional 
Untuk memudahkan tentang penelitian yang dilakukan, maka perlu dikemukakan 
definisi operasional penelitian. (a) Membaca cepat merupakan cara membaca yang 
dilakukan terhadap sebanyak-banyaknya teks dalam waktu sesingkat mungkin, (b) 
Whole language adalah suatu cara mengajar pramembaca, membaca dan keterampilan 
bahasa lainnya melalui semua proses yang melibatkan bahasa, menulis, berbicara, 
mendengarkan cerita, mengarang cerita, karya seni, bermain drama, maupun melalui 
cara-cara yang lebih tradisional 
 
Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah peneliti menggunakan model yang diutarakan oleh 
Arikunto, dkk (2009:16) yaitu model ini diawali dengan empat tahap yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan (3) observasi (4) refleksi.  
 
Data dan Sumber Data 
Data penelitian ini adalah (a) proses pembelajaran yaitu perilaku siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan penerapan whole language, dan 
perilaku guru terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan penerapan 
whole language. (b) nilai kemampuan membaca cepat melalui pendekatan whole 
language setelah akhir setiap siklus.  
Sumber data yang diperoleh ada dua yaitu, sumber data proses dan hasil. sumber 
data proses yaitu, guru dan siswa saat pembelajaraan kemampuan membaca cepat  
melalui pendekatan whole language  berlangsung setiap siklus. Sumber data hasil 




Instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen utama dan instrumen 
penunjang. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 
menjadi instrumen utama dalam penelitian ini karena peneliti berperan penting dalam 
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keseluruhan proses penelitian (Moleong, 1989:121). Instrumen penunjang yang 
digunakan adalah pedoman pengamatan (observasi), pedoman, dan dokumentasi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan di lapangan adalah (a) Teknik observasi, 
(b) Teknik dokumentasi, (c) Teknik tes  
 
Keabsahan Data 
Simpulan data hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data, diantaranya melalui teknik ketekunan pengamatan dan pengecekan. 
dengan demikian, penarikan simpulan hasil penelitian penulis lakukan dengan 
pengecekan keabsahan data dan penafsiran hasil melalui (1) meninjau ulang dari 
catatan lapangan format observasi dan dokumentasi, (2) berdiskusi dengan teman dan 
guru, serta (3) memeriksa dan mengkonsultasikan hasil simpulan kepada pembimbing.  
 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif. Data proses dianalisis secara kualitatif sedangkan hasil belajar siswa 
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis data deskriptif. Data mengenai 
proses yang dianalisis secara kualitatif meliputi: data hasil observasi, dokumentasi, dan 
tes. Sedangkan data mengenai hasil belajar dianalisis secara statistik deskriptif yang 
meliputi, skor rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, persentase, dan persentase 
keberhasilan belajar siswa, sedangkan data mengenai kondisi proses belajar mengajar 
juga dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang meliputi, kehadiran siswa, 
perubahan sikap, keaktifan, interaksi antara guru dan siswa, serta interaksi antara siswa 
dan siswa.  
Data skor hasil belajar dikategorikan dengan menggunakan teknik kategorisasi 
standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2003) yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Teknik Kategori Standar Berdasarkan Ketetapan Depdiknas 


















Kriteria  keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah 
terjadinya peningkatan kemampuan membaca cepat siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan minimal setelah penerapan pendekatan whole language. Berdasarkan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar siswa kelas VI SD Negeri 246 Bulu-Bulu 
yaitu dikatakan ideal apabila mencapai nilai 6,5 atau 65% ke atas. Adapun ketuntasan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan Pendekatan Whole Language  dalam Pembelajaran Membaca Cepat 
pada Siswa Kelas VI SD Negeri 246 Bulu-bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
 
Analisis data Kualitatif 
Siklus I 
Pelaksanaan pembelajaran membaca cepat yang dilakukan oleh peneliti di SDN 
246 Bulu-bulu Kecamatan Tonra menggunakan 2 siklus, tiap siklus terdapat 2 kali 
pertemuan. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama dan kedua yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa rekapitulasi 
hasil aktivitas guru dan siswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat di uraikan pada 
tabel  berikut. 
 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Guru dan Siswa pada Siklus I 
No Aspek  yang diamati Siklus I 
Frekuensi Persentase 
1 Analisis Aktivitas Guru 
Sangat Baik (SB) 
Baik  (B) 
Cukup  (C) 
Kurang  (K) 














2 Analisis Aktivitas Siswa 
Aktif    (A) 
Kurang Aktif   (KR) 










 Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan guru dan 
siswa pada siklus I belum  menampakkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari 
frekuensi pada aktivitas guru yaitu kategori sangat baik memiliki frekuensi 0 dan 
persentase 0, kategori baik memiliki frekuensi 4 dan presentase 28,57, kategori cukup 
memiliki frekuensi 1 dan presentase 7,14,  kategori kurang memiliki frekuensi 0 dan 
persentase juga 0, dan kategori sangat kurang memiliki frekuensi 9 dan persentase 64,29. 
Sedangkan aktivitas siswa yaitu, kategori aktif memiliki frekuensi 17 dan persentase 
65,38, kategori kurang aktif memiliki frekuensi 6 dan presentase 23, 08, dan kategori 
tidak aktif memiliki frekuensi 3 dan presesntase 11, 54. 
 
Siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus II, 
maka dapat dilihat rekapitulasi hasil observasi guru dan siswa pada tabel berikut selama 
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Tabel Rekapitulasi Hasil Observasi Guru dan Siswa pada Siklus II 
No Aspek  yang diamati 
Siklus II 
Frekuensi Persentase(%) 
1 Analisis Aktivitas Guru 
Sangat Baik (SB) 
Baik  (B) 
Cukup  (C) 
Kurang  (K) 














2 Analisis Aktivitas Siswa 
Aktif    (A) 
Kurang Aktif   (KA) 










Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan guru dan 
siswa pada siklus II sudah menampakkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari 
frekuensi pada aktivitas guru yaitu kategori sangat baik memiliki frekuensi 4 dan 
persentase 28,57, kategori baik memiliki frekuensi 8 dan presentase 57,14, kategori 
cukup memiliki frekuensi 2 dan presentase 14,29  kategori kurang memiliki frekuensi 0 
dan persentase juga 0, dan kategori sangat kurang memiliki frekuensi 0 dan persentase 
0. Sedangkan aktivitas siswa yaitu, kategori aktif memiliki frekuensi 23 dan persentase 
88,46, kategori kurang aktif memiliki frekuensi 2 dan presentase 7,69, dan kategori tidak 
aktif memiliki frekuensi 1 dan presesntase 3, 85. 
 
Peningkatan Hasil Kemampuan Membaca Cepat Siswa melalui Pendekatan Whole 
Language pada Siswa Kelas VI SD Negeri 246 Bulu-bulu Kecamatan Tonra 
Kabupaten Bone 
b. Analisis Kuantitatif 
1) Hasil Tes Siklus I 
a) Hasil Membaca Cepat 
Pada siklus I ini dilaksanakan tes hasil belajar dengan bentuk tes membaca cepat dan 
pemahaman siswa terhadap bacaan. Tes hasil belajar tersebut dilaksanakan setelah 
penyajian beberapa pokok bahasan. Adapun data skor hasil belajar siklus I dapat dilihat 




Subjek Penelitian 26 
Jumlah kata dalam teks 250 
Jumlah Kata Tertinggi 224 
Jumlah Kata Terendah 93 
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Berdasarkan tabel di atas subjek penelitian yaitu 26 orang, diketahui bahwa jumlah 
kata tertinggi 224 kpm dan jumlah kata terendah 93 kpm. Berikut dipaparkan secara 
rinci kemampuan siswa dalam membaca cepat pada siklus I disajikan pada tabel  
berikut: 
Berikut dipaparkan secara rinci kemampuan siswa dalam membaca cepat pada siklus 
I disajikan pada tabel berikut: 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 









Beradasarkan tabel di atas, dapat dilihat tingkat kemampuan membaca cepat siswa 
pada siklus I belum menampakkan hasil yang baik jika dilihat dari kriteria kemampuan 
membaca 190-250 kata per menit menurut Tarigan. Jumlah siswa yang mampu membaca 
cepat sesuai yang telah ditentukan pada siklus I hanya 15 orang (57,69%). 
b) Hasil Tes Ketepatan Menemukan Ide Pokok 
Pada siklus I ini dilaksanakan tes hasil belajar dengan bentuk tes pemahaman tentang 
ide pokok dalam bacaan. Tes hasil belajar tersebut dilaksanakan setelah penyajian 
beberapa pokok bahasan. Jika dilihat persentase ketuntasan pemahaman siswa 
menemukan ide pokok siswa setelah tindakan pembelajaran pada siklus I dapat dilihat 
















Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa dari 26 orang Siswa Kelas 
VI SDN 246 Bulu-Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone terdapat 18 orang siswa 
(69,23%) yang belum tuntas belajar dan 8 orang siswa (30,77%) yang telah tuntas 
belajar. Ini berarti ketuntasan belajar belum memuaskan secara keseluruhan dan 
terdapat 18 orang siswa yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria 
ketuntasan individual. 
c) Hasil Kesimpulan Isi Bacaan 
Persentase ketuntasan pemahaman siswa menyimpulkan isi bacaan setelah 
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Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 26 orang siswa Kelas VI SDN 246 
Bulu-Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone terdapat 16 orang siswa (61,54%) yang 
belum tuntas belajar dan 10 orang siswa (38,46%) yang telah tuntas belajar. Ini berarti 
ketuntasan belajar belum memuaskan secara keseluruhan dan terdapat 16 orang siswa 
yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan individual. 
d) Hasil Tes Menjawab dengan Benar ≥ 65% 
Persentase ketuntasan menjawab pertanyaan dengan benar siswa setelah tindakan 
pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 














Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 26 orang Siswa Kelas VI SDN 246 
Bulu-Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone terdapat 16 orang siswa (61,54%) yang 
belum tuntas belajar dan 6 orang siswa (38,46%) yang telah tuntas belajar. Ini berarti 
ketuntasan belajar belum memuaskan secara keseluruhan dan terdapat 16 orang siswa 
yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan individual. 
e) Hasil Tes Kumulatif Menemukan Ide Pokok, Membuat Kesimpulan, dan 
Menjawab Pertanyaan dengan Benar 
 
Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 










Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 26 orang Siswa Kelas VI SDN 246 
Bulu-Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone terdapat 12 orang siswa (46,15%) yang 
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belum tuntas belajar dan 15 orang siswa (53,85%) yang telah tuntas belajar. Ini berarti 
ketuntasan belajar belum memuaskan secara keseluruhan dan terdapat 12 orang siswa 
yang perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan individual. 
 
2) Hasil Tes Siklus II 
a) Hasil Membaca Cepat 
 Pada siklus II ini dilaksanakan tes hasil belajar dengan bentuk tes membaca cepat 
siswa terhadap bacaan. Tes hasil belajar tersebut dilaksanakan setelah penyajian 
beberapa pokok bahasan. Adapun data skor hasil belajar siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek penelitian 26 









   
Berdasarkan tabel subjek penelitian yaitu 26 orang, diketahui bahwa jumlah kata 
tertinggi 224 kpm dan jumlah kata terendah 95 kpm. Berikut dipaparkan secara rinci 
kemampuan siswa dalam membaca cepat pada siklus II disajikan pada tabel  berikut: 
Interval 
Kata 
Kategori Frekuensi Persentase 






Tercapai 23 88,46 
 
Beradasarkan tabel di atas, dapat dilihat tingkat kemampuan membaca cepat 
siswa pada siklus II telah terlihat hasil yang baik. Jika dilihat dari kriteria kemampuan 
membaca 190-250 kata per menit menurut Tarigan, maka, jumlah siswa yang mampu 
membaca cepat sesuai dengan yang ditentukan pada siklus II sebanyak 23 orang.  
(b) Hasil Ketepatan Menemukan Ide Pokok  
Pada siklus II ini dilaksanakan tes hasil belajar dengan bentuk tes pemahaman 
tentang ide pokok dalam bacaan. Tes hasil belajar tersebut dilaksanakan setelah 
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Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa dari 26 orang Siswa Kelas 
VI SDN 246 Bulu-Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone terdapat 2 orang siswa (7,69%) 
yang belum tuntas belajar dan 24 orang siswa (92,31%) yang telah tuntas belajar. Ini 
berarti bahwa ketuntasan individual telah mencapai hasil yang memuaskan. 
(c) Hasil Kesimpulan Isi Bacaan 
Pada siklus II ini dilaksanakan tes hasil belajar dengan bentuk tes membuat kesimpulan 
isi bacaan. Tes hasil belajar tersebut dilaksanakan setelah penyajian beberapa pokok 
bahasan. Jika dilihat persentase ketuntasan pemahaman terhadap isi bacaan siswa 
setelah tindakan pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.32. berikut ini: 














Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, diketahui bahwa dari 26 orang Siswa Kelas 
VI SDN 246 Bulu-Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone terdapat 2 orang siswa (7,69%) 
yang belum tuntas belajar dan 24 orang siswa (92,31%) yang telah tuntas belajar. Ini 
berarti bahwa, ketuntasan individual telah mencapai hasil yang memuaskan. 
(d) Hasil Tes Menjawab dengan Benar ≥ 65% 
Pada siklus II ini dilaksanakan tes hasil belajar dengan beberapa pertanyaan yang 
relevan dengan isi bacaan dengan total nilai yang didapat siswa lebih besar atau sama 
dengan 65%. Tes hasil belajar tersebut dilaksanakan setelah penyajian beberapa pokok 
bahasan. Jika dilihat persentase ketuntasan pemahaman siswa setelah tindakan 
pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.35. berikut ini: 
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Berdasarkan di atas, diketahui bahwa dari 26 orang Siswa Kelas VI SDN 246 Bulu-
Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone terdapat 2 orang siswa (7,69%) yang belum 
tuntas belajar dan 24 orang siswa (92,31%) yang telah tuntas belajar. Ini berarti bahwa 
ketuntasan individual telah mencapai hasil yang memuaskan. 
(e) Hasil Tes Kumulatif Menemukan Ide Pokok, Membuat Kesimpulan, dan 
Menjawab pertanyaan dengan Benar 
Berikut ini dideskripsikan tentang hasil tes kumulatif menemukan ide pokok, 
membuat kesimpulan, dan menjawab pertanyaan dengan benar pada siklus II. 
Kemudian persentase ketuntasan hasil tes kumulatif menemukan ide pokok, membuat 
kesimpulan, dan menjawab pertanyaan dengan benar siswa setelah tindakan 
pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 














Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 26 orang Siswa Kelas VI SDN 246 
Bulu-Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone terdapat 2 orang siswa (7,69%) yang 
belum tuntas belajar dan 24 orang siswa (92,31%) yang telah tuntas belajar. Ini berarti 
bahwa ketuntasan individual telah mencapai hasil yang memuaskan. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini diterapkan pendekatan pembelajaran whole language yang terdiri 
atas dua siklus. Pada setiap akhir siklus dilaksanakan tes hasil belajar, baik pada siklus I 
maupun siklus II.  Terlihat pada pelaksanaan siklus I siswa sudah mulai antusias dan 
termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran. Walaupun dari kegiatan tersebut masih 
terdapat sebagian siswa yang kurang aktif bahkan ada beberapa orang yang tidak aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus II siswa lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran yang ditandai dengan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, 
memperhatikan penjelasan guru, membaca teks dengan benar, memahami teks bacaan, 
menemukan ide pokok, dan menyimpulkan isi teks, lebih banyak siswa yang aktif 
daripada yang kurang aktif dan  tidak aktif. Selain itu, sebagian besar siswa sudah mampu 
memahami pelajaran yang telah mereka pelajari dan merefleksikan dengan 
mengolaborasikan lebih dari satu keterampilan berbahasa sekaligus. 
Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas guru pada saat mengajar melalui 
pendekatan pembelajaran whole language terlihat peningkatan keterlaksanaan aktifitas 
mengajar guru dalam kegiatan membaca cepat siswa. Terlihat pada pelaksanaan pada 
siklus II keterlaksanaan kegiatan mengajar guru meningkat drastis, seperti, guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kesiapan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, mengelolah pelajaran secara efektif agar dapat mengajar dengan 
baik, memberikan motivasi, menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, menyampaikan 
materi yang ingin dipelajari, dan memberikan pertanyaan tentang materi yang dipelajari. 
Hal tersebut selalu dilakasanakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
didominasi dalam kategori baik dan sangat baik. Pada siklus I guru melaksanakan 
Jurnal Pendidikan, Pengajaran  Bahasa dan Sastra ONOMA 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo 
 
Halaman |  92   
 
pembelajaran di kelas masih belum dilakukan secara maksimal. Hal ini terlihat masih 
banyaknya kegiatan-kegiatan yang belum dilaksanakan oleh guru, sehingga dominasi 
kategori dari ketidakterlaksanaan pembelajaran di kelas yaitu sangat kurang, kurang, 
dan cukup. 
Penelitian ini membuahkan hasil yang signifikan yakni, meningkatnya kualitas 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar membaca cepat siswa di kelas VI SDN 246 
Bulu-Bulu Kecamatan Tonra Kabupaten Bone.  Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I untuk aspek pemahaman ide pokok yaitu 52,38. 
dengan kategori rendah, aspek menyimpulkan isi bacaan yaitu 53,62 dengan kategori 
rendah, aspek menjawab pertanyaan ≥ 65% yaitu 63,81 dengan kategori rendah,  dan 
nilai rata-rata kumulatif siklus I adalah 57 dengan kategori rendah. Sedangkan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II terjadi peningkatan pada aspek pemahaman 
ide pokok yaitu 79,88 dengan kategori tinggi, aspek menyimpulkan isi bacaan yaitu 
79,69 dengan kategori tinggi,  dan aspek menjawab pertanyaan ≥ 65% yaitu 80,77 
dengan kategori tinggi, dan nilai rata-rata kumulatif pada siklus II adalah 80 dengan 
kategori tinggi. 
Berdasarkan pada pemaparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa membaca 
cepat dengan menggunakan pendekatan whole language mengalami peningkatan. Hal ini, 
sejalan dengan pemaparan yang telah dikemukakan oleh oleh Brenner (Masitoh, 
2002:45) adalah suatu cara mengajar pramembaca, membaca, dan keterampilan bahasa 
lainnya melalui semua proses yang melibatkan bahasa seperti menulis, berbicara, 
mendengarkan cerita, mengarang cerita, karya seni, bermain drama, maupun melalui 
cara-cara yang lebih tradisional. Pendekatan whole language memungkinkan siswa 
belajar membaca dengan membaca, menulis dengan menulis, berbicara dengan 
berbicara, mendengar dengan mendengar. Siswa membuat cerita mereka sendiri, mereka 
berbicara tentang hal-hal yang menarik perhatiannya. Pendapat lainnya yang 
dikemukakan Eliason (Masitoh, 2002:46) bahwa dalam pendekatan  whole language  
terdapat hubungan yang interaktif antara mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis.  
Komponen-komponen kegiatan whole language menurut Routman dan Froese 
(1991)  yang terdiri dari 8 komponen yaitu reading aloud, sustained silent reading, shared 
reading, journal writing, guided reading, guided writing, independent reading, dan 
independent writing. Dari kedelapan komponen di atas, tidak semua peneliti terapkan 
dalam pembelajaran membaca cepat seperti jurnal writing (menulis jurnal) dan guided 
writing (menulis terbimbing). Selain itu, ciri-ciri whole language yaitu, (1) Kelas yang 
menerapkan whole language penuh dengan barang cetakan, (2) Siswa belajar melalui 
model atau contoh, (3) Siswa bekerja dan belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, (4) Siswa berbagai tanggung jawab dalam pembelajaran, (5) Siswa 
terlibat secara aktif dalam pembelajaran bermakna, (6) Siswa berani mengambil resiko 
dan bebas berekspreimen, (7) Siswa mendapat balikan (feed back) positif baik dari guru 
maupun temannya.  
Berdasarkan komponen-komponen dan ciri-ciri whole language yang telah 
diuraikan di atas dalam peningkatan pembelajaran membaca cepat dapat terlihat bahwa 
siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Guru tidak perlu berdiri lagi di depan kelas 
menyampaikan materi. Sebagai fasilitator guru berkeliling kelas mengamati dan 
mencatat kegiatan siswa. Dalam hal ini, guru menilai siswa secara informal. Selain itu, 
Siswa memilih sendiri bacaan yang menarik di antara banyaknya bacaan yang diberikan 
oleh guru, kemudian siswa menjawab soal-soal yang relevan dengan bahan bacaan yang 
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telah dibaca seperti menemukan ide pokok (keterampilan membaca dan menulis), 
menyimpulkan isi bacaan dan membacakan di depan kelas kemudian siswa yang lain 
mendengarkan setelah itu siswa lainnya mengomentari (keterampilan membaca, 
menulis, membaca, menyimak, dan berbicara). Keempat keterampilan berbahasa 
tersebut, dilakukan secara integratif melalui pendekatan whole language. Untuk itu,  
sikap siswa di kelas selama prose pembelajaran melalui pendekatan whole language 
ternyata mampu mengubah cara belajar siswa, dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa serta menumbuhkan sikap percaya diri dalam kegiatan membaca cepat.  
Jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya guru hanya mengajarkan 
siswa untuk membaca tanpa disertai dengan teknik yang dapat memudahkan siswa 
untuk membaca dengan cepat serta dapat menemukan ide pokok bacaan dengan cepat 
pula. Bukan hanya itu, kemampuan siswa dalam menyimpulkan bacaan dan menjawab 
pertanyaan merupakan hal yang sangat sulit bagi siswa karena tidak adanya bimbingan 
dari guru. Akan tetapi, setelah penerapan whole language kegiatan aktivitas guru 
mengalami peningkatan yang dulunya menggunakan metode ceramah, sekarang menjadi 
pembimbing yang selalu memberikan motivasi, menguraikan tujuan dan pandangan 
terhadap materi yang akan diajarkan sehingga  siswa aktif dalam kelas baik itu dari segi 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Untuk itu, dengan memperkenalkan 
pendekatan whole language pada pembelajaran di kelas, dapat dilihat peningkatan 
kemampuan membaca cepat siswa dan kemampuan yang lain, baik itu menyimak, 
berbicara, dan menulis sebab whole language dikatakan sebagai pendekatan integratif 
dalm proses pembelajaran.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian tersebut di atas  dapat disimpulkan bahwa: 
Pelaksanaan pendekatan whole language dalam meningkatkan kemampuan 
membaca cepat dilakukan dengan dua siklus. Kegiatan Terlihat pada pelaksanaan siklus 
I siswa sudah mulai antusias dan termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Walaupun dari kegiatan tersebut masih terdapat sebagian siswa yang kurang aktif 
bahkan ada beberapa orang yang tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus II 
siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan kesiapan siswa 
dalam mengikuti pelajaran, memperhatikan penjelasan guru, membaca teks dengan 
benar, memahami teks bacaan, menemukan ide pokok, dan menyimpulkan isi teks, lebih 
banyak siswa yang aktif daripada yang kurang aktif dan  tidak aktif. Hasil pengamatan 
aktivitas guru pada saat mengajar melaui pendekatan pembelajaran whole language 
meningkatkan keterlaksanaan aktivitas mengajar guru dalam kegiatan membaca cepat 
siswa. Terlihat pada pelaksanaan pada siklus II keterlaksanaan kegiatan mengajar guru 
meningkat drastis, seperti guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
mengecek kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, menegelola pelajaran secara 
efektif agar dapat mengajar dengan baik, memberikan motivasi, menjelaskan tujuan yang 
ingin dicapai, menyampaikan materi yang ingin dipelajari, dan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang dipelajari.  
Penerapan penilaian dalam membaca cepat siswa kelas VI SDN 246 Bulu-Bulu 
Kecamatan Tonra Kabupaten Bone melalui pendekatan pembelajaran whole language 
dengan penilaian yaitu banyaknya jumlah kata yang dibaca siswa dalam hitungan menit 
(KPM) dengan konversi nilai. Penilaian tersebut terbukti adanya peningkatan  hasil 
pembelajaran membaca cepat, menemukan ide pokok, menyimpulkan isi bacaan, dan 
menjawab pertanyaan dengan benar. Peningkatan  hasil ketercapaian membaca cepat 
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siswa, pada siklus I yaitu 15 orang (57,69%) yang jauh dari ketuntasan secara klasikal 
yaitu 85% dari 26 jumlah siswa. Untuk itu, dilanjutkan pada siklus II yaitu 23 orang 
(88,46%) siswa yang mengalami peningkatan. Aspek menentukan ide pokok peningkatan 
ketuntasan pada siklus I yaitu 8 orang  (30,77%) meningkat pada siklus II yaitu 24 orang 
(92,31%). Peningkatan ketuntasan menyimpulkan isi bacaan pada siklus I yaitu 10 orang 
(38,46%) meningkat pada siklus II yaitu 24 orang (92,31%), dan peningkatan ketuntasan 
aspek menjawab pertanyaan ≤ 65% pada siklus I yaitu 10 orang (38,46%) meningkat 
pada siklus II yaitu 24 orang (92,31%). Secara kumulatif nilai pemahaman terhadap isi 
bacaan pada siklus I yaitu 57,00 meningkat pada siklus II yaitu 80.  
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KELOMPOK PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 PALOPO 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menulis wacana argumentasi melalui 
metode investigasi kelompok Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menentukan langsung dengan pertimbangan bahwa semua kelas memiliki 
kesempatan yang sama dan cukup homogeny, artinya tidak ada perbedaan antara 1 kelas 
dengan kelas yang lainnya Penelitian ini merupakan eksperimen yang melibatkan 2 
kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen (yang diberi tindakan berupa metode 
improve pada materi relasi dan fungsi) dan kelompok kelas control (yang tidak diberi 
tindakan/ konvensional). Sedangkan Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara 
dianalisis dengan menggunakan presentasi sebelum nilai yang diperoleh 
dipresentasikan, skor yang diperoleh siswa terlebih dahulu dianalisis sehingga skor 
tersebut menjadi nilai murni. Hasil analisis data peneliti tentang nilai pretes dan nilai 
postes dalam menulis wacana argumentasi melalui metode investigasi kelompok. 
Perbandingan hasil belajar dengan penerapan metode belajar dan tanpa metode belajar 
dapat dilihat dari hasil penelitian ini. Pembelajaran tanpa metode investigasi jauh lebih 
rendah aatau hanya 5,2 dibanding dengan metode investigasi atau 7,2. Jadi pemilihan 
metode belajar sangat membantu siswa dalam pencapaian hasil belajar yang baik. 
 
Kata Kunci : wacana argumentasi,  metode investigasi kelompok  
 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini, pendidikan selalu mengalami pembaharuan dengan berbagai model 
serta strategi pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif, dimana peserta didik dapat 
secara aktif membangun konsep untuk memahami suatu materi pelajaran. Saat ini sangat 
diperlukan pengetahuan tentang jenis-jenis metode yang dapat mempermudah belajar, 
lebih menyenangkan bagi siswa, lebih efektif dan efesien, dan mempunyai daya tarik 
tinggi. Agar siswa aktif selama proses pembelajaran, guru dituntut agar mampu dan 
terampil dalam pengambilan keputusan yang tepat melalui penciptaan kondisi belajar 
yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Salah satu strategi pembalajaran yang dapat membuat mahasiswa aktif, bias 
bertukar pendapat dan memecahkan masalah bersama-sama adalah dengan 
pembelajaran kooperatif dengan metode investigasi kelompok. Pembalajaran kooperatif 
dengan metode investigasi kelompok adalah pembelajaran yang dilakukan secara 
berkelompok, yaitu siswa dalam satu kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecil. 
Pembelajaran kelompok kecil siswa dapat berkomunikasi secara langsung, mengambil 
keputusan bersama dan terlibat secara aktif selama proses pembelajran berlangsung. 
Cara ini pula siswa dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam perencanaan dan 
mengambil keputusan. 
Menurut Good dan Cramer (1990) pembelajaran dengan strategi kelompok kecil 
adalah pembelajaran yang dilakukan terhadap mahasiswa yang dibagi dalam beberapa 
kelompok dalam satu kelas, terdiri dari 5 sampai 8 siswa. Sedangkan pembelajaran 
klasikal atau sering disebut dengan pembelajaran konvensional adalah aktivitas belajar 
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dan mengajar di dalam kelas dimana selalu didominasi oleh guru, sehingga otonomi 
individu dan kebebasan siswa kurang mendapatkan perhatian. 
Pembelajaran kooperatif dengan metode invesitigasi kelompok adalah juga 
pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk belajar dalam kelompok kecil sehingga 
akan terjadi kondisi belajar yang maksimal, dan pada akhirnya akan tercapai  tujuan 
belajar. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk berinteraksi satu dengan yang lainnya 
dan sekaligus merangsang mahasiswa untuk berpikir kreatif. Selama proses 
pembelajaran kelompok kecil perlu diupayakan penumbuhan sikap positif pada diri 
mahasiswa, yaitu dengan cara menghormati antar sesama, sikap demokratis, menghargai 
perbedaan, tanggung jawab, menjualin hubungan kebersamaan dan kerja sama yang 
baik. Strategi ini diharapkan siswa dapat memecahkan masalah bersama. 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis seseorang penting untuk 
mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman sebagai suatu 
keterampilan yang produktif. Menulis dipengaruhi oleh keterampilan produktif lainnya, 
seperti aspek berbicara maupun keterampilan reseptif yaitu aspek membaca dan 
menyimak serta pemahaman kosa kata, diksi, keefektifan kalimat, penggunaan ejaan dan 
tanda baca. Pemahaman berbagai jenis karangan serta pemahaman berbagai jenis 
paragraf juga mempengaruhi kemampuan menulis. 
Pembelajaran menulis argumentasi masih dilakukan secara konvensional dengan 
berorientasi pada hasil tulisan siswa bukan pada proses yang seharusnya dilakukan. 
Siswa diberikan teori-teori tentang tata cara penulisan dan biasanya siswa dipaksa 
langsung menulis dengan memilih topik atau judul karangan dari beberapa pilihan yang 
telah ditentukan sebelumnya oleh guru. Setelah selesai, hasil karangan langsung 
dikumpulkan, dikoreksi, dan dinilai oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas saya bermaksud melakukan 
penelitian mengenai “Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Melalui Penerapan 
Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo. 
 
Landasan Teori 
1. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara bertatap muka dengan orang lain. 
Sebagai bentuk keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang bersifat 
mengungkapkan, maksudnya mengungkapkan gagasan, buah pikiran, dan perasaan 
kepada orang lain. Oleh karena itulah, menulis merupakan suatu kegiatan produktif dan 
ekspresif (Henry Guntur Tarigan, 1993:4).  
2. Wacana Argumentasi 
Gorys Keraf (1985:3) menyebutkan bahwa melalui argumentasi penulis berusaha 
merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga ia mampu menunjukkan apakah 
suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak. Ditambahkan oleh Atar Semi 
(1990:47) bahwa argumentasi pada akhirnya mempunyai tujuan untuk meyakinkan dan 
membujuk pembaca tentang pendapat yang diungkapkan oleh penulis.  
Di sisi lain, Jos Daniel Parera (1993:6) menyebutkan bahwa argumentasi 
termasuk dalam bentuk karangan eksposisi yang khusus. Melalui karangan argumentasi 
pengarang berusaha untuk menyakinkan atau membujuk pembaca atau pendengar 
untuk percaya dan menerima apa yang diungkapkan. Pengarang argumentasi selalu 
memberikan pembuktian dengan objektif dan meyakinkan disertai dengan fakta-fakta. 
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Biasanya pengarang menggunakan argumentasinya dengan metode deduktif dan 
induktif. Pengarang dapat mengajukan argumentasinya berdasarkan contoh-contoh, 
analogi, akibat ke sebab, sebab ke akibat, dan pola deduktif. Jika pengarang sudah dapat 
mempergunakan lima pola tersebut maka ia akan merasakan efektivitas menulis 
argumentasi. 
Kesimpulannya bahwa argumentasi berbeda dengan empat bentuk wacana yang 
lain karena fungsi utamanya adalah membuktikan. Bentuk wacana lain yang dapat juga 
dijumpai unsur-unsur pembuktian tetapi pembuktian dalam keempat wacana lain 
(eksposisi, persuasi, deskripsi dan narasi) sangat berbeda dengan sifat pembuktian 
argumentasi. Dapat diuraikan secara singkat, bahwa tulisan argumentasi merupakan 
bentuk wacana tulis yang bertujuan mengubah pikiran, sikap, pandangan dan perasaan 
seseorang dengan memberikan pembuktian. 
Memperkuat ide atau pendapatnya penulis wacana argumetasi menyertakan 
data-data pendukung. Tujuannya, pembaca menjadi yakin atas kebenaran yang 
disampaikan penulis. Paragraf argumentasi, biasanya ditemukan beberapa ciri yang 
mudah dikenali. Ciri- ciri tersebut misalnya (1) ada pernyataan, ide, atau pendapat yang 
dikemukakan penulisnya; (2) alasan, data, atau fakta yang mendukung; (3) pembenaran 
berdasarkan data dan fakta yang disampaikan. Data dan fakta yang digunakan untuk 
menyusun wacana atau paragraf argumentasi dapat diperoleh melalui wawancara, 
angket, observasi, penelitian lapangan, dan penelitian kepustakaan. Pada akhir paragraf 
atau karangan, perlu disajikan kesimpulan. Kesimpulan ini yang membedakan 
argumentasi dari eksposisi. 
Banyak tulisan argumentasi yang memiliki kelemahan karena mengandung 
kesalahan yang bersifat informal. Ini adalah kesalahan yang tidak terkait pada struktur 
logis sebuah argumen yang dapat jelas terlihat salah atau benar tetapi pada hal-hal yang 
hanya dapat dikira-kira. Apabila kita berbicara tentang kesalahan informal, seringkali 
kita temukan bahwa penilaian orang dapat berbeda-beda. Serangkaian kalimat yang 
dianggap tidak tepat oleh satu orang mungkin saja dianggap benar oleh orang lain (Ezra 
M. Choesin, 2004: 58). 
3. Metode Pembelajaran Investigasi Kelompok 
Metodelogi berasal dari kata ”metodos” atau metode dan ”logos” atau logi. Metode 
merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu tujuan 
yang ditentukan. Metodologi penelitian adalah pengetahuan tentang berbagai cara 
penelitian yang dipergunakan dalam penelitian (Suprijono, 2009:45). 
Memahami mengenai metode Investigasi Kelompok, silakan perhatikan uraian 
berikut : 
Pembelajaran dengan metode kelompok dimulai dengan pembagian kelompok. 
Selanjutnya guru beserta anak didik memilih topik tertentu dengan permasalahan-
permasalahan yang dapat dikembangkan dari topik-topik itu. Sesudah topik beserta 
permasalahannya disepakati, peserta didik beserta guru menentukan metode penelitian 
yang dikembangkan untuk memecahkan masalah. Setiap kelompok bekerja berdasarkan 
metode investigasi yang telah mereka rumuskan. Aktivitas tersebut merupakan kegiatan 
sistemik keilmuan mulai dari mengumpulkan data, analisis data, sintesis, hingga menarik 
simpulan. Langkah berikutnya adalah presentasi hasil oleh masing-masing kelompok. 
Pada tahap ini diharapkan terjadi intersubjektif dan objektivikasi pengetahuan yang 
telah dibangun oleh suatu kelompok. Berbagai perspektif diharapkan dapat 
dikembangkan oleh seluruh kelas atas hasil yang dipresentasikan oleh suatu kelompok. 
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Seyogianya di akhir pembelajaran diberikan evaluasi. Evaluasi dapat memasukkan 
assesmen individu atau kelompok. Suprijono (2009:93) 
Metode ini para siswa dibebaskan membentuk kelompoknya sen diri yang terdiri 
dari dua sampai enam orang anggota. Kelompok ini kemudian memilih topik-topik dari 
unit yang telah dipelajari oleh seluruh kelas, membagi topik- topik ini menjadi tugas-
tugas pribadi, dan melakukan kegiatan yang diperlukan untuk mempersiapkan laporan. 
Setiap kelompok lalu mempresentasikan atau menampilkan hasil penemuan mereka di 
depan kelas (Slavin, 2008:214). 
Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005:21) mengemukakan group 
investigation adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan siswa ke dalam 
kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. Dari pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode GI mempunyai fokus utama untuk melakukan 
investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus. Metode Investigasi Kelompok 
merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi 
dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan 
dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran, siswa dapat 
mencari melalui internet, atau juga bisa mengamati langsung suatu objek untuk 
memperoleh materi yang diinginkan. Siswa dilibatkan sejak perencanaan sampai akhir 
kegiatan termasuk cara untuk mempelajarinya melalui investigasi (Winaputra, 2001:75). 
a. Kelebihan dan Kekurangan 
Menurut Setiawan (2006:9) mendeskripsikan beberapa kelebihan dari 
pembelajaran GI, yaitu sebagai berikut: 
1.  Secara Pribadi 
a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas    
b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif  
c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat  
d) Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah 
2.  Secara Sosial / Kelompok 
a) Meningkatkan belajar bekerja sama  
b) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru 
c)  Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis 
d) Belajar menghargai pendapat orang lain 
e) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan 
b. Sedangkan untuk kekurangan dari penerapan model pembelajaran kooperatif group 
investigation: 
1.      Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan 
2.      Sulitnya memberikan penilaian secara personal 
3.      Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group investigation (GI) 
model pembelajaran GI cocok untuk diterapkan pada suatu topik yang menuntut 
siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami sendiri 
4.      Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif 
b. Penerapan Metode Investigasi Kelompok 
Model Investigasi Kelompok seringkali disebut sebagai metode pembelajaran 
kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini memadukan 
beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, 
democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif. Kelas adalah sebuah tempat 
kreatifitas kooperatif dimana guru dan murid membangun proses pembelajaran yang 
didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai pengalaman, kapasitas, dan 
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kebutuhan mereka masing-masing. Pihak yang belajar adalah partisipan aktif dalam 
segala aspek kehidupan sekolah, membuat keputusan yang menentukan tujuan terhadap 
apa yang dikerjakan. Kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam proses ini. Rencana 
kelompok adalah suatu metode untuk mendorong keterlibatan maksimal para siswa. 
Metode Investigasi Kelompok memiliki lima langkah pembelajaran (Slavin, 1995:51-52), 
yaitu: 
a. Tahap 1: membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok  
Pada tahap ini guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok maksimal beranggotakan enam orang. Banyak cara yang bias dilakukan 
untuk membentuk kelompok, bisa dengan cara berdasarkan urutan presensi, dengan 
cara acak, atau bisa juga berdasarkan posisi tempat duduk. 
b. Tahap 2: guru menyampaikan satu topik kemudian siswa mengidentifikasi sub-
subtopik yang selanjutnya dibagi ke dalam kelompok. 
Tahap ini secara khusus ditujukan untuk masalah pengaturan. Guru 
mempresentasikan serangkaian permasalahan atau objek yang cukup dipahami 
peserta didik, kemudian peserta didik mengidentifikasi berbagai macam subtopic 
untuk dipelajari. Tahap ini dimulai dengan perencanaan yang melibatkan seluruh 
siswa. Dari kegiatan tersebut akan muncul beberapa usulan subtopik dari peserta 
didik, kemudian peserta didik menyampaikan subtopiknya kepada semua anggota 
kelas sehingga subtopik-subtopik yang sama harus diganti hingga tidak ada subtopik 
yang sama.  
Partisipasi pada tahap ini membuat para peserta didik dapat mengekspresikan 
ketertarikan mereka masing-masing dan saling betukar gagasan dan pendapat 
dengan teman sekelas. Sangat penting bagi guru untuk memperbolehkan peserta 
didik menentukan parameter investigasi dengan tidak mengganggu usulan mereka 
dan tidak menolak gagasan-gagasan peserta didik. Implementasi dari tahap awal 
rencana ini dengan penuh pemahaman dan tidak tegesa-gesa menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran kelompok didasarkan pada kebutuhan dan pengalaman 
individual anggota kelompok.  
Guru boleh saja membatasi jumlah anggota dalam satu kelompok, apabila satu 
subtopik tetentu sangat populer. Dua kelompok bisa saja dibentuk untuk 
menginvestigasinya, karena perbedaan kebutuhan dan ketertarikan anggota 
kelompok, tiap dua kelompok akan menghasilkan dua buah karya yang unik 
meskipun subtopiknya sama. 
c. Tahap 3: mencari dan mengumpulkan informasi mengenai subtopik yang sudah 
dibagi. 
Tahap ini tiap kelompok melakanakan rencana yang telah diformulasikan 
sebelumnya. Ini adalah tahap yang paling banyak memakan waktu. Walaupun para 
peserta didik memang diberikan batas waktu pengerjaan tetapi jumlah pasti dari 
sesi yang mereka perlukan untuk menyelasaikan investigasi mereka tidak selalu 
dapat dipastikan jumlahnya. Guru harus mengupayakan berbagai cara untuk 
memungkinkan sebuah proyek kelompok dapat berjalan tanpa terganggu sampai 
investigasinya selesai atau paling tidak sampai sebagian besar dari pekerjaan 
tersebut selesai.  
Selama tahap ini para peserta didik satu demi satu atau secara berpasangan 
mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan-
kesimpulan serta mengaplikasikan pengetahuan baru yang menjadi bagian mereka 
untuk menciptakan sebuah resolusi atas subtopik yang diteliti kelompok. 
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d. Tahap 4: menuliskan informasi yang sudah didapat dalam bentuk wacana 
argumentasi 
Tahap ini merupakan fase yang sangat penting dari serangkaian kegiatan 
pembelajaran, siswa diharapkan mampu menuangkan informasi yang telah 
diperoleh ke dalam sebuah wacana argumentasi. Dalam proses penulisan tersebut 
siswa harus cermat dan jeli untuk memasukkan setiap detail informasi kemudian 
dirangkai sehingga menjadi sebuah wacana utuh yang sarat dengan informasi 
sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Tahap ini merupakan transisi dari tahap 
pengumpulan data dan klarifikasi ke tahap kelompok-kelompok yang ada 
melaporkan hasil investigasi mereka kepada seluruh kelas. 
e. Tahap 5: mempresentasikan wacana argumentasi 
Sekarang masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk mempresentasikan 
laporan akhir mereka kepada seluruh anggota kelas. Para peserta didik yang akan 
presentasi harus mengisi peran yang sebagian besar dari peran tersebut merupakan 
hal yang baru bagi mereka.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 
Pada pendekatan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan data yang terdapat di 
lapangan dan berusaha untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi 
dengan menggunakan metode Investigasi Kelompok pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Palopo. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode eksperimen 
merupakan percobaan untuk mempelajari pengaruh dari variabel tertentu terhadap 
variabel yang lain, melalui uji coba dalam kondisi khusus yang sengaja diciptakan. 
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang melihat hubungan sebab akibat. Jenis yang 




Desain penelitian merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan penelitian. 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontrol posttest 
group design.. 
KELOMPOK TREATMENT POSTTEST 
Eksperimen X T 
Kontrol - T 
Keterangan : 
X = Treatmen (tindakan) 
T  = Posttest 
Penelitian ini merupakan eksperimen yang melibatkan 2 kelompok, yaitu 
kelompok kelas eksperimen (yang diberi tindakan berupa metode improve pada materi 
relasi dan fungsi) dan kelompok kelas kontrol (yang tidak diberi tindakan/ 
konvensional). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Palopo. Tahun palajaran 2014/2015 yang berjumlah 36 orang siswa yang tersebar 
kedalam dua kelas, yang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH SISWA 
III.A 9 9 18 
III.B 9 9 18 
JUMLAH 20 16 36 
Sumber Tata Usaha SMP Negeri 11 Palopo 
 
Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan 
langsung dengan pertimbangan bahwa semua kelas memiliki kesempatan yang sama dan 
cukup homogeni, artinya tidak ada perbedaan antara 1 kelas dengan kelas yang lainnya 
untuk dijadikan sampel, pengambilan sampel semacam ini dikenal dengan sampel 
bertujuan. 
Adapun sampel yang dipilih adalah kelas VIII.A dan VIII.B, yang dimana siswa 
kelas VIII.A sebagai kelas kontrol sedangkan siswa kelas VIII.B sebagai kelas experiment. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH SISWA 
VIII.A 9 9 18 
VIII.B 9 9 18 
JUMLAH 20 16 36 
Sumber Tata Usaha SMP Negeri 2 Palopo 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama bagi peneliti, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2010:308). 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh sedangkan 
data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta maupun angka (Arikunto, 
2010:172). Data juga diartikan sebagai keterangan keterangan tentang suatu hal, dapat 
berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan (Hasan, 2008:19). 
Pengumpulan data ini dilakukan dalam bentuk teknik tes. 
a. Teknik Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok (Arikunto, 2010: 193).  
b. Observasi/pengamatan  
Teknik observasi, yang digunakan untuk mengetahui aktifitas pembelajaran 
menulis siswa. Observasi dilakukan saat pembelajaran sedang berlangsung dengan baik 
untuk memeperoleh hasil pengamatan yang diinginkan.   
 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara dianalisis dengan 
menggunakan presentasi sebelum nilai yang diperoleh dipresentasikan, skor yang 
diperoleh siswa terlebih dahulu dianalisis sehingga skor tersebut menjadi nilai murni. 
N = Jumlah jawaban benar / jumlah soal x 100 
Keterangan : 
N = Nilai yang diperoleh siswa  
     100 = Nilai tertinggi yang mungkin dicapai siswa   
Mengungkapkan tes yang dimaksud untuk kemampuan menulis wacana 
argumentasi. Wujud tes yang diberikan berupa tes tertulis yaitu menulis karangan 
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argumentasi. Adapun teknik analisis data dan pemberian skor pada hasil kerja siswa 
menurut Hidayat (1994: 61) adalah sebagai berikut:  
1) Penilaian isi gagasan nilainya 30 dengan rincian sebagai berikut : 
2) Penilaian bahasa penyajian nilai 40 dengan rincian sebagai berikut :  
3) Nilai pada teknik penulisan adalah 30 dengan rincian sebagai berikut  
 
Adapun kriteria yang digunakan sebagai standar menentukan berhasil atau 
tidaknya dalam kemampuan menulis wacana argumentasi adalah 75 ke atas dengan 
presentase 85%. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai 75 adalah sebagai 
berikut: 
Jumlah siswa yang memperoleh nilai 75 
N =   X 100 % 
Jumlah seluruh siswa 
Pedoman di atas, peneliti dapat memahami kemampuan menulis wacana 
argumentasi pada siswa kelas VIII A/B SMP Negeri 2 Palopo, berhasil mencapai ketegori 
amat baik, baik, cukup, dan kurang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data Skor Perolehan Siswa 
 Berdasarkan data penelitian ini, dapat diuraikan dan dideskripsikan secara rinci 
mengenai hsil kemampuan siswa Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo menulis wacana 
argumentasi dengan metode investigasi kelompok. Untuk mengetahui hasil tersebut 
dilakukan dalam dua kelas sampel, siswa kelas VIII.A sebagai kelas kontrol sedangkan 
siswa kelas VIII.B sebagai kelas experiment.  
Penyajian ini bertujuan mengungkapkan perbedaan antara sampel dengan 
penerapan metode investigasi kelompok dan sampel tanpa penerapan metode 
investigasi kelompok. Data diolah dan dianalisis berdasarkan teknik proses yang telah 
ditentukan sebelumnya. Distribusi kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 
melalui penerapan metode investigasi kelompok , ada dua yaitu dan bentuk 
penerapannya secara pretest dan postes. . Penelitian ini, data yang terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif dan teknik analisis eksperimen jenis uji t. 
Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut: 
Langkah pertama yang ditempuh adalah membuat daftar skor mentah yang 
diperoleh siswa. 
 
1. Penyajian Data Pretest Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Melalui 
Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  
Berdasarkan analisis data pretest kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo, pada sampel siswa kelas VIII.A sebagai kelas kontrol atau 
tanpa penerapan metode investigasi kelompok diperoleh gambaran, yaitu : tidak ada 
siswa yang memeroleh skor 100 sebagai skor maksimal. Skor tertinggi hanya 75 yang 
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Tabel 4.1 Daftar Skor Mentah Pretest Kemampuan Menulis Wacana 
Argumentasi Tanpa Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
2 Palopo”.  
No Kode Sampel Jenis Kelamin Skor 
1 001 P 25 
2 002 L 25 
3 003 L 75 
4 004 P 25 
5 005 P 60 
6 006 L 40 
7 007 L 75 
8 008 P 25 
9 009 L 30 
10 010 P 25 
11 011 P 50 
12 012 P 25 
13 013 L 25 
14 014 P 50 
15 015 L 25 
16 016 L 50 
17 017 P 25 
18 018 P 25 
 
Berdasarkan tabel di atas dikatakan bahwa dari keseluruhan sampel, yakni 18 
orang siswa, tidak ada siswa yang memperoleh skor tertinggi dalam penelitian ini skor 
tertinggi 75 yang diperoleh siswa dengan kode sampel 003 dan 007 sedangkan skor 
terendah adalah 25 yang diperoleh siswa dengan kode sampel 001, 002, 008 dan 
seterusnya. Selanjutnya skor tersebut diolah dengan menggunakan rumus: 
Jumlah Jawaban yang benar  x  10 
Jumlah Soal 
Teks instrumen yang diberikan dalam penelitian ini, tiap soal mempunyai bobot 
0,5 jadi bobot keseluruhan yakni 10, sesuai dengan aspek penilaiannya masing-masing 
yaitu : Penilaian isi gagasan nilainya 30 dengan rincian: gagasan dengan nilai 5-10, 
keaslian gagasan dengan nilai 5-10, dukungan data dengan nilai 5-10. Penilaian bahasa 
penyajian nilai 40 dengan rincian : ketetapan susunan kalimat dengan nilai 5-10, 
ketepatan pemilihan diksi atau kata dengan 5-10, kesesuaian gaya dengan tujuan 
penulisan dengan nilai 5-10, kebenaran penerapan ejaan dengan nilai 5-10. Nilai pada 
teknik penulisan adalah 30 dengan rincian : keteraturan urutan gagasan dengan nila 5-
10, kerapian karangan dengan nilai 5-10, hubungan judul dengan isi karangan dengan 
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Tabel 5. Daftar Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pretest Kemampuan 
menulis Wacana Argumentasi Nilai yang Diperoleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Palopo”.  























































   
 
Berdasarkan nilai di atas nilai tertinggi yang dicapai siswa sampel  adalah skor 
tertinggi diperoleh siswa adalah 75 (5%) sampel yang mendapat skor 60 berjumlah 1 
orang (5%) , sampel yang mendapat skor 50 berjumlah 3 orang, siswa yang mendapat 
nilai 40  dan 30 masing-masing 1 orang, sedangkan siswa yang mendapat nilai 25 yang 
paling dominan.  
Berdasarkan perolehan skor, frekuensi, dan persentase kemampuan menulis 
wacana argumentasi siswa pada sampel tanpa penerapan media investigasi kelompok 
dapat diketahui dengan rumus : 
 
P = Jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke atas  x  100%  
Jumlah sampel siswa 
 
Diketahui : 
Jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke atas. 
      Jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke bawah  
      Jumlah sampel adalah 18 orang. 
Jadi : P = 11   x 100% 
30 
 P = 36,6% 
Sedangkan persentase siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke bawah adalah: 
P = Jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 ke bawah  x 100% 
Jumlah sampel siswa 
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Jadi : 
P =   19  x  100% 
18 
P = 63,3% 
Deviasi standar data tersebut adalah 63,3 %. Selanjutnya, mean dan deviasi 
standar yang pokok diperoleh dan ditransfer konversi angka berskala 1-10. Untuk lebih 
jelasnya, dapat diperhatikan pada tabel berikut :  
 
Tabel 4.5 Konvensi Skor ke Dalam Nilai Berskala 1-10  
 
Skala sigma Nilai Skala angka Ekuivalensi nilai 
mentah 
+2, 25 10 60 + (2,25 x 15) = 93,7 91 – 100 
+1, 75 9    60 + (1,75 x 15) = 93,7 81 – 90 
+1, 25 8 60 + (1,25 x 15) = 93,7 71 – 80 
+0, 75 7          60 + (0,75 x 15) = 93,7 61 – 70 
+0, 25 6 60 + (0,25 x 15) = 93,7 51 – 60 
-0, 25 5 60 - (0,25 x 15) = 93,7 41 – 50 
-0, 75 4 60 - (0,75 x 15) = 93,7 31 – 40 
-1, 25 3 60 - (1,25 x 15) = 93,7 41 – 48 
-1, 75 2 60- (1,75 x 15) = 93,7 34 – 40 
-2, 25 1 60- (2,25 x 15) = 26,3 ≤ 33 
Berdasarkan tabel di atas, skor mentah siswa yang dikonversikan ke dalam nilai 
berskala 1-10, sekaligus dapat diketahui nilai frekuensi, dan persentase tingkat 
kemampuan menulis wacana argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo sebelum 
penerapan metode investigasi kelompok.  
Tabel Frekuensi Data Pretest Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi tanpa 
Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  





























Jumlah 32  199 
 
Berdasrkan tabel di atas diperoleh gambaran bahwa nilai yang diperoleh sampel 
sangat rendah. Nilai tertinggi hanya diperoleh 7 orang (17,5%). Selanjutnya sebanyak 9 
siswa (22,5%) denagn nilai 6, sampel yang memeroleh niali 5 berjumlah 10 oarang (25%) 
dan seterusnya. Deskripsi dari niali tersebut memberi hasil bagi dari jumlah seluruh 
siswa dengan jumlah siswa sampel atau 199/36 =5,2 
Sesuai dengan hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam 
criteria kemampuan yang telah ditetapkan, yaitu dinyatakan mampu apabila jumlah 
siswa kurang dari 85% yang memeroleh nilai 7,5. Untuk menggambarkan pernyataan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel Klasifikasi Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi tanpa Metode Investigasi 
Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  
No  Skala Nilai  Frekuensi Persentase % 
1 Nilai 7,5 ke atas 0 0 
2 Nilai 7,5 ke bawah 40 100 
 
Berdasrkan tabel di atas, dapat diketahui frekuensi dan persentase nilai 
kemampuan menulis wacana argumentasi bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
2 Palopo, dikategorikan belum memadai atau tidak mencapai criteria yang ditetapkan 
yaitu 85%.  
 
Penyajian Data Postes Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Melalui Metode 
Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 11 Palopo 
Analisis data postes pada kemampuan menulis wacana argumentasi Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Palopo pada sampel kelas eksperimen atau kelas yang akan mendapat 
perlakuan (penerapan metode investigasi kelompok)., yaitu skor tertinggi 90 diperoleh 
3 orang siswa dan skor terendah 45 diperoleh oleh  2 orang siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, maka gambaran yang lebih jelas dan tersusun nilai skor 
mentah yang diperoleh siswa yang ada kategori kelas eksperimen dapat dilihat pada 
tabel berikut :  
 
Tabel Daftar Skor Mentah Postes Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi 
Melalui Metode Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  
No Kode Sampel Jenis Kelamin Skor 
1 001 P 55 
2 002 L 60 
3 003 L 90 
4 004 P 55 
5 005 P 65 
6 006 L 45 
7 007 L 80 
8 008 P 45 
9 009 L 55 
10 010 P 50 
11 011 P 90 
12 012 P 50 
13 013 L 70 
14 014 P 70 
15 015 L 75 
16 016 L 50 
17 017 P 60 
18 018 P 60 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bagaimana skor perolehan siswa 
dengan pencapaian nilai yang sangat baik, yaitu 2 orang  siswa dengan skor 90 dianggap 
sudah memenuhi kriteria aspek penilaian menulis wacana argumentasi. Selanjunya nilai 
70-80 diperoleh 4 siswa, seperti pada kode sampel 007, 013, 014, dan 015 siswa ini 
dianggap sudah mampu menulis wacana argumentasi dengan baik hanya masih kurang 
pada segi kerapian penulisan, jadi masih perlu sedikit  belajar menulis dengan rapi. Siswa 
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dengan skor 45-60 dinggap cukup baik dalam penulisan wacana argumentasi hanya 
masih perlu belajar dari segi pemilihan kata atau diksi yang tepat. 
Selanjutnya proses pengoalahan data sama dengan data pretest, sehingga 
menghasilkan urutan peringkat nilai yang jelas seperti pada tabel berikut :   
 
Tabel Daftar Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Postes Kemampuan menulis 
Wacana Argumentasi Nilai yang Diperoleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  

























































Berdasarkan nilai di atas nilai tertinggi yang dicapai siswa sampel  adalah skor 
tertinggi diperoleh siswa adalah 90 (10%) sampel yang mendapat skor 80 berjumlah 2 
orang (7,5%) , sampel yang mendapat skor 70 dan 75 berjumlah 3 orang, siswa yang 
mendapat nilai 50-60 ada sekitar 7 orang, sedangkan siswa yang mendapat nilai 45 ada 
2 orang siswa.  
Hasil perolehan nilai pada tabel di atas sudah mampu menggambarkan 
bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan metode invetigasi kelompok yang jauh 
lebih meningkat disbanding kelas sampel tanpa perlakuan atau penerapan metode 
investigasi kelompok. Sebelum skor mentah ditransformasi ke dalam nilai berskala 1 
sampai 10, maka terlebih dahulu ditentukan tendensi sentral yang digunakan dalam 
mengolah data dengan proses dan rumus yang sama dengan data pretest. Sehingga dapat 
diketahui devasi standar sebagai data penyebaran  yang akan ditransfer ke dalam 
konversi angka 1-10. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :   
 
Tabel Konvensi Skor ke Dalam Nilai Berskala 1-10  
Skala sigma Nilai Skala angka Ekuivalensi nilai 
mentah 
+2, 25 10 60 + (2,25 x 15) = 93,7 91 – 100 
+1, 75 9    60 + (1,75 x 15) = 93,7 81 – 90 
+1, 25 8 60 + (1,25 x 15) = 93,7 71 – 80 
+0, 75 7          60 + (0,75 x 15) = 93,7 61 – 70 
+0, 25 6 60 + (0,25 x 15) = 93,7 51 – 60 
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-0, 25 5 60 - (0,25 x 15) = 93,7 41 – 50 
-0, 75 4 60 - (0,75 x 15) = 93,7 31 – 40 
-1, 25 3 60 - (1,25 x 15) = 93,7 41 – 48 
-1, 75 2 60- (1,75 x 15) = 93,7 34 – 40 
-2, 25 1 60- (2,25 x 15) = 26,3 ≤ 33 
 
Hasil analisis data pada tabel di atas proses atau identifikasi datanya sama 
dengan pretest, pengolahan data yang sama posesnya dilakukan untuk memeroleh hasil 
yang nantinya dapat dibandingkan antara dua variabel yaitu kelas sampel kontrol dan 
kelas sampel eksperimen. 
 
Tabel Frekuensi Data Postes Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Melalui Metode 
Investigasi Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo”.  





























Jumlah 32  298 
Berdasarkan perolehan nilai dia atas, dapat diketahui jumlah nilai rata-rata 
kemampuan menulis wacana argumentasi siswa melalui metode investigasi kelompok 
atau niali rata-rata siswa dibagi jumlah nilai sampel 298/32 = 7,2. 
Sesuai dari hasil data nilai di atas dapat dikofirmasikan ke dalam kriteria 
penilaian menulis yang ditetapkan, yaitu siswa dinyatakan mampu apabila mencapai 
80% yang memeroleh nilai 7,5 ke atas. Sebaliknya, siswa dikatakan tidak mampu apabila 
jumlah siswa kurang dari 85% yang memroleh nilai 7,5.  
2. Analisis Kecocokan Hasil  Data Postes dengan Hasil Pretest Kemampuan 
Menulis Wacana Argumentasi Melalui Metode Investigasi Kelompok Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo 
Bagian ini akan dipaparkan kecocokan atau penyesuaian hasil data yang dikaji 
peneliti dalam proses pembelajaran menulis wacana argumentasi. Uraian data ini dapat 
menggambarkan bagaiman hasil yang dicapai dalm proses mengukur kemampuan 
menulis wacana argumentasi dengan metode investigasi kelompok dan tanpa metode 
investigasi kelompok. Gambaran skor tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :  
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S2 = 140,3 
S = √140,3 
S = 11,8 
S = 12  
Hasil analisis data yang diuraikan, terlihat nilai yang menggambarkan 
perbandingan antara kelas yang diberi perlakuan atau sampel kelas eksperimen dengan 
kelas tanpa perlakuan atau kelas kontrol. Berdasarkan nilai tersebut dapat dibandingkan 
nilai t hitung dengan nilai t tabel atau dengan kata lain nilai  t hitung ˃ t tabel.  
Pengujian statistik, hipotesis ini dinyatakan dalam perhitungan H1 diterima dan 
H0 ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa penerapan metode investigasi memang 
membantu siswa dalam peningkatan hasil belajar menulis wacana argumentasi.  
 
Pembahasan Hasil Analisis Data. 
Bagian ini dapat diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data peneliti 
tentang nilai pretestt dan nilai postes dalam menulis wacana argumentasi melalui metode 
investigasi kelompok.  
Adapun hal-hal menyangkut kegiatan belajar yang dijadikan kajian penelitian 
sebagai berikut : 
Analisis data pretest kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Palopo, pada sampel siswa kelas VIII.A sebagai kelas kontrol atau tanpa 
penerapan metode investigasi kelompok diperoleh gambaran, yaitu : tidak ada siswa 
yang memeroleh skor 100 sebagai skor maksimal. Skor tertinggi hanya 75 yang diperoleh 
oleh 2 siswa dan skor terendah adalah 25 hampir sebagian besar siswa. Nilai tertinggi 
hanya diperoleh 7 orang (17,5%). Selanjutnya sebanyak 9 siswa (22,5%) denagn nilai 6, 
sampel yang memeroleh niali 5 berjumlah 10 oarang (25%) dan seterusnya. Deskripsi 
dari niali tersebut memberi hasil bagi dari jumlah seluruh siswa dengan jumlah siswa 
sampel atau 199/36 =5,2 sedangkan analisis data postes pada kemampuan menulis 
wacana argumentasi Kelas VIII SMP Negeri 2 Palopo pada sampel kelas eksperimen atau 
kelas yang akan mendapat perlakuan (penerapan metode investigasi kelompok)., yaitu 
skor tertinggi 90 diperoleh 3 orang siswa dan skor terendah 45 diperoleh oleh 2 orang 
siswa. Nilai rata-rata kemampuan menulis wacana argumentasi siswa melalui metode 
investigasi kelompok atau nilai rata-rata siswa dibagi jumlah nilai sampel 298/32 = 7,2 
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dan dapat dikofirmasikan ke dalam kriteria penilaian menulis yang ditetapkan, yaitu 
siswa dinyatakan mampu apabila mencapai 80% yang memeroleh nilai 7,5 ke atas. 
Sebaliknya, siswa dikatakan tidak mampu apabila jumlah siswa kurang dari 85% yang 
memroleh nilai 7,5.  
Deskripsi nilai dari dua variabel tersebut menggambarkan perbandingan antara 
kelas yang diberi perlakuan atau sampel kelas eksperimen dengan kelas tanpa perlakuan 
atau kelas kontrol dan dapat menjadi dasar bagi para guru selanjutnya dalam penerapan 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri.  
 
Simpulan  
Penulis melihat bahwa guru terlalu berfokus pada buku pegangan dan kurang 
menerapkan metode lain yang diajukan dalam proses belajar mengajar, dan menganggap 
pelajaran bahasa Indonesia adalah pelajaran yang mudah sehingga ada sikap yang 
menunjukkan kalau bahasa Indonesia tidak terlalu penting. Menyangkut penerapan 
metode belajar sebelum masuk kelas guru mulai mengetahui kalau materi pembelajaran 
yang akan diberikan hendaknya membutuhkan metode belajar yang dapat merangsang 
motivasi belajar siswa. 
Perbandingan hasil belajar dengan penerapan metode belajar dan tanpa metode 
belajar dapat dilihat dari hasil penelitian ini. Pembelajaran tanpa metode investigasi jauh 
lebih rendah atau hanya 5,2 dibanding dengan metode investigasi atau 7,2. Jadi pemilihan 
metode belajar sangat membantu siswa dalam pencapaian hasil belajar yang baik. 
Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan, bahwa siswa mampu menulis wacana 
argumentasi sesuai dengan aspek penilaian dalam penulisan wacana argumentasi karena 
penerapan metode belajar yang menarik dan mindidik, sehingga dengan adanya hasil 
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APLIKASI TEORI ILMU BAHASA TERHADAP  PANDANGAN PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA SISWA KELAS VIII   SMP NEGERI 3 PALOPO 
 
M. Zulham 
(Dosen Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNCP) 
 
ABSTRAK 
Aplikasi Teori Ilmu Bahasa terhadap Pandangan Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP 
Negeri 3 Palopo. Penelitian ini bertujuan mendeskripskan tentang aplikasi teori ilmu 
bahasa terhadap pandangangan pembelajaran Bahasa Indoesia dalam bidang 
keterampilan membaca intensif dan ekstensif siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  dengan metode penerapan aplikasi 
teori ilmu bahasa pada keterampilan membaca intensif dan ekstensif. Teknik 
pengumpulan data adalah teknik dokumentasi, teknik analisis data. Data yang terkumpul 
disajikan dalam bentuk pendeskripsian, dan populiasi adalah unsur bahasa khususnya 
membaca intensif dan ekstensif, sedangkan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini 
diambil dari sebagian siswa yang ada dalam kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa masih banyak terdapat kekurangan yang dialami siswa dalam membaca intensif 
dan ekstensif. 
Kata-kata kunci: Teori Ilmu Bahasa, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu tata bahasa yang sangat berpengaruh pada abad ke -18 adalah susunan 
Robert lowth,yang kemudian menjadi uskup di London. A short introduction to English 
grammar.1975. uskup ini menurunkan definisi tata bahasa sebagai ‘the art of rightly 
expressing our thoughts by words’(= seni mengungkapkan pikiran secara tepat dengan 
kata-kata). Buku tata bahasa tersebut bukan hanya menjadi buku sumber bagi yang ingin 
belajar menulis inggris, tapi juga melontarkan kritikan kepada pengarang yang telah 
punya nama, Joseph   Addison (1672-1719) yang menulis ‘you was’, bahkan Paus pun 
dikritiknya atas tulisannya ‘though touch‘. 
Pengajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Palopo  pada dasarnya bertujuan 
untuk membekali peserta didik kemampuan berkomonikasi secara efektif dan efesien 
dalam bahasa Indonesia baik secara tulisan dan lisan. Siswa diarahkan bukan sekadar 
belajar teori ilmu bahasa melainkan berkomunikasi, kemampuan komunikasi yang 
mendasar adalah kemampuan mengukapkan makna dan pesan, termasuk kemampuan 
menafsirkan, menilai dan mengekspresikan diri dengan bahasa. Setiap keputusan secara 
spontan, serta diharuskan untuk kreatif dan cakap dalam memaparkan materi pelajaran 
secara lisan. 
Sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa dan sastra negara, 
maka fungsi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia antara lain sarana peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dalam rangka pelestarian dan 
pengembangan budaya. Bahasa Indonesia mengalami perkembangan dari zaman ke 
zaman sesuai dengan perkembangan intelektual manusia dan hasil karya manusia 
sebagai hasil dari kemampuan intelektual itu sendiri. Dalam kegiatan berbahasa, seorang 
pembicara ataupun penulis harus menggunakan bahasa yang baik dan benar agar 
pendengar atau pembaca dapat mengerti atau memahami apa yang dimaksudkan oleh 
pembicara atau penulis tersebut. Bahasa yang baik adalah bahasa yang memperlihatkan 
situasi pemakaian serta kaidah yang berlaku dalam bahasa tersebut. 
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Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah meliputi empat aspek keterampilan 
berbahasa. Keempat keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang paling 
sering memeroleh penekanan di sekolah adalah keterampilan membaca. Sejalan dengan 
kirukulum 1994, yang materinya banyak membahas tentang kewacanaan. Membaca 
salah satu cara untuk memeroleh ilmu pengetahuan, kepandaian atau ilmu keterampilan, 
hal ini didukung oleh pendapat yang mengemukakan bahwa membaca suatu 
keterampilan yang menguntungkan dalam studi (Kartono, 1983 ; 53). 
Upaya untuk menelusuri kegagalan pengajaran Bahasa Indonesia  di sekolah 
senantiasa diperlukan untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut. Oleh karena itu, 
penulis terdorong melakukan pengukuran dalam mengaplikasikan Teori Bahasa di 
sekolah khususnya pembelajaran bahasa  Indonesia melalui penelitian. Hal ini 
diharapkan menjadi masukan berharga untuk mencari alternatif peningkatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Berkenan dengan hal di atas, maka peneliti 
ini sebagai tambahan mengenai Aplikasi Teori Ilmu Bahasa Terhadap Pandangan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo.  
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Teori adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi, dan dalil yang saling 
berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis mengenai fenomena 
dengan menentukan hubungan antar variabel, dengan maksud menjelaskan fenomena 
alamiah. Labovitz dan Hagedorn mendefinisikan teori sebagai ide pemikiran “pemikiran 
teoritis” yang mereka definisikan sebagai “menentukan” bagaimana dan mengapa 
variable-variabel dan pernyataan hubungan dapat saling berhubungan. 
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa telaah bahasa secara diakronis adalah 
jauh lebih sukar daripada telaah sinkronis. Sebelum terbit buku Course de Linguistique 
Generale Course de Linguistique Generale yang disusun dan diterbitkan oleh Charles Bally 
dan Albert Sechehay tahun 1915 (dua tahun setelah De Saussure meninggal), telaah 
bahasa selalu dilakukan orang secara diakronis. Ahli-ahli pada waktu itu belum sadar 
bahwa bahasa dapat diteliti secara sinkronis. Inilah salah satu                       pandangan  De 
Sausurre yang sangat penting sehingga sekarang dapat diberikan pemerian terhadap 
suatu bahasa tertentu tanpa melihat sejarah bahasa itu. 
Dengan pembinaan bahasa Indonesia yang ditunjang oleh sikap positif para 
pemakainya diharapkan bahasa Indonesia akan lebih berbobot dan berwibawa, sebab 
aspek-aspek kebahasaan dan fungsinya telah mantap yang dibarengi dengan kesetiaan 
penutur untuk mengikuti apa yang telah ditetapkan dalam pembinaannya. Apabila hal ini 
dapat dicapai maka diperkirakan fungsi bahasa Indonesia sebagai lambang kebanggaan 
nasional akan dapat teruwujud secara nyata berupa perilaku dari setiap pemakainya. 
Pada prinsipnya tujuan pendidikan/ pengajaran bahasa adalah agar siswa terampil 
berbahasa, yaitu empat keterampilan dalam kurikulum di sekolah di antaranya: 
a. keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skill) 
b. keterampilan berbicara (speaking skill) 
c. keterampilan membaca (reading skill), dan 
d. keterampilan  menulis. (writing skill) 
 
a. Keterampilan Menyimak/ Mendengarkan  
Menyimak adalah tahap pertama haruslah dihubungkan dengan makna, walaupun 
seorang mungkin saja mendengar atau menyimak suatu pola intonasi atau suatu urutan 
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bunyi, dan bahkan dengan mudah dapat menirunya, tetapi haruslah kita sadari bahwa 
tidak aka ada belajar yang sesungguhnya terlaksana apabila semua itu tidak dihubungkan 
dengan sebuah kata, ide, atau tindakan yang mengandung makna baginya. Maka langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyimak diantaranya: 
1. Menentukan makna adalah sesungguhnya guru penting menjelaskan makna setiap 
ekspresi atau kalimat baru yang hendak diajarkan kepada para siswa. Untuk 
menjelaskan makna ini tentu terdapat berbagai cara yang ditempuh oleh guru, sesuai 
dengan maksud serta tujuan yang hendak dicapai. 
2. Memperagakan ekspresi. Setelah guru menetapkan, maka dia mengucapkan pokok 
dan hal yang baru itu beberapa kali. Dengan berdiri di muka kelas untuk ucapan 
pertama kali, kemudian bergerak dalam kelas dengan ucapan kedua dan selanjutnya, 
semua siswa dalam kelas dapat melihat dan menyaksikan dengan baik. 
3. Menyuruh mengulangi. Dalam hal ini, para siswa yang hendaknya meniru serta 
mengulangi apa yang disebutkan atau diucapkan oleh guru sementara mereka 
melakukan suatu gerak, atau menunjukkan pada suatu gambar atau objek. 
4. Memberikan latihan ekstensif. Guru tentu saja dapat mempergunakan berbagai cara, 
misalnya dengan drill ( mengulangi kata ) atau ekspresi yang telah diajarkan dalam 
situasi yang terbatas, dan dengan kosa kata serta struktur yang terbatas, dan latihan 
yang lebih luas atau aplikasi kombinasi antara bahan baru dengan bahan yang telah 
diajakan sebelumnya dalam komunikasi yang normal. Dalam kedua tipe latihan ini 
haruslah dibuat perencanaan yang baik serta pengawasan yang cermat dan teliti. 
Menyimak/mendengarkan adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 
memeroleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi 
yang  telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Menyimak 
adalah suatu kegiatan  yang merupakan suatu proses. Dikatakan sutu proses karena 
melalui tahapan-tahapan antara lain sebagai berikut: 
1. Tahap Mendengar; dalam tahap ini kita baru mendengar segala sesuatu yang 
dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, jadi kita masih 
dalam tahap hearing. 
2. Tahap Memahami; setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi kita untuk 
mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang disampaikan oleh 
pembicara, maka sampailah kita tahap understanding. 
3. Tahap Menginterpretasi; menyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum puas 
kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran pembicara; dia menafsirkan atau 
menginterprestasiakan isi, butir-butir pendapat yang terdapat dan tersirat dalam 
ujaran itu, dengan demikian maka penyimak telah tiba pada tahap interpreting. 
4. Tahap Mengevaluasi; setelah memahami serta dapat menafsirkan atau 
menginterpretasikan isi pembicara, penyimak pun mulai menilai atau mengevaluasi 
pendapat serta gagasan pembicara, di mana keunggulan dan kelemahan, di mana 
kebaikan dan kekurangan pembicara, maka dengan demikian sudah sampai pada 
tahap evaluating. 
5. Tahap menanggapi merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak, penyimak 
menyambut, mencamkan, menyerap serta menerima gagasan atau ide yang 
dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, penyimak pun 
sampai pada tahap menang (responding ) Logan. (1972:39) 
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b. Keterampilan Berbicara 
Secara fundamental, berbicara merupakan tindak instrumental dalam kehidupan 
manusia. Berbicara dan menyimak merupakan kemampuan dasar manusia untuk saling 
mengerti dan menyelesaikan persoalan hidupnya. Pembicara bercerita agar dapat 
menyatakan dan memberi tahu sesuatu kepada penyimaknya untuk mengubah 
pengetahuan penyimaknya itu. Seseorang bercerita, karena ingin memengaruhi 
penyimaknya. Mereka bertanya agar dapat memeroleh informasi baru dari orang lain. 
Seseorang dapat meminta atau memohon sesuatu dan bahkan memerintah seseorang 
melalui berbicara. 
Tindak bahasa sangat berperan dalam proses menghasilkan bicara itu. Pada 
dasarnya pembicara memulai pembicaraan dengan tujuan ingin memengaruhi 
penyimaknya dengan cara tertentu. Untuk mencapai tujuan ini, maka mereka memilih 
dan mengucapkan kalimat-kalimat tertentu yang relevan dengan keyakinan bahwa 
pembicaraannya itu akan memengaruhi penyimak. jadi berbicara adalah kegiatan 
menyampaikan pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan memakai bahasa lisan 
”pesan verbal” dan dibantu oleh pesan nonverbal. 
 
c. Keterampilan Membaca 
Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Dalam kegiatan 
membaca, kegiatan lebih banyak dititikberatkan pada keterampilan membaca daripada 
teori-teori membaca itu sendiri. Henry Guntur Tarigan menyebutkan tiga komponen 
dalam keterampilan membaca, yaitu: 
1. Pengenalan terhadap aksara-aksara serta tanda-tanda baca. 
2. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik yang 
formal. 
3. Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna. 
Henry Guntur Tarigan berpendapat bahwa “Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memeroleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”. 
Nurhadi (1987: 123) Membaca adalah aktivitas yang kompleks yang melibatkan 
berbagai faktor yang datangnya dari diri pembaca dan faktor luar . Oleh karena itu, proses 
membaca dilakukan oleh orang dewasa (dapat membaca) merupakan usaha mengolah 
dan menghasilkan sesuatu melalui penggunaan modal tertentu. Membaca adalah 
produksi yang menghasilkan pengetahuan, pengalaman dan sikap-sikap baru. Seperti 
halnya dengan sebuah perusahaan yang menghasilkan sesuatu melalui proses mengolah, 
membaca juga merupakan pengolah, yakni mengolah bacaan. Untuk mengolah inilah 
diperlukan modal tertentu. Secara garis besar aktivitas membaca berkaitan dengan dua 
hal pokok, yaitu pembaca dan bahan bacaan. 
Sebagaimana yang dikatakan Goodman (Nurhadi, 1987: 65) bahwa ketika 
seseorang membaca bukan hanya sekadar menuntut kemampuan mengambil dan 
memetik makna dari materi yang tercetak, melainkan juga menuntut kemampuan 
menyusun teks yang tersedia guna membentuk makna. Oleh karena itu, membaca dapat 
didefinisikan sebagai kegiatan memetik makna atau pengertian bukan hanya dari 
deretan kata yang tersurat saja, melainkan juga makna yang terdapat antara deretan 
baris tersebut. Dalam kajian membaca jenis ini digolongkan ke dalam membaca kritis 
serta membaca kreatif.  
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Di dalam kajian membaca dikenal banyak jenis membaca. Dasar pijakan dalam 
melakukan pembagian atau penggolongan jenis-jenis membaca tersebut tentunya 
bermacam- macam. Ditinjau dari terdengar atau tidaknyanya suara pembaca pada waktu 
membaca, kita dapat membagi jenis membaca antara lain: 
a. Membaca nyaring dan membaca dalam hati 
Selama ini banyak orang memberikan pengertian ihwal membaca nyaring secara 
sederhana sekali, yakni kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan 
melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. Akibat 
pengertian seperti itu, membaca nyaring dianggap sebagai kegiatan membaca yang 
sangat mudah dan siapa pun seolah-olah dapat melakukannya. 
b. Membaca intensif dan membaca ekstensif 
Membaca intensif merupakan program kegiatan membaca yang dilakukan secara 
seksama. Program membaca intensif merupakan salah satu upaya untuk 
menumbuhkan dan mengasah kemampuan membaca secara kritis, sedangkan 
membaca ekstensif merupakan program membaca yang dilakukan secara luas. Para 
siswa diberikan kebebasan dan keleluasaan dalam hal memilki baik jenis maupun 
lingkup bahan-bahan bacaan yang dibacanya.  
c. Membaca literal, kritis dan kreatif 
Membaca literal merupakan kegiatan membaca sebatas dan menangkap arti 
(mearning ) yang tertera secara tersurat(eksplisit). Artinya pembaca hanya berusaha 
menangkap informasi yang terletak secara literal (reading the line) dalam bacaan, 
tidak berusaha menangkap makna yang lebih dalam lagi, yakni makna-makna 
tersirat, baik pada tataran antar baris (by the line) maupun makna yang terletak 
dalam barisnya(beyon the line). Sedangkan membaca kritis adalah sejenis kegiatan 
membaca yang dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, 
evaluatif, serta analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan belaka.  
d. Membaca cepat dan efektif 
Tingkat kecepatan membaca dapat diukur dengan menghitung banyaknya kata yang 
dapat dibaca setiap menit, sedangkan tingkat pemahaman isi wacana dapat 
ditentukan dengan menghitung  besarnya prosentase jawaban yang benar terhadap 
petanyaan-pertanyaan isi wacana. Dengan demikian membaca cepat dan efektif 
bukan hanya cepat, tetapi juga harus memperhatikan unsur pemahamannya. 
e. Membaca skimming dan skanning 
Membaca skimming adalah suatu teknik membaca dengan kecepatan tinggi untuk 
mencari hal-hal yang penting atau ide pokok dari suatu bacaan. Arti sebenarnya dari 
skimming adalah “terbang pada halaman demi halaman buku”. Skanning merupakan 
suatu teknik membaca cepat untuk mendapatkan suatu informasi tanpa membaca 
yang lain-lainnya.  
Fokus utama membaca adalah memberdayakan mata dan otak kita. Dengan mata 
kita melihat tulisan dan dengan otak kita memprosesnya, terutama gagasan-gagasan 
yang ada dalam tulisan itu. Tatkala mata melihat, secara otomatis otak kita melakukan 
interpretasi dan menyimpannya dalam syaraf memori. Kita menyerap gagasan atau 
konsep yang ada dalam tulisan itu, kemudian menginterpretasikannya, untuk selanjutnya 
disimpan dalam syaraf memori.                                                 
Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan 
pembacaan sandi (a recording and decoding process), berlainan dengan berbicara dan 
menulis yang justru melibatkan penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi 
(decoding) menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan 
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(oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi 
yang  bermakna. Membaca merupakan suatu penafsiran atau interpretasi terhadap 
ujaran yang berada dalam bentuk tulisan adalah suatu proses pembacaan sandi (decoding 
process). 
Membaca sebagai bentuk keterampilan pasif berbahasa amat bermanfaat bagi 
pengembangan wawasan dan pengetahuan seseorang. Semakin banyak mengetahui 
sesuatu ada kecenderungan seseorang merasa semakin tidak banyak tahu sehingga 
terus-menerus mencari tahu, antara lain lewat membaca. Semakin banyak tahu tentang 
sesuatu seseorang akan semakin luas referensinya sehingga akan semakin bijak dan 
semakin tepat dalam menentukan ataupun mengambil keputusan, meski tidak akan 
pernah sempurna. 
Tujuan membaca adalah untuk mencari dan memeroleh informasi, mencakup isi, 
serta memahami makna bacaan. Makna (arti) erat sekali hubungannya dengan maksud 
dan tujuan dalam membaca. 
Anderson (Tarigan, 1986: 10), mengemukakan bahwa tujuan utama membaca 
adalah mencari serta memeroleh informasi, mencakup isi dan dapat memahami makna 
bacaan. Artinya, membaca haruslah memperhatikan disiplin ilmu atau pengetahuan yang 
akan dibaca. 
Sesuai dengan hal yang telah dipaparkan di atas mengenai tujuan membaca, dapat 
disimpulkan secara umum bahwa tujuan membaca adalah sebagai alat untuk 
memperoleh informasi, ilmu atau apa saja sesuai dengan kebutuhan atau minat 
seseorang. Demikianlah makna itu akan berubah, karena setiap pembaca memiliki 
pengalaman yang berbeda-beda yang dipergunakan sebagai alat untuk 
menginterpretasikan kata-kata tersebut. 
 
d. Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan suatau keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secra tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis 
haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan 
menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan 
praktik yang banyak dan teratur.  
Antara menulis dan membaca terdapat hubungan yang sangat erat. Bila kita 
menulis sesuatu, maka pada prinsipnya kita ingin agar tulisan itu dibaca oleh orang lain, 
paling sedikit dapat kita baca sendiri pada saat lain. Demikianlah hubungan antara 
menulis dan membaca pada dasarnya adalah hubungan antara penulis dan pembaca. 
Tugas penulis adalah mengatur/menggerakkan suatu proses yang mengakibatkan 
suatu perubahan tertentu dalam bayangan/kesan pembaca. Perubahan yang 
dimaksudkan itu mungkin saja salah satu dari ketiga jenis berikut ini: 
1. Suatu perubahan yang mengakibatkan adanya rekonstruksi terhadap 
bayangan/kesan itu atau (paling sedikit) beberapa bagian daripadanya. 
2. Suatu perubahan yang memperluas atau mengembangkan bayangan kesan itu, yang 
memberi tambahan terhadapnya. 
3. Suatu perubahan yang mengubah kejelasan atau kepastian/ketentuan yang telah 
dipertahankan beberapa bagian dari  bayangan tersebut. Di samping itu kita pun 
dapat menambahkan kemungkinan yang keempat dari hasil usaha dari sang penulis 
yakni: 
4. Tidak ada perubahan sama sekali.(Emery[et al], 1970:217). 
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Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut  kalau mereka memahami bahassa dan 
gambaran grafik itu. Gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-makna, 
tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu 
refresentasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Hal ini merupakn 
perbedaan utama antara lukisan dan tulisan, antara melukis dan menulis.  
Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang 
tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para 
pelajar berpikir secara kritis dan memudahkan kita merasakan dan menikmati 
hubungan-hubungan memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan 
masalah-masalah yang kita hadapi, dan menyusun urutan bagi pengalaman. Menulis 
adalah suatu bentuk berpikir, tetapi justru berpikir bagi membaca tertentu dan bagi 
waktu tertentu. Salah satu tugas-tugas terpenting sebagai penulis adalah menguasai 
prinsip-prinsip menulis dan berpikir, yang akan dapat menolongnya, mencapai maksud 
dan tujuannya. Yang paling penting di antara prinsip-prinsip yang dimaksudkan itu 
adalah penemuan, susuanan, dan gaya. Secara singkat belajar menulis adalah belajar 
berpikir dalam/dengan cara tertentu.(D. Angelo,1980:5). 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul penelitian ini aplikasi teori ilmu bahasa terhadap pandangan 
ilmu bahasa Indonesia dengan menggunakan metode aplikasi teori ilmu bahasa pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo, maka penelitian ini digolongkan kedalam penelitian 
tindakan kelas (action research class). Penelitian tindakan ini dilakukan untuk 
menggambarkan dan mengamati proses belajar siswa kelas VIII SMP terteliti dengan 
metode rangsangan visual. Mekanisme pelaksanaannya dengan dua siklus. Setiap siklus 
masing-masing dilasanakan dengan tiga tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan dan 
Pengamatan, (3) Refleksi.  Penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu upaya 
untuk memperbaiki praktik pembelajaran agar lebih bermafaat. Dengan demikian guru 
dapat mengetahui secara jelas masalah-masalah yang ada di kelas  dan bagaimana 
mengatasi masalah tersebut. 
Tahap- tahap siklus di atas dapat dideskripsikan  sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah pembelajaran bahasa Indonesia  
2. Perencanaan tindakan 1: tindakan, pengamatan, analisis, dan refleksi. 
3. Perencanaan tindakan 2: revisi tindakan 1, pengamatan, analisis, dan refleksi. 
4. Perencanaan tindakan 3: revisi tindakan 2, pengamatan, analisis, dan refleksi. 
5. Simpulan : target pembelajaran  yang dicapai 
Metode penelitian adalah suatu usaha untuk menentukan, mengembangkan, dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan. Sebagai upaya suatu penelitian, maka metode 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berhubungan dengan cara kerja, 
cara memeroleh sampel, dan mendapat simpulan. 
Data penelitian ini berupa perencanaan, data pelaksanaan, data evaluasi, dan data 
hasil. Data penelitian itu diperoleh melalui observasi, studi dokumentasi, dan tes dari 
setiap tindakan perbaikan penggunaan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran 
membaca intensif dan ekstensif bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo. Data tersebut 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Data Perencanaan  
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Data perencanaan berupa rancangan pembelajaran guru. Rancangan tersebut  
meliputi rumusan tujuan pembelajaran, penyusunan kegiatan belajar-mengajar, 
materi dan sumber belajar, pemilihan media, dan perencanaan evaluasi. 
2. Data Pelaksanaan  
Data pelaksanaan berkaitan dengan penggunaan pembelajaran kooperatif dalam 
pembelajaran   membaca intensif dan ekstensif yang dimualai menyediakan buku 
bacaan dan publikasi. Data tersebut berdasarkan hasil observasi dan catatan 
pengamatan tentang kegiatan siswa yang dibimbing guru selama proses belajar 
membaca intensif dan ekstensif berlangsung hingga guru dan siswa melakukan 
evaluasi terhadap hasil tulisannya. 
 
3. Data Evaluasi 
Data evaluasi meliputi data proses dan data produk. Data proses dilakukan dengan 
cara mengobservasi kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran dari tahap 
mengeja sehingga mampu membaca intensif dan ekstensif dan publikasi. Sedangkan 
data produk berupa hasil karangan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
karangan deskripsi denga kategori (1) kesesuaian isi dengan tema, (2) jumlah kata, 
(3) pemilihan kata, (4) organisasi bacaan, (5) penggunaan EYD. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Paparan Proses Pratindakan 
Sebelum penelitian dilaksanakan atau prasiklus kegiatan yang dilaksankan adalah: 
(1) memberikan angket untuk minat dan kesulitan siswa terhadap pembelajaran 
membaca intensif dan ekstensif, (2) memberikan free tes untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam membaca intensif dan ekstensif seperti yang sudah direncanakan. Terlebih 
dahulu peneliti melaksanakan simulasi pembelajaran membaca intensif dengan metode 
Aplikasi teori ilmu bahasa pada siswa SMP Negeri 3 Palopo. Dalam pembelajaran 
keterampilan membaca intensif dan ekstensif ini, ditekankan pada bagaimana tanggapan 
siswa terhadap pembelajaran keterampilan membaca intensif dan ekstensif. 
Sosialisasi  dibutuhkan pada tahap pratindakan untuk menghindari kesalahan 
persepsi dari siswa dan guru dalam melaksankan metode rangsangan visual pada 
keterampilan membaca intensif dan ekstensif. Pratindakan ini dilakukan untuk 
memberikan observasi awal pada peneliti tentang proses pembelajaran yang terjadi 
dalam kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
            Pada bagian ini diuraikan tentang data dan temuan dan penelitian siklus I yang 
meliputi proses dan hasil penelitian tindakan pembelajran membaca intensif dan 
ekstensif melalui aplikasi teori ilmu bahasa, yang terdiri atas (1) perencanaan tindakan, 
(2) pelaksanaan tindakan, (3) penilaian, (4) hasil pelaksanaan tindakan, dan (5) refleksi.  
2. Perencanaan Tindakan  
Kegiatan peneliti yaitu (1) menyiapkan silabus, (2) berkolaborasi dengan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, (3)membantu guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, (4) berkolaborasi dengan dengan melakukan tes siklus I, dan (5) 
menganalisis hasil tes siklus I. 
Kegiatan  guru meliputi, (1) bersama peneliti menyusun rencana pembelajaran,  (2) 
melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan petunjuk dalam rencana pembelajaran, 
(3) guru bersama peneliti melakukan tes siklus, (4) menilai hasil tes siklus I, (5) memberi 
umpan balik tentang hasil tes siswa, dan (6) memberikan penghargaan kepada siswa atau 
kelompok yang berhasil.  
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Kegiatan siswa dalam pembelajaran, meliputi (1) mengikuti kegiatan 
pembelajaran, (2) menyimak penjelasan guru, (3) menyelesaikan tugas-tugas 
pembelajaran, (4) bertanya jawab dengan guru. 
Aplikasi teori ilmu bahasa pada keterampilan membaca intensif dan ekstensif 
diawali dengan menyiapkan siswa untuk memulai pembelajaran, menyampaikan 
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa, menjelaskan pelaksanaan 
aplikasi teori ilmu bahasa kemudian membagi siswa dalam empat kelompok, tiap 
kelompok berjumlah empat sampai lima orang. Setiap kelompok akan mendapatkan 
materi membaca yang berbeda. Untuk mencapai indikator tersebut, kegiatan 
pembelajaran dibagi menjadi tahap kegiatan: (1) tahap sebelum membaca intensif dan 
ekstensif, (2) tahap pelaksanaan membaca intensif dan ekstensif melalui aplikasi teori 
ilmu bahasa, (3) tahap sesudah membaca intensif dan ekstensif. 
Perencanaan tindakan tahap membaca intensif dan ektensif diterapkan pada 
pertemuan kedua dengan alokasi waktu 4x40 menit, alokasi waktu ini akan dibagi 
menjadi dua pertemuan yaitu pertemuan pertama (2x40 menit). Indikator yang ingin 
dicapai pada pertemuan pertama adalah (1) menjelaskan pengertian dan langkah-
langkah dalam membaca intensif dan ekstensif, (2) melakukan kegiatan membaca 
intensif dan ekstensif.  
Langkah-langkah yang dilakukan sesudah membaca adalah: (1) menyiapkan siswa 
memulai pembelajaran, (2) menyiapkan siswa untuk menyunting hasil bacaan, (3) 
mendiskusikan hasil suntingan kelompok lain, (4) mengarahkan siswa untuk 
mengomentari isi bacaan. Dalam kegiatan pembelajaran ini, kegiatan siswa adalah 
melaksanakan pembacaan, bertanya jawab, dan diskusi. Menyelesaikan tugas-tugas 
pembelajaran sesuai dengan kelompok berdasarkan langkah-langkah pembelajaran pada 
aplikasi teori ilmu bahasa untuk mencapai indikator.  
Penilaian pembelajaran yang digunakan adalah penilaian proses dan penilaian 
hasil. Penilaian proses diarahkan pada kegiatan guru dan siswa. Aspek yang dinilai pada 
proses kegiatan guru adalah sebagai berikut: (1) menyiapkan siswa untuk memulai 
pembelajaran, (2) menjelaskan pelaksanaan aplikasi teori ilmu bahasa, (3) membagi 
siswa dalam kelompok berdasarkan tema, (4) menugasi siswa memilih materi diskusi, 
(5) mengarahkan siswa dalam memahami tugas tiap kelompok, (6) menyiapkan siswa 
untuk diskusi. 
Aspek yang dinilai pada proses kegiatan siswa adalah sebagi berikut: (1) kesiapan 
siswa untuk memulai pembelajaran, (2) keaktifan siswa mendengarkan penjelasan 
tentang pelaksanaan teori ilmu bahasa, (3) keaktifan siswa dalam penbagian kelompok, 
(4) perhatian siswa terhadap tugas-tugas setiap kelompok, (5) kesiapan untuk membaca 
sebuah bacaan, (6) kesungguhan siswa mengikuti diskusi. Aspek yang dinilai  pada hasil 
diarahkan pada kemampuan siswa dalam memahami suatu bacaan, mampu membuat 
sebuah wacana berdasarkan tema, dan menyunting karya teman. Ada beberapa penilaian 
keterampilan membaca yang dijadikan indikator pada penilaian membaca intensif dan 
ekstensif yaitu: (1) kesesuaian isi dengan tema diberikan skor maksimum 25, (2) jumlah 
kata diberikan skor maksimum 20, (3) pemilihan kata diberikan skor maksimum 20, (4) 
organisasi bacaan diberikan skor 20, (5) penggunaan EYD diberikan skor maksimum 15 
sehingga skor keseluruhan maksimum adalah 100. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan lebih ditekankan pada dua aspek, yaitu proses 
dan hasil belajar. Aspek proses menekankan pada pelaksanaan pembelajaran membaca 
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intensif dan ekstensif melalui aplikasi teori ilmu bahasa dan hasil menekankan pada hasil 
membaca intensif dan ekstensif siswa. Untuk mengetahui aspek ini dilakukan 
pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran yang berlangsung selama dua kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama, pembelajaran difokuskan pada tahap sebelum 
membaca, dan pertemuan kedua difokuskan pada tahap sesudah membaca.  
 
a. Tahap sebelum membaca 
Pada tahap sebelum membaca, pelajaran difokuskan pada  (1) menentukan   tema, 
(2) memahami isi bacaan dengan metode aplikasi teori ilmu bahasa, (3) memahami 
kegiatan-kegiatan lapangan yang akan dilakukan siswa untuk mencapai indikator. 
Kegiatan awal dimulai dengan menyiapkan siswa, mengabsen siswa untuk 
mengetahui siswa yang hadir, kemudian melakukan asperasi membaca intensif dan 
ekstensif tujuan untuk mengetahui apa yang pernah dilakukan siswa pada saat membaca, 
ternyata siswa tidak memperhatikan teman yang membaca, sehingga guru memancing 
siswa dengan sebuah pertanyaan tentang apakah siswa pernah memperhatikan tentang 
buku bacaan yang ada di perpustakaan yang bisa dibaca. 
Pada pembentukan kelompok, guru menggunakan model berhitung genap dan ganjil. 
Semua yang bernomor ganjil berkumpul dalam satu kelompok, demikian halnya dengan 
kelompok bernomor genap. Akhirnya terbentuk enam kelompok yang terdiri atas lima 
orang. Kegiatan selanjutnya, siswa secara berkelompok mendiskusikan bentuk dan 
menyiapakan sebuah bacaan, juga menentukan langkah-langkah selanjutnya, pada tahap 
ini guru terlihat melakukan intervensi yang berlebihan pada keinginan-keinginan siswa 
untuk melakukan kunjungan pada tempat tema. 
 
Tabel 1: Hasil observasi 
Tahap Indikator Deskriptor Kualifikasi 
Sebelum 
membaca 
a. Kegiatan awal  a. menyimak penjelasan  guru 
b. bertanya jawab  
2 
2 
 b. Pembentukan 
kelompok 
a. Berpartisipasi dalam 
pembentukan  kelompok 




 c.  Diskusi kelompok a. Memperhatikan bimbingan guru 




Pada tabel observasi pada tahap sebelum membaca untuk kegiatan siswa terdapat 
tiga indikator yaitu: (a) kegiatan awal, (b) pembentukan kelompok, dan (c) diskusi 
kelompok. Pada kegiatan awal siswa dapat secara cukup dalam memperhatikan 
penjelasan guru, tetapi dalam tanya jawab agak kurang, sementara pada kegiatan 
pembentukan kelompok, bentuk partisipasi siswa dalam pembentukan kelompok cukup 
baik, tetapi partisipasi dalam diskusi kurang baik. Pada indikator kegiatan diskusi  antar 
kelompok tergolong baik, semua siswa aktif  dalam kelompok karena mereka banyak 
mengajukan saran tentang kegiatan peninjauan di luar sekolah nantinya. 
 
b. Tahap membaca 
Pada tahap ini difokuskan pada (1) masing-masing menyiapkan buku  bacaan  
berdasarkan tema, (2) tiap kelompok perwakilan satu orang untuk membaca depan 
kelas, (3) semua siswa memperhatikan temannya yang membaca di depan kelas,           (4)  
siswa disuruh menyimpulkan isi bacaan tersebut. Kegiatan dimualai dengan menyapa 
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siswa dengan salam selanjutnya guru memberikan apersepsi. Kemudian, memberikan 
motivasi kepada siswa tentang pentingnya bekerja secara berkelompok dan bagaimana 
membaca yang baik. Dalam pemberian penjelasan siswa memperhatiakan secara serius, 
guru kembali menjelaskan apabila ada siswa yang belum paham.  
 
c. Tahap setelah membaca 
Pada tahap ini ditekankan adalah (1) siswa dapat menyunting isi bacaan,                      
(2) mendiskusikan hasil suntingan. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberikan apersepsi, kemudian 
memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya bekerja secara berkelompok dan 
bagaimana menyunting suatu bacaan yang baik dan memperhatikan kesalahan ejaan, 
pilihan kata, keefetifan kalimat, keterpaduan paragraf, dan kebulatan wacana pada saat 
membaca intensif dan ekstensif. 
Dapat dilihat aktifitas siswa dalam menyunting tulisan kelompok lain, dengan 
menemukan kesalahan dari lima bentuk penyuntingan di atas. Penyuntingan tulisan 
siswa dapat menjadi motivasi bagi siswa yang  karyanya disunting untuk 
mempertanyakan alasan penyuntingan oleh kelompok lain. Dengan demikian diskusi 
pada tahap ini dapat menjadi arena untuk melakukan klasifikasi terhadap karya yang 
disunting. Kejelian dan kepekaan siswa menjadi penting, di samping itu siswa dituntut 




Penilaian tindakan, dilakukan melalui penilaian proses dan penilaian hasil. Pada 
penilaian proses aspek yang dinilai adalah proses kegiatan siswa sebagai berikut: (1) 
kesiapan siswa memulai pembelajaran, (2) mendengarkan penjelasan tentang aplikasi 
teori ilmu bahasa, (3) keaktifan siswa dalam pembagian kelompok, (4) perhatian siswa 
terhadap tugas setiap kelompok, (5) kesiapan siswa dalam membaca,  (6) menyunting isi 
bacaan, (7) mendiskusikan dengan kelompok lain.  
Dari hasil observasi terhadap kendala-kendala yang ditemukan yaitu:  
a. Kegiatan guru: 1) pemberian apersepsi kurang menarik, bisa dilihat dengan 
banyaknya siswa yang belum bisa menyajikan intensif dan ektensif seperti yang 
diajarkan oleh guru, 2) langkah-langkah pembelajaran kurang sesuai dengan rencana 
pembelajaran, pergantian kelompok asal menjadi kelompok nomor yang belum 
terlaksana waktu sudah habis, 3) alokasi waktu tidak tepat, membutuhkan waktu 
lebih panjang untuk menyesuaikan dengan skenario pembelajaran, 4) suasana kelas 
belum kondusif, karena guru kurang menguasai pengelolaan kelas terutama pada 
saat pergantian kelompok, suasana menjadi sangat gaduh dan siswa menghabiskan 
banyak waktu untuk menemukan teman kelompoknya. 
b. Kegiatan siswa: 1) kesiapan menerima pelajaran kurang, banyak yang bergurau dan  
dalam pembelajaran, 2) lambat mengerjakan tugas sehingga waktu yang disediakan 
kurang, 3) siswa yang kurang mengerti tidak mau bertanya sehingga penguasaan 
materi kurang, 4) aktivitas selama mengikuti pembelajaran membaca intensif dan 
ekstensif, kebanyakan mereka mengobrol di luar materi, 5) hasil pekerjaan dalam 
membaca intensif dan ekstensif kurang memenuhi syarat atau kurang baik.  
Dari hasil monitoring terhadap kegiatan guru masih terdapat kendala-kendala 
yang ditemukan yaitu: 1) alokasi waktu kurang tepat, hanya bergeser sedikit lebih 
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panjang waktu yang direncanakan, 2)  penekanan pada siswa untuk membaca intensif 
dan ekstensif masih kurang, 3) penilaian prestasi tiap kelompok  belum terlaksana. 
 
Hasil Tes Pratindakan 
Tabel 2 : skor dan nilai keterampilan membaca intensif dan ekstensif secara individu SMP 
Negeri 3 Palopo 



























































































































5. Deskripsi hasil tes siklus pertama  
Berdasarkan temuan dalam pratindakan, maka dapat diterapkan metode yang 
dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif dan ekstensif siswa, dengan metode 
aplikassi teori ilmu bahasa. Penerapan teori tersebut pada siklus pertama menekankan 
pada keempat yaitu kesesuaian isi dengan tema, jumlah kata, pemilihan kata, organisasi 
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Tabel 3: skor dan nilai ketrampilan membaca intensif dan ekstensif secara individu SMP 
Negeri 3 Palopo pada siklus I. 
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6. Deskripsi hasil tes siklus kedua 
Berdasarkan temuan hasil siklus I, maka dapat ditetapkan bentuk metode yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca intensif dan ekstensif siswa, yakni metode 
aplikasi teori ilmu bahasa. Penerapan metode pembelajaran tersebut pada siklus kedua 
menekankan pada kelima aspek tersebut. 
Tabel 4: skor dan nilai ketrampilan membaca intensif dan ekstensif secara individu SMP 
Negeri 3 Palopo pada siklus II. 
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7. Pembahasan  
Berdasarkan hasil tes siklus kedua dapat disimpulkan pembelajaran membaca 
intensif dan ekstensif dengan penerapan teori ilmu bahasa dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa. Sekalipun pembelajaran keterampilan membaca intensif 
dan ekstensif dilaksanakan hanya sampai pada siklus kedua namun telah tercapai hasil 
yang memuaskan yakni kelima aspek kesesuaian isi dengan tema, jumlah kata, pemilihan 
kata, organisasi bacaan, penggunaan EYD dapat dikuasai dengan baik oleh siswa sehingga 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode aplikasi teori ilmu bahasa 
dapat meningkatkan pelajaran membaca intensif dan ekstensif.  
Temuan penelitian adalah sebagai berikut: Pertama, perencanaan pembelajaran 
yang disusun sebagai acuan pembelajaran bisa menskenario guru dalam mengelola 
pembelajaran. Tiga aspek yang menjadi unsur pokok dalam merencanakan pembelajaran 
yaitu, menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan kompetensi  yang harus 
dicapai, memilih dan mengorganisasikan materi, media dan sumber belajar, serta 
merancang skenario pembelajaran dapat dipenuhi. Penilaian keberhasialn guru atas 
perencanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran pada kedua siklus 
menunjukkan bahwa kemampuan guru baik. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan yang tersusun. Kedua, pelaksanaan proses belajar mengajar dengan  baik 
apabila siswa memiliki minat yang tinggi dan beraktivitas sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang sudah dirancang selama mengikuti pembelajaran khususnya 
membaca intensif dan ekstensif. Ketiga, penilaian keberhasilan siswa selama proses 
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pembelajaran dengan sasaran hasil belajar kelompok juga menunjukkan adanya 
peningkatan. Penilaian terhadap hasil kerja kelompok selama siklus dinilai dengan 
sistem kelompok, sedangkan untuk individu dilaksanakn pada free tes dan post tes serta 
hasil kerja siswa secara individu. 
 
8. Refleksi Pembelajaran Keterampilan Membaca 
Refleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan tindakan pembelajaran dalam 
kegiatan refleksi ini disimpulkan dan dibahas tentang temuan dan hasil penelitian selama 
dua siklus. Pada akhir kegiatan refleksi dilakukan antar guru dan peneliti. Selain itu 
kegiatan ini juga dilakukan dengan memperhatikan respon siswa. Refleksi diarahkan 
pada perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Penilaian yang dimaksud adalah 
penilaian proses dan penilaian hasil.  
a. Refleksi pada tahap pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca 
Refleksi pada tahap pelaksanaan pembelajaran melalui metode aplikasi ilmu 
bahasa diuraikan sebagai berikut: 
1) Pada kegiatan awal guru membentuk kembali kelompok baru agar siswa dapat 
berintraksi lebih baik dengan siswa lain dan mengantisipasi kejenuhan dengan 
situasi dalam kelompoknya. 
2) Guru mengadakan apersepsi dan memberikan kebebasan pada masing-masing 
siswa agar memiliki pola intraksi baru dan mengetahui kemampuan  awal siswa. 
3) Pelaksanaan kegiatan inti, kegiatan saling mengoreksi dan memperbaiki 
kesalahan siswa dengan pola konferensif dalam kelompok kegiatan tersebut 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
4) Pelaksanaan kegiatan akhir, pemberian tugas tambahan kepada siswa yang 
kurang aktif, sebagi wujud usaha guru dalam mengaktifkan seluruh siswa.  
5) Kegiatan guru dengan memberikan penekanan pada aspek membaca yang masih 
kurang dilaksanakan dengan pola tanya jawab yang melibatkan semua siswa. 
6) Memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang berhasil dapat 
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Refleksi terhadap penilaian pembelajaran keterampilan  membaca  intensif dan    
ekstensif. 
Setelah kegiatan penilaian dilakukan baik proses maupun hasil, dilakukan refleksi 
pada penilaian secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Adapun hasil refleksi pada 
penilaian pembelajaran membaca melalui metode aplikasi teori ilmu bahasa yang 
diuraikan sebagai berikut. 
1) Penilaian proses dilaksanakan guru sesuai lembar observasi. Lembar observasi 
ini digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa.  
2) Penilaian proses digunakan dapat memberi arahan kepada guru tentang aktivitas 
yang dilaksanakan dengan  memperhatikan kemampuan yang harus dimiliki 
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SIMPULAN  
Berdasarkan uraian pada bab di atas, maka pada bagian ini akan diuraikan 
simpulan tentang analisis data. Adapun kesimpulanya sebagai berikut. 
1. Berdasarkan uraian di atas yang dilakukan pada empat keterampilan, yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
keterampilan menulis, akan tetapi penulis terfokus pada keterampilan membaca 
intensif dan ekstensif. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar bahasa 
indonesia pada aspek membaca intensif dan ekstensif melalui metode penerapan 
teori ilmu bahasa, pada siklus pertama rata-rata 60 atau kategori cukup, 
kemudian  kemampuan membaca intensif dan ekstensif meningkat menjadi 85 
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